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ABSTRAK

Barliani, Dina Asri Rakhmillah. 2013. Keefektifan Model Pembelajaran Team
Accelerated Instructions (TAI) Terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar
Materi Bangun Ruang Sederhana Pada Siswa Kelas 1V di Sekolah Dasar
Negeri Ujungrusi 4 Kabupaten Tegal. Skripsi, Pendidikan Guru Sekolah
Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang.
Pembimbing I: Drs. Yuli Witanto, M. Pd, Pembimbing II: Dra. Sri Ismi
Rahayu, M. Pd.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Team Accelerated Instructions, Aktivitas
Belajar, Hasil Belajar.

Matematika merupakan mata pelajaran yang penting diajarkan di SD. Oleh
karena itu, dibutuhkan pembelajaran matematika yang baik yang melibatkan
komunikasi multi arah. Namun pada kenyataannya, pembelajaran matematika
masih menggunakan pembelajaran konvensional yang belum melibatkan siswa
secara kooperatif. Model pembelajaran kooperaif tipe Team Accelerated
Instructions (TAI) merupakan model pembelajaran yang dapat meningkatkan
kooperasi dan interaksi antara guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa.
Berdasarkan hal tersebut, muncullah permasalahan “apakah terdapat perbedaan
hasil dan aktivitas belajar matematika materi bangun ruang sederhana antara yang
diajarkan dengan menggunakan model kooperatif tipe TAI dan konvensional?”.

Jenis penelitian yang digunakan yaitu eksperimen dengan desain
penelitiannya posttest only control group design. Populasinya yaitu siswa kelas
IV SD Negeri Ujungrusi 4 tahun ajaran 2012/2013 sebanyak 52 siswa.
Pengambilan sampel menggunakan teknik probability sampling. Teknik
pengumpulan data menggunakan dokumentasi, tes, dan observasi. Penghitungan
validitas isi, konstruksi oleh penilai tim ahli, sedangkan penghitungan reliabilitas,
normalitas, homogenitas, dan analisis akhir/pengujian hipotesis menggunakan
program SPSS versi 18.

Hasil uji hipotesis akivitas belajar siswa menunjukkan bahwa nilai thjtung =
2,215 dan signifikansi sebesar 0,032. Jadi, dapat disimpulkan terdapat perbedaan
aktivitas belajar siswa pada materi bangun ruang sederhana antara yang
dibelajarkan dengan model pembelajaran TAI dan konvensional. Hasil uji
hipotesis hasil belajar siswa menggunakan rumus Independent Sample T Test
melalui teknik penghitungan program SPSS versi 18 menunjukkan bahwa tiwng =
3,183 dan signifikansi sebesar 0,003. Jadi, dapat disimpulkan terdapat perbedaan
hasil belajar siswa pada materi bangun ruang sederhana antara yang dibelajarkan
dengan model pembelajaran TAI dan konvensional.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut ketentuan umum Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1
ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa:

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara.

Dari pengertian di atas, pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat
fundamental yang diperlukan untuk diri sendiri dan masyarakat. Pendidikan juga
memegang peranan penting untuk meningkatkan kualitas kehidupan bangsa dan
negara yang cerdas dan bermartabat. Seperti yang tercantum dalam pembukaan
Undang-Undang Dasar 1945 alinea keempat, salah satu tujuan negara Indonesia
adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Salah satu usaha pemerintah untuk
mewujudkan hal tersebut yaitu dengan menyelenggarakan wajib belajar
pendidikan dasar bagi warga negaranya.

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 18, disebutkan
bahwa wajib belajar adalah program pendidikan minimal yang harus diikuti oleh
warga negara Indonesia atas tanggung jawab pemerintah dan pemerintah daerah.

Sementara pasal 32 ayat (2) Undang-Undang Dasar 1945 menyebutkan bahwa

setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib
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membiayainya. Amanat ini diperkuat oleh Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 pasal 6 ayat 1 yang menyebutkan bahwa setiap warga negara yang berusia
tujuh sampai dengan lima belas tahun wajib mengikuti pendidikan dasar.

Pendidikan dasar merupakan program dari pemerintah dan wajib diikuti
oleh setiap warga negaranya. Pemerintah juga wajib memberikan fasilitas yang
mendukung proses belajar mengajar, sehingga akan menghasilkan mutu
pendidikan yang optimal. Namun, tujuan tersebut tidak akan tercapai apabila tidak
ada dukungan dari masyarakat. Oleh karena itu, peran dan kerjasama dari
masyarakat pun sangat berpengaruh terhadap hasil dari penyelenggaraan program
pendidikan dasar.

Berhasil atau tidaknya penyelenggaraan pendidikan dasar dapat dilihat dari
kualitas lulusan. Salah satu kunci pemerintah untuk menentukan kualitas lulusan
dalam pendidikan dasar yaitu dengan menentukan kurikulum pendidikannya,
sehingga setiap kurun waktu tertentu kurikulum pendidikan selalu dievaluasi
untuk kemudian disesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Kurikulum merupakan suatu rancangan program yang di dalamnya
terdapat komponen-komponen seperti tujuan, isi/bahan, metode, dan evaluasi
kegiatan pendidikan yang direncanakan terlebih dahulu serta dilaksanakan untuk
mencapai tujuan-tujuan pendidikan tertentu. Menurut Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 pasal 1 ayat 19, kurikulum adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi/bahan pelajaran serta cara yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan

pendidikan tertentu. Kurikulum yang sedang dianut sekarang ini yaitu Kurikulum



Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) setelah kurikulum di Indonesia telah
mengalami perubahan-perubahan sejak kurikulum tahun 1964. Perubahan
kurikulum tersebut terjadi akibat perubahan sistem politik, sosial budaya,
ekonomi, dan iptek di lingkungan masyarakat. Mengacu pada kurikulum,
diharapkan pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan optimal sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai pada semua mata pelajaran, termasuk mata
pelajaran matematika.

Pembelajaran matematika yang efektif dan optimal sangat dipengaruhi oleh
cara guru dalam menyampaikan pembelajaran. Seorang guru harus mampu
menyampaikan pembelajaran yang menuntut siswa untuk belajar lebih aktif. Agar
siswa aktif, proses yang berlangsung dalam pembelajaran harus mencerminkan
komunikasi multi arah antara guru dan siswa, guru dan guru, juga antara
siswa dan siswa. Siswa merupakan pusat dari kegiatan pembelajaran. Oleh
karena itu, siswa perlu dibiasakan untuk belajar mandiri, menyampaikan
pemikiran atau pendapat, berpikir kritis, bekerjasama, dan lain-lain. Siswa harus
selalu berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran.

Penyajian pembelajaran matematika perlu diperhatikan oleh guru karena
mata pelajaran matematika memegang peranan penting dalam kehidupan sehari-
hari. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran dalam Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) yang diberikan kepada siswa SD untuk membekali
siswa dengan kemampuan berpikir secara logis, analitis, sistematis, dan kritis.

Kompetensi tersebut diperlukan agar siswa dapat memiliki kemampuan



memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada
keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif.

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan
memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang teknologi
informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematika di
bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang dan matematika diskrit.
BSNP (2006) dalam Hardini dan Puspitasari (2012: 159) menyatakan bahwa
penguasaan dan penciptaan teknologi di masa depan diperlukan penguasaan
matematika yang kuat sejak dini.

Pada kenyataannya matematika masih dibelajarkan dengan menerapkan
model pembelajaran konvensional. Menurut Silver (1989) dalam Turmudi dan
Aljupri (2009: 1) pembelajaran matematika masih menitikberatkan pembelajaran
yang didominasi oleh guru. Siswa masih secara pasif menerima apa yang
diberikan guru. Beberapa ahli mengatakan bahwa dalam pembelajaran matematika
umumnya siswa hanya mendengarkan dan melihat gurunya menyelesaikan soal-
soal di papan tulis. Thompson dan Senk (2003) dalam Turmudi dan Al Jupri
(2009: 1) berpendapat bahwa pola-pola pembelajaran transmisi masih
mendominasi kelas misalkan guru mengenalkan aturan umum dalam matematika
dan dilanjutkan dengan memberikan soal-soal latihan. Hal inilah yang
mengakibatkan hasil belajar matematika sering dianggap sebagai pelajaran yang
sulit, menakutkan, dan membosankan bagi sebagian besar siswa. Hal inilah yang

mengakibatkan nilai matematika cukup rendah.



Kondisi seperti ini juga terjadi di SD Negeri Ujungrusi 4. Berdasarkan
hasil wawancara dengan guru kelas IV, pada pembelajaran matematika materi
bangun ruang sederhana masih menggunakan metode yang berpusat pada guru.
Guru lebih banyak menggunakan metode ceramah dan drill. Guru kurang
melibatkan aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran. Siswa kurang diberi
kesempatan untuk terlibat dalam proses mencari maupun menemukan
pengetahuannya sendiri. Hal tersebut membuat siswa menjadi kurang pandai
dalam mengemukakan pendapat, bertanya, menjawab pertanyaan, dan berpikir
kritis. Hal inilah yang bisa menjadi penyebab kurang berminatnya siswa terhadap
mata pelajaran matematika. Hal ini menyebabkan nilai matematika siswa kurang
memuaskan. Meskipun data menunjukkan bahwa perolehan hasil belajar rata-rata
kelas sudah melampaui batas kriteria ketuntasan minimal (KKM). KKM
matematika di SD tersebut yaitu 64, sedangkan rata-rata kelasnya yaitu 70. Akan
tetapi, ketuntasan tersebut tidak diperoleh secara langsung melainkan sudah
melalui remidi. Sebelum dilakukan remidi terdapat 32,7 % dari 52 siswa yang
belum mencapai KKM yakni sejumlah 17 siswa.

Untuk itu perlu adanya upaya guru agar dapat meningkatkan interaksi siswa
dalam belajar. Salah satu model pembelajaran yang mengaktifkan interaksi siswa
yaitu model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif dapat menciptakan
suasana ruang kelas yang terbuka. Hal ini disebabkan pembelajaran ini mampu
membangun keberagaman dan mendorong koneksi antarsiswa. Siswa mempelajari
materi pembelajaran bersama siswa lain, saling menjelaskan cara menyelesaikan

tugas pembelajaran, saling menyimak penjelasan masing-masing anggota



kelompok, saling mendorong untuk bekerja keras, dan saling membantu
memberikan bantuan akademik jika ada yang membutuhkan. Menurut Sadker dan
Sadker (1997) dalam Huda (2012: 66) menjabarkan beberapa manfaat
pembelajaran kooperatif. Menurut mereka, selain meningkatkan keterampilan
kognitif dan afektif siswa, pembelajaran kooperatif juga memberikan manfaat
diantaranya siswa yang diajari dalam struktur-struktur kooperatif akan
memperoleh hasil pembelajaran yang lebih tinggi; hal ini khususnya berlaku bagi
siswa-siswa SD untuk mata pelajaran matematika. Dengan pembelajaran
kooperatif, siswa menjadi lebih peduli pada teman-temannya, dan di antara
mereka akan terbangun rasa ketergantungan yang positif (interpedensi positif)
untuk proses belajar mereka nanti. Sejalan dengan pendapat Ministry of
Educations (1997) dalam Huda (2012: 65) pembelajaran kooperatif merupakan
sarana ampuh untuk memotivasi pembelajaran dan memberikan pengaruh positif
terhadap iklim ruang kelas pada saatnya akan mendorong pencapaian yang lebih
besar, meningkatkan sikap-sikap positif, dan harga diri yang lebih dalam,
mengembangkan skill-skill kolaboratif yang lebih baik, dan mendorong motivasi
sosial yang lebih besarkepada orang lain yang membutuhkan.

Selain kesulitan memahami materi matematika disebabkan karena
disajikan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional, kesulitan
memahami materi dalam pembelajaran matematika didukung oleh kurangnya
media. Guru hanya menggambar bangun ruang di papan tulis tanpa tersedianya
benda konkrit yang dapat diamati siswa. Pada materi Sifat-sifat Bangun Ruang

Sederhana, seharusnya guru menghadirkan benda konkrit yang dapat dijadikan



sumber belajar dalam setiap kegiatan pembelajaran. Pembelajaran harus dapat
melibatkan aktivitas siswa dalam proses pemahaman materi pembelajaran, yaitu
dengan mengaitkan materi pembelajaran pada dunia nyata melalui benda-benda
konkrit di sekitar siswa. Guru hendaknya mampu menyajikan materi pembelajaran
yang sifatnya abstrak menjadi nyata atau konkrit bagi siswa. Hal tersebut akan
membuat siswa menjadi lebih mudah dalam memahami materi pembelajaran yang
telah dipelajari, khususnya materi Sifat-sifat Bangun Ruang Sederhana.

Materi Sifat-sifat Bangun Ruang di kelas IV berisi materi pelajaran
mengenai Sifat-sifat Bangun Ruang Sederhana yang meliputi bangun ruang
kubus, balok, tabung, kerucut, limas, dan bola. Jika dalam pembelajarannya guru
hanya menyajikan materi Sifat-sifat Bangun Ruang Sederhana tersebut secara
langsung dengan metode ceramah dan pemberian tugas saja, maka dikhawatirkan
siswa akan mudah lupa dan kurang bisa menerapkan pembelajaran yang telah
dipelajari tadi dalam kehidupan nyata. Untuk itu, perlu adanya media
pembelajaran yang konkrit, sehingga dapat memberikan pengalaman langsung
yang membuat pembelajaran menjadi lebih bermanfaat dan bermakna bagi siswa.

Pada pembelajaran kooperatif siswa diberi kesempatan untuk
memanipulasi benda. Hal ini memudahkan siswa untuk memahami matematika
karena taraf berpikir siswa sekolah dasar masih berada pada tahap operasional
konkrit. Model pembelajaran kooperatif sangat sesuai dengan karakteristik siswa
sekolah dasar yang lain. Menurut Kurnia (2007:2) pendapat para ahli psikologi
siswa sekolah dasar memiliki ciri-ciri senang bekerja dalam kelompok. Dari

pergaulannya dengan kelompok sebaya, anak belajar aspek-aspek yang penting



dalam proses sosialisasi, seperti belajar memenuhi aturan-aturan kelompok,
belajar setia kawan, belajar tidak tergantung pada diterimanya di lingkungan,
belajar menerimanya tanggung jawab, belajar bersaing dengan orang lain secara
sehat (sportif). Hal ini sejalan pada model pembelajaran kooperatif karena pada
pembelajaran siswa belajar dan bekerja sama secara kelompok untuk mencapai
tujuan bersama.

Model pembelajaran kooperatif terdapat berbagai tipe. Salah satunya yaitu
model pembelajaran kooperatif tipe team accelerated instructions (TAI). Menurut
Huda (2012:125), Model TAI siswa dikelompokkan berdasarkan kemampuan
yang beragam. Masing-masing kelompok terdiri dari 4 siswa dan ditugaskan
untuk menyelesaikan materi pembelajaran atau PR tertentu. Dalam model TAI,
setiap kelompok diberi serangkaian tugas tertentu untuk dikerjakan bersama-
sama. Poin-poin dalam tugas dibagikan secara berurutan kepada setiap anggota
(misalnya, untuk materi matematika yang terdiri dari 8 soal berarti empat anggota
dalam setiap kelompok harus saling bergantian menjawab soal-soal tersebut).
Semua anggota harus saling mengecek jawaban teman-teman satu kelompoknya
dan saling memberi bantuan jika memang dibutuhkan. Setelah itu, masing-masing
anggota diberi tes individu tanpa bantuan dari anggota yang lain. Selama
menjalani tes individu ini, guru harus memperhatikan setiap siswa. Skor tidak
hanya dinilai sejauh mana siswa mampu menjalani tes itu, tetapi juga sejauh mana
mereka mampu bekerja secara mandiri (tidak mencontek).

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengadakan

penelitian dengan judul ” Keefektifan Model Pembelajaran Team Accelerated



Instruction Terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Materi Sifat-sifat Bangun Ruang
Sederhana Pada Siswa Kelas IV di SDN Ujungrusi 4 Kabupaten Tegal”.
Diharapkan dengan diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe TAI akan
meningkatkan hasil belajar dan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran

matematika materi Bangun Ruang Sederhana.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka perlu adanya perubahan dalam
penerapan model pembelajaran untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
matematika, maka yang menjadi permasalahan utama yang hendak dipecahkan
adalah:

(1) matematika kurang diminati siswa SD karena dianggap pelajaran yang
sulit.

(2) Dalam pembelajaran matematika, guru masih menerapkan model
pembelajaran konvensional yakni pembelajaran yang menggunakan
metode ceramah, pola interaksi klasikal, dan sedikit diskusi antar siswa.

(3) Dalam pembelajaran matematika, guru belum menggunakan media
pembelajaran yang konkrit yakni guru masih menuliskan materi di papan

tulis.

1.3 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang disusun sebagai berikut :

(1) Apakah terdapat perbedaan pada rata-rata hasil belajar matematika materi
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bangun ruang sederhana antara yang dibelajarkan dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe TAI dan yang dibelajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional?

(2) Apakah terdapat perbedaan pada rata-rata aktivitas belajar matematika
materi bangun ruang sederhana antara yang dibelajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI dan yang
dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional?
Berdasarkan rumusan masalah di atas, pemecahan masalah yang diajukan

yakni penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TAI terhadap aktivitas dan
hasil belajar materi Bangun Ruang Sederhana pada siswa Kelas IV SD Negeri

Ujungrusi 4 Kabupaten Tegal.

1.4 Pembatasan Masalah

Berdasarkan uraian permasalahan dalam latar belakang yang terlalu luas,
maka perlu adanya pembatasan masalah. Peneliti membatasi permasalahan
sebagai berikut :

(1) Populasi penelitian ini adalah siswa kelas IV semester 2 di SD N

Ujungrusi 4 Kabupaten Tegal.

(2) Variabel yang akan diteliti adalah model pembelajaran TAI, hasil belajar
dan aktivitas belajar matematika materi bangun ruang sederhana.
(3) Penelitian ini memfokuskan pada faktor keefektifan model pembelajaran

TAI dalam mempengaruhi hasil dan aktivitas belajar matematika materi

bangun ruang sederhana pada siswa kelas IV di SD Negeri Ujungrusi 4.
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1.5 Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan yang terangkum dalam tujuan
umum dan tujuan khusus penelitian. Berikut ini uraian tentang tujuan umum dan
tujuan khusus dari penelitian ini.

1.5.1 Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini yaitu untuk :

(1) Meningkatkan kualitas pembelajaran mata pelajaran matematika di
sekolah dasar.

(2) Mengetahui keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe team
accelerated instructions dalam pembelajaran matematika  khususnya
materi bangun ruang sederhana.

1.5.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut:

(1) Untuk memperoleh informasi tentang perbedaan hasil belajar materi
bangun ruang sederhana antara yang dibelajarkan dengan menggunakan
model pembelajaran TAI dan konvensional.

(2) Untuk memperoleh informasi tentang perbedaan aktivitas belajar materi
bangun ruang sederhana antara yang dibelajarkan dengan menggunakan
model pembelajaran TAI dan konvensional.

(3) Untuk mengetahui keefektifan penerapan model pembelajaran TAI pada
materi bangun ruang sederhana ditinjau dari hasil dan aktivitas belajar

siswa.
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1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi siswa, guru, dan
sekolah. Manfaat tersebut antara lain sebagai berikut:
1.6.1 Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan akan memberi manfaat bagi guru. Adapun
manfaatnya antara lain:
(1) Menambah pengetahuan tentang pemanfaatan model pembelajaran
kooperatif tipe TAI sebagai model pembelajaran.
(2) Meningkatkan performansi guru kelas 4 sekolah dasar dalam
membelajarkan matematika materi bangun ruang sederhana.
(3) Meningkatkan motivasi guru menciptakan pembelajaran matematika yang
inovatif.
(4) Menambabh variasi pembelajaran yang lebih menarik.
1.6.2 Bagi Siswa
(1) Meningkatnya aktivitas dan hasil belajar siswa kelas 4 sekolah dasar pada
mata pelajaran matematika materi bangun ruang sederhana.
(2) Meningkatnya minat siswa sekolah dasar terhadap mata pelajaran
matematika khususnya materi bangun ruang sederhana.
1.6.3 Bagi Sekolah
(1) Berkontribusi positif dalam rangka perbaikan sistem pembelajaran
matematika.
(2) Menambah inovasi dalam proses pembelajaran sechingga mampu

meningkatkan kualitas sekolah.
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1.6.4 Bagi Peneliti
(1) Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi penelitian yang lain
(2) Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk mengembangkan

penelitian berikutnya



BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Pengertian Belajar

Ada beberapa pandangan para ahli mengenai definisi belajar. Piaget
berpendapat bahwa belajar merupakan proses pembentukan pengetahuan oleh
individu (Dimyati dan Mudjiono 2009: 15-16). Menurut Gagne, belajar ialah
suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan, keterampilan,
kebiasaan, dan tingkah laku (Slameto 2010: 1). Mogran juga berpendapat belajar
adalah perubahan perilaku yang bersifat permanen sebagai hasil dari pengalaman
(Suprijono 2012: 3).

Menurut Slameto (2010: 2) belajar ialah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. Hamalik (2008: 27) berpendapat belajar adalah modifikasi atau
memperteguh kelakuan melalui pengalaman.

Definisi belajar yang dijelaskan oleh Driscroll (2000) dalam Masitoh dan
Dewi 2009:3) yaitu perubahan yang terus menerus dalam kinerja atau potensi
kinerja manusia. Sedangkan menurut Syaodih (1970) dalam Masitoh dan Dewi
(2009: 3) belajar adalah segala perubahan tingkah laku baik yang berbentuk

kognitif, afektif, maupun psikomotor dan terjadi melalui proses pengalaman.

14
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Ciri-ciri perubahan tingkah laku dalam pengertian belajar menurut Slameto
(2010: 3-5) yaitu sebagai berikut:
(1) Perubahan terjadi secara sadar

Ini berarti seseorang yang belajar akan menyadari terjadinya perubahan itu
atau sekurang-kurangnya merasakan telah terjadi adanya suatu perubahan
dalam dirinya.

(2) Perubahan dalam belajar bersifat kontinyu dan fungsional
Satu perubahan yang terjadi akan menyebabkan perubahan berikutnya dan
akan berguna bagi kehidupan atau proses belajar selanjutnya.

(3) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif
Dalam perbuatan belajar, perubahan-perubahan itu senantiasa bertambah
dan tertuju untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya.

(4) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara
Perubahan yang bersifat sementara atau temporer terjadi hanya untuk
beberapa saat saja, seperti berkeringat, keluar air mata, dan bersin tidak
dapat digolongkan sebagai perubahan dalam belajar. Ini berarti bahwa
tingkah laku yang terjadi setelah belajar akan menetap.

(5) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah
Ini berarti bahwa perubahan tingkah laku itu terjadi karena ada tujuan yang
akan dicapai. Perubahan belajar terarah kepada perubahan tingkah laku

yang benar-benar disadari.
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(6) Perubahan mencakup seluruh aspek perilaku

Jika seseorang belajar sesuatu, sebagai hasilnya ia akan mengalami

perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap, keterampilan,

pengetahuan, dan sebagainya.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses
usaha secara terus menerus untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang
meliputi aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor dan bersifat permanen
sebagai hasil interaksi dengan lingkungan. Seseorang akan dikatakan belajar
apabila ia menyadari terjadinya perubahan tingkah laku. Orang yang mengigau
melafalkan huruf abjad tidak bisa dikatakan orang tersebut sedang belajar.
Perubahan dalam belajar pun harus memiliki tujuan atau arah yang positif. Tujuan
dari belajar adalah agar siswa memahami materi yang dipelajari. Pembelajaran
materi tersebut harus melalui beberapa proses secara kontinyu agar apa yang
dipelajari siswa menjadi pengetahuan atau kemampuan yang bersifat permanen.
2.1.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar

Slameto (2012: 54-72) menggolongkan faktor-faktor yang mempengaruhi
belajar ada dua yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor
yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah
faktor yang ada di luar individu.
2.1.2.1 Faktor Intern

Faktor-faktor internal yang mempengaruhi belajar diantaranya:

(1) Jasmaniah yang meliputi kesehatan dan cacat tubuh. Agar seseorang dapat

belajar dengan baik haruslah mengusahakan kesehatan badannya tetap
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terjamin. Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar. Siswa yang
cacat, belajarnya juga terganggu.

Psikologis yaitu intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, dan
kematangan. Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar.
Siswa yang memiliki tingkat intelegensi yang normal dapat berhasil
dengan baik dalam belajar. Perhatian dan minat juga penting. Jika bahan
pelajaran tidak menjadi perhatian dan bukan yang diminati siswa, siswa
akan merasa bosan dan tidak belajar dengan baik.

Kelelahan juga mempengaruhi belajar. Maka agar siswa dapat belajar
dengan baik haruslah menghindari agar jangan sampai terjadi kelelahan

dalam belajarnya.

2.1.2.2 Faktor Ekstern

(1

2

Faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi proses belajar diantaranya
sebagai berikut:

Keluarga

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa: cara
orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah tangga,
dan keadaan ekonomi keluarga.

Sekolah

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa,
disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan

gedung, metode belajar dan tugas rumah.
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(3) Masyarakat

Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh terhadap

belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaannya siswa dalam

masyarakat. Faktor masyarakat meliputi kegiatan siswa dalam masyarakat,

mass media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi belajar yaitu hasil interaksi antara pembelajar dengan faktor-
faktor yang mempengaruhinya baik faktor internal maupun faktor eksternal.
Pengaruh yang ditimbulkan antarfaktor saling berkaitan sehingga perlu adanya
perhatian terhadap keadaan siswa baik fisik, psikis dan lingkungan di mana siswa
tinggal. Keterkaitan antarfaktor tersebut dapat memberikan dampak positif dan
negatif pada siswa. Oleh karena itu, perlu upaya kerjasama antara orang tua,
sekolah dan masyarakat diperlukan agar siswa dapat belajar dengan sebaik-
baiknya.
2.1.3 Konsep Mengajar dan Pembelajaran

Pada dasarnya mengajar merupakan suatu usaha untuk menciptakan
kondisi atau sistem yang mendukung dan memungkinkan untuk berlangsungnya
proses belajar. Menurut Nasution (1990) dalam Masitoh dan Dewi (2009: 7)
mengajar adalah mengorganisir lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkan
dengan siswa sehingga terjadi kegiatan belajar. Menurut Jackson (1988) dalam
Masitoh dan Dewi (2009: 7) mengajar adalah pekerjaan yang berorientasi layanan
yang berarti guru memiliki kewajiban utama terhadap siswa. Dengan kata lain

guru harus memberi layanan dan bimbingan belajar siswa.
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Slameto (2008: 44-53) berpendapat bahwa pengertian mengajar bersumber

dari 4 pendapat, diantaranya sebagai berikut:

(1

mengajar ialah menyampaikan pengetahuan kepada siswa di sekolah.
Kriteria ini sejalan dengan pendapat dari teori pendidikan yang bersikap
pada mata pelajaran yang disebut formal atau tradisional. Implikasi dari
pengertian tersebut anatara lain sebagai berikut:

Pengajaran dipandang sebagai persiapan hidup.

1) Pengajaran adalah suatu proses penyampaian.

2) Penguasaan pengetahuan adalah tujuan utama.

3) Guru dianggap yang paling berkuasa.

4) Murid selalu bertindak sebagai penerima.

5) Pengajaran hanya berlangsung di ruangan kelas.

(2) mengajar adalah mewariskan kebudayaan kepada generasi muda melalui

€)

lembaga pendidikan sekolah. Implikasi dari rumusan ini sebagai berikut:

1) pendidikan bertujuan membentuk manusia berbudaya.

2) pengajaran berarti suatu proses pewarisan.

3) bahan pengajaran bersumber dari kebudayaan.

4) siswa adalah generasi muda sebagai pewaris.

Mengajar adalah usaha mengorganisasi lingkungan sehingga menciptakan
kondisi belajar bagi siswa. Perumusan ini dianggap lebih maju daripada
rumusan terdahulu sebab menitikberatkan pada unsur siswa, lingkungan,
dan proses. Implikasi dari rumusan ini sebagai berikut:

1) Pendidikan bertujuan mengembangkan atau mengubah tingkah laku
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siswa.

2) Kegiatan pengajaran adalah dalam mengorganisasi lingkungan.

3) Siswa dipandang sebagai suatu organisme yang hidup.

(4) Mengajar atau mendidik adalah memberikan bimbingan belajar kepada
murid. Pemberian bimbingan menjadi kegiatan mengajar yang utama.

Siswa sendiri yang melakukan kegiatan belajar, sedangkan guru

peranannya sebagai konselor.

(5) Mengajar adalah kegiatan mempersiapkan siswa untuk menjadi warga
negara yang baik sesuai dengan tuntutan masyarakat.

(6) Mengajar adalah suatu proses membantu siswa menghadapi kehidupan
sehari-hari. Implikasi dari perumusan ini sebagai berikut:

1) Tujuan pendidikan yaitu mempersiapkan siswa untuk hidup dalam

masyarakat.

2) Kegiatan pengajaran berlangsung dalam hubungan sekolah dan

masyarakat.

3) Anak-anak bekerja secara aktif.

4) Tugas guru adalah sebagai komunikator.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli, dapat ditarik kesimpulan bahwa
mengajar adalah suatu usaha yang mendukung terjadinya proses pembelajaran.
Model mengajar ada bermacam-macam, ada yang berpusat pada guru, ada pula
yang berpusat pada siswa. Guru dapat berperan sebagai sumber ilmu, fasilitator,
motivator, dan konselor. Tujuan dari mengajar yaitu agar siswa memiliki

pengetahuan sebagai bekal untuk menghadapi kehidupan nyata di masyarakat.
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Proses kegiatan belajar mengajar disebut juga dengan kegiatan
pembelajaran. Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Hamalik (2008:
54) pengajaran berlangsung sebagai suatu proses saling mempengaruhi antara
guru dan siswa. Di antara keduanya terdapat hubungan atau komunikasi interaksi.
Proses pengajaran berlangsung yang di dalamnya terdapat faktor-faktor yakni
tujuan mengajar, siswa yang belajar, guru, metode, alat bantu mengajar, penilaian,
dan situasi pengajaran. Menurut Mohammmad Surya dalam Dewi dan Masitoh
(2009: 7) menjelaskan bahwa pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan
individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara
keseluruhan sebagai hasil dari pengalaman individu sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya. Corey (1986) dalam Dewi dan Masitoh (2009:8)
berpendapat bahwa pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan
seseorang secara disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam
tingkah laku tertentu. Pembelajaran merupakan subjek khusus pendidikan.

Mencermati  beberapa konsep pembelajaran sebagaimana yang
dikemukakan di atas, dapat dimaknai bahwa di dalam pembelajaran terdapat
interaksi antara peserta didik dengan pendidik, melibatkan unsur-unsur yang
saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan atau kompetensi yang diaharapkan.
Pembelajaran menggambarkan kegiatan guru mengajar dan siswa sebagai

pebelajar dan unsur-unsur yang lain saling mempengaruhi.
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Pembelajaran dipandang sebagai suatu sistem karena di dalamnya terdapat
beberapa komponen pembelajaran yang saling terkait. Komponen-komponen
tersebut yaitu tujuan, bahan, metode, media, dan evaluasi.

2.1.4 Hasil Belajar Siswa

Menurut Sudjana (2011:22) hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan
yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Sedangkan
menurut Horwart Kingsley dalam bukunya Sudjana membagi tiga macam hasil
belajar mengajar : (1) keterampilan dan kebiasaan, (2) pengetahuan dan
pengarahan, (3) sikap dan cita-cita (Sudjana 2005 : 22). Rifai dan Anni (2009: 85)
berpendapat bahwa hasil belajar ialah perubahan perilaku yang diperoleh peserta
didik setalah mengalami kegiatan belajar. Hamalik (2008: 30) menjelaskan bahwa
hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku setelah mengikuti serangkaian
pembelajaran atau pelatihan, perubahan yang terjadi dapat diamati melalui
beberapa aspek seperti pengetahuan, pengertian, kebiasaan, keterampilan,
apresiasi, emosional, dan hubungan sosial.

Menurut Bloom hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotor (Suprijono 2012: 5). Suprijono (2012: 7) menambahkan, hasil belajar
adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek
potensi kemanusiaan saja.

Suprijono (2012: 4) hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai,
pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan. Merujuk
pemikiran Gagne hasil belajar berupa informasi verbal, keterampilan intelektual,

keterampilan motorik, dan sikap (Suprijono 2012: 5). Sementara menurut
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Lindgren hasil belajar meliputi kecakapan, informasi, pengertian, dan sikap
(Suprijono 2010:7).

Mencermati pandangan beberapa ahli, dapat dimaknai bahwa hasil belajar
adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah berinteraksi dengan
lingkungannya. Setelah siswa belajar, dia akan mengalami perubahan perilaku.
Perubahan perilaku tersebut sebagai hasil dari kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotor yang dimiliki siswa setelah mengikuti serangkaian pembelajaran atau
pelatihan.

2.1.5 Aktivitas Belajar

Menurut Poerwadarminta (2003: 23) dalam Yusfy (2011), aktivitas adalah
kegiatan. Jadi, aktivitas belajar adalah kegiatan-kegiatan siswa yang menunjang
keberhasilan belajar. Sardiman (2004) dalam Yusfy (2011) memberikan
penjelasan bahwa segala pengetahuan itu harus diperoleh dengan pengamatan
sendiri, penyelidikan sendiri, dengan bekerja sendiri baik secara rohani maupun
teknis. Sardiman menegaskan bahwa pada prinsipnya belajar adalah berbuat, tidak
ada belajar jika tidak ada aktivitas. [tulah mengapa aktivitas merupakan prinsip
yang sangat penting dalam interaksi belajar mengajar. Menurut Sriyono aktivitas
adalah segala kegiatan melaksanakan baik secara jasmani maupun rohani (Yasa,
2008).

Aktivitas belajar siswa bermacam-macam, ada siswa yang dapat belajar
dengan cara melihat (visual), mendengar (auditori), dan melaksanakan
(kinestetik). Unsur-unsur dalam aktivitas belajar meliputi siswa (peserta didik),

rangsangan (stimulus), memori, dan respon (Rifai 2009: 84).
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Paul D. Dierich (Hamalik 2008: 172) membagi kegiatan belajar dalam §
kelompok, yakni:

(1) kegiatan-kegiatan visual, seperti membaca, melihat gambar-gambar,
mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran.

(2) kegiatan-kegiatan lisan, seperti mengemukakan suatu fakta, prinsip,
mengajukan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendapat,
memberi saran, wawancara, diskusi, dan interupsi.

(3) kegiatan-kegiatan mendengarkan, seperti mendengarkan penyajian bahan,
mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan suatu
permainan, mendengarkan radio.

(4) kegiatan-kegiatan menulis, seperti menulis cerita, menulis laporan,
mengerjakan tes, mengisi angket.

(5) kegiatan-kegiatan menggambar seperti menggambar grafik, peta, pola.

(6) kegiatan-kegiatan metrik, seperti melakukan percobaan, memilih alat-alat,
melaksanakan pameran.

(7) kegiatan-kegiatan mental, seperti mengingat, memecahkan masalah,
menganalisis, membuat keputusan.

(8) kegiatan-kegiatan emosional, seperti minat, berani, tenang, gugup,
bersemangat.

Berdasarkan pendapat para ahli tentang aktivitas dan belajar, maka
aktivitas belajar dapat diartikan sebagai suatu kegiatan baik fisik maupun psikis
yang terjadi dalam proses pembelajaran sehingga menghasilkan perubahan

tingkah laku yang bersifat relatif permanen. Belajar akan berlangsung dengan baik
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apabila siswa melaksanakan suatu aktivitas belajar. Tanpa adanya aktivitas
belajar, hasil yang akan diperoleh tidak akan maksimal. Aktivitas belajar terlihat
dari bagaimana seorang siswa melibatkan diri dalam kegiatan pembelajaran, bisa
kegiatan visual, lisan, mendengarkan, menulis, menggambar, dan lain-lain.
2.1.6 Pembelajaran Konvensional

Burrouwes (2003) dalam Tian (2010) menyampaikan bahwa pembelajaran
konvensional menekankan pada resitasi konten, tanpa memberikan waktu yang
cukup kepada siswa untuk merefleksikan materi-materi yang dipresentasikan,
menghubungkannya dengan pengetahuan sebelumnya, atau mengaplikasikannya
kepada situasi kehidupan nyata. Sukandi (2011) dalam Riyanti (2012)
mendefinisikan pembelajaran konvensional ditandai dengan guru mengajar lebih
banyak mengajarkan tentang konsep-konsep bukan kompetensi, tujuannya adalah
siswa mengetahui sesuatu bukan mampu untuk melakukan sesuatu, dan pada saat
proses pembelajaran siswa lebih anyak mendengarkan. Depdiknas (Yasa, 2008)
dalam Riyanti (2012) mengutarakan bahwa pembelajaran konvensional cenderung
pada belajar hapalan yang mentolerir respon-respon yang bersifat konvergen,
menekankan informasi konsep, latihan soal dalam teks, serta penilaian masih
bersifat tradisional dengan paper dan pencil test yang hanya menuntut pada satu
jawaban benar.

Metode mengajar yang lebih banyak digunakan guru dalam pendekatan
pembelajaran konvensional adalah metode ekspositori. Menurut Suherman
(2008:33) dalam Riyanti (2012), metode ekspositori adalah ceramah sebagai

metode dominan. Memang kita tidak menutup diri, bahwa teknik ceramah adalah
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teknik mengajar yang konvensional. Namun, teknik ceramah memiliki
keunggulan yaitu guru akan lebih mudah mengawasi ketertiban siswa dalam
mendengarkan pelajaran disebabkan mereka melakukan kegiatan yang sama
(Roestiyah 2008: 138). Jadi, pembelajaran konvensional adalah pembelajaran
yang lebih didominasi oleh guru, siswa cenderung pasif (siswa cenderung hanya
mendengarkan), pembelajaran yang lebih menekankan pada resitasi konten tanpa
memberi kesempatan kepada siswa untuk menghubungkan materi yang diajarkan
guru dengan pengetahuan sebelumnya, kurang adanya kompetisi dan kooperasi,
serta tujuan pembelajaran konvensional ini adalah siswa hanya mengetahui
sesuatu bukan mampu untuk melakukan sesuatu.
2.1.7 Karakteristik Siswa Sekolah Dasar

Menurut Kurnia (2007: 2) di Indonesia saat ini, anak usia SD dimulai dari
6 tahun sampai dengan 12 tahun. Secara psikologis, periode ini dikategorikan
sebagai masa kanak-kanak akhir. Menurut para pendidik, masa tersebut sebagai
masa sekolah dasar sedangkan para psikolog menyebutnya sebagai masa
berkelompok atau masa penyesuaian diri. Sebutan masa sekolah dasar merupakan
periode keserasian bersekolah, artinya anak sudah matang untuk bersekolah.

Hidayati, dkk. (2008: 1-27) berpendapat kriteria keserasian bersekolah
adalah sebagai berikut: (1) anak harus dapat bekerjasama dalam kelompok; (2)
anak memiliki kemampuan sinetik analitik; (3) secara jasmaniah anak sudah
mencapai bentuk anak sekolah. Menurut Hidayati, dkk (2008: 1-29) karakteristik
siswa sekolah dasar kelas tinggi (kelas 4,5, dan 6) yaitu: (1) perhatiannya tertuju

pada kehidupan praktis sehari-hari; (2) ingin tahu, ingin belajar, dan realistis; (c)
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timbul minat pada pelajaran-pelajaran khusus; (3) anak memandang nilai sebagai
ukuran yang tepat mengenai belajar di sekolahnya.

Menurut Hamalik (1992) dalam Hidayati (2008: 1-30) anak mempunyai
ciri sebagai berikut: (1) anak merespon (menaruh perhatian) terhadap bermacam-
macam aspek dari dunia sekitarnya; (2) anak memiliki dorongan untuk
menyelidiki dan menemukan sendiri hal-hal yang ingin mereka ketahui; (3) anak
ingin aktif, belajar, dan berbuat; (4) anak mempunyai minat yang kuat terhadap
hal-hal yang kecil yang seringkali kurang bermakna; (5) anak kaya akan
imaginasi.

Menurut Rifa’i dan Anni (2009: 29) tahap kognitif anak usia 7-11 tahun
berada pada tahap operasional konkrit. Pada tahap ini anak mampu
mengoperasikan berbagai logika, namun masih dalam bentuk benda konkrit. Oleh
karena itu, pada proses pembelajaran guru perlu menghadirkan media
pembelajaran konkrit agar anak mampu memahami konsep-konsep yang
dipelajari.

Kurnia (2007: 3-7) berpendapat anak pada usia 7-11 tahun bisa melakukan
berbagai macam tugas mengkonversi angka melalui tiga macam operasi, yaitu: (1)
kemampuan anak dalam mengerti proses yang terjadi diantara kegiatan dan
memahami hubungan keduanya; (2) kemampuan untuk melihat hubungan timbal
balik; (3) kemampuan untuk mengenali benda-benda yang ada.

Simatwa (2010: 368) berpendapat mengenai karakteristik tahap berpikir
siswa sekolah dasar yang berusia 7-11 tahun sebagai berikut:

Lower primary school (concret operations) 7-11 years, the two
basic objective for curriculum at this stage are: (a) the child
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should be able to learn fundamental skills in reading, writing, and
calculating arithmetic problems; (b) the child should be able to
accept his own aptitude for school. The lower primary school
child is at the stage of concrete operations. The child here is
concerned with knowing only the facts and therefore becomes
confuse when faced with the relative, probabilistic nature of
human knowledge.

Simatwa berpendapat bahwa anak usia sekolah dasar berada pada tahap
berpikir operasional konkrit dengan rentang usia 7-11 tahun. Dua fakta dasar yang
harus diperhatikan oleh kurikulum untuk anak pada masa ini yaitu: (1) anak harus
bisa kemampuan dasar membaca, menulis, dan berhitung pada masalah
aritmatika; (2) bakat anak harus diterima/ diakui oleh pihak sekolah. Tahap
berpikir siswa sekolah dasar berada pada tahap operasional konkrit. Siswa pada
tahap ini hanya mengetahui fakta. Oleh karena itu mereka menjadi bingung jika
dihadapkan ilmu pengetahuan alam yang bersifat relatif dan probabilistik.

Berdasarkan penjabaran tentang karakteristik siswa SD, dapat dikatakan
model pembelajaran kooperatif tipe TAI sangat sesuai diterapkan pada
pembelajaran matematika di sekolah dasar. Model pembelajaran kooperatif tipe
TAI menerapkan kerja kelompok. Hal ini sesuai dengan karakteristik siswa SD
yang senang bekerja sama dalam kelompok. Penerapan model ini juga
merangsang keingintahuan siswa karena siswa dipacu secara aktif untuk dapat
menjawab serangkaian tugas. Dalam hal ini guru hanya berperan sebagai
pembimbing, fasilitator, dan motivator. Pada pembelajarannya, anak diberi
kesempatan untuk memanipulasi benda. Hal ini sejalan dengan karakteristik siswa
SD yang masih berada pada tahap operasional konkrit atau siswa hanya

memahami konsep-konsep yang disajikan secara nyata (konkrit). Pada materi
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mengenal sifat-sifat bangun ruang sederhana, siswa SD sudah mampu
membedakan mana yang disebut kubus, balok, tabung, dan sebagainya. Siswa
juga sudah mampu memahami hubungan antar bangun ruang. Misalnya hubungan
antara kubus dengan balok. Hal ini dikarenakan siswa sudah memiliki
kemampuan berfikir secara korelatif.
2.1.8 Hakikat Matematika

Menurut Ruseffendi (1989) dalam Karso (2009: 1.39) menyatakan bahwa
matematika itu terorganisasikan dari unsur-unsur yang tidak didefinisikan,
definisi-definisi, aksioma-aksioma, dan dalil-dalil, dimana dalil-dalil setelah
dibuktikan kebenarannya berlaku secara umum karena itulah matematika sering
disebut ilmu deduktif. Selanjutnya Ruseffendi (1989) dalam Karso (2009: 1.39)
diungkapkan beberapa pendapat tentang matematika seperti menurut Johnson dan
Rising (1972) dalam Karso (2009: 1. 40) menyatakan bahwa matematika adalah
pola berpikir, pola mengorganisasikan pembuktian yang logik; matematika adalah
bahasa, bahasa yang menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas,
dan akurat representasinya dengan simbol dan padat, lebih berupa bahasa simbol
mengenai arti daripada bunyi; matematika adalah pengetahuan struktur
terorganisasi, sifat-sifat atau teori-teori dibuat secara deduktif berdasarkan kepada
unsur yang tidak didefinisikan, aksioma, sifat atau teori yang telah dibuktikan
kebenarannya. Sedangkan menurut Kline (1973) dalam Karso (2009: 1.40)
matematika itu bukan pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena
dirinya sendiri, tetapi keberadaannya untuk membantu manusia memahami,

menguasai permasalahan sosial, ekonomi, dan alam,
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Berdasarkan pernyataan diatas dapat dikatakan matematika merupakan
suatu ilmu yang berhubungan dengan penelaahan bentuk-bentuk atau struktur-
struktur yang abstrak dan hubungan di antara hal-hal itu. Untuk dapat memahami
struktur serta hubungan-hubungannya diperlukan penguasaan konsep-konsep yang
terdapat dalam matematika.

2.1.9 Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar
2.1.9.1 Pentingnya Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar

Turmudi dan Al Jupri (2009: 5) berpendapat bahwa matematika perlu
dipelajari siswa SD karena matematika merupakan bagian yang tak terpisahkan
dari pendidikan secara umum. Untuk memahami dunia dan memperbaiki kualitas
keterlibatan kita pada masyarakat, maka diperlukan pemahaman matematika
secara lebih baik lagi. Sedangkan Karso (2009: 1.4) dunia matematika yang
merupakan sebuah sistem deduktif telah mampu mengembangkan model-model
yang merupakan contoh dari sistem ini. Model-model matematika sebagai
interpretasi dari sistem matematika ini kemudian dapat digunakan untuk
mengatasi persoalan-persoalan dunia nyata. Manfaat lain yang menonjol dari
matematika dapat membentuk pola pikir orang yang mempelajarinya menjadi pola
pikir matematis yang sistematis, logis, kritis, dan penuh kecermatan. Jadi,
matematika perlu diterapkan di pendidikan sekolah dasar untuk membentuk pola

pikir matematis, logis, dan kritis agar dapat memecahkan masalah di dunia nyata.
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2.1.9.2 Teori-teori Belajar Matematika di SD
2.1.9.2.1 Teori Belajar Bruner

Menurut Bruner (Karso 2009: 1.12) proses belajar matematika terbagi
menjadi tiga tahap, yaitu: (1) tahap enaktif, tahap pertama anak belajar konsep
adalah berhubungan dengan benda-benda real atau mengalami peristiwa di dunia
sekitarnya; (2) tahap ikonik, pada tahap ini anak telah mengubah, menandai, dan
menyimpan peristiwa atau benda dalam bentuk bayangan mental; (3) tahap
simbolik, pada tahap ini anak dapat mengutarakan bayangan mental dalam bentuk
simbol dan bahasa.

Pada pembelajaran matematika dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe TAI, tahap enaktif ditandai dengan diberikannya kesempatan
kepada siswa untuk memanipulasi benda-benda konkrit seperti benda ruang
kubus, kerangka kubus, dan sebagainya. Tahap enaktif, setelah siswa
memanipulasi benda secara nyata melalui persoalan keseharian dari dunia
sekitarnya, dilanjutkan dengan membentuk modelnya sebagai bayangan mental
dari benda tersebut. Model disini berupa gambaran dari bayangan. Misalnya
gambar balok, tabung, dan lain-lain. Tahap simbolik, pada tahap ini digunakanlah
simbol-simbol (lambang-lambang) yang bersifat abstrak sebagai wujud dari
bahasa matematika (model abstrak).
2.1.9.2.2 Teori Belajar Van Hiele

Menurut Van Hiele (1954) dalam Aisyah dkk (2007: 4-1) berpendapat

bahwa tahap-tahap perkembangan kognitif anak dalam memahami geometri ada 5
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tahap pemahaman yaitu tahap pengenalan, tahap analisis, pengurutan, deduksi,
dan keakuratan.

(1) Tahap pengenalan
Pada tahap ini siswa hanya baru mengenal bangun-bangun geometri
seperti bola, kubus, segitiga, persegi, dan bangun geometri lainnya, tetapi
siswa belum mengenal sifat-sifatnya.

(2) Tahap analisis
Pada tahap ini anak sudah dapat mengenal sifat-sifat seperti pada sebuah
kubus banyak sisinya ada 6 buah, sedangkan rusuknya ada 12. siswa pada
tahap ini belum mampu mengetahui hubungan terkait antara suatu bangun
dengan bangun geometri lainnya.

(3) Tahap pengurutan
Pada tahap ini pemahaman siswa terhadap geometri lebih meningkat lagi
dari sebelumnya. Pada tahap ini siswa sudah mampu mengetahui
hubungan yang terkait antara suatu bangun geometri dengan bangun
geometri lainnya. Misalnya kaitan antara bangun kubus dengan balok.

(4) Tahap deduksi
Pada tahap ini anak sudah dapat memahami deduksi, yaitu mengambil
kesimpulan secara deduktif. Pengambilan kesimpulan secara deduktif yaitu
penarikan kesimpulan dari hal-hal yang bersifat khusus. Misalnya siswa

dapat menyimpulkan sifat-sifat bangun kubus.
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(5) Tahap keakuratan

Pada tahap ini anak sudah memahami betapa pentingnya ketepatan dari

prinsip-prinsip dasar melandasi suatu pembuktian. Anak pada tahap ini

sudah memahami mengapa sesuatu itu dijadikan postulat atau dalil. Tahap

ini sangat rumit dan kompleks, oleh karena itu tahap keakuratan berada di

luar jangkauan usia siswa SD.
2.1.9.2.3 Teori Belajar Dienes

Dienes (1992) dalam Aisyah, dkk. (2007: 2-7) berpendapat bahwa pada
dasarnya matematika dapat dianggap sebagai studi tentang struktur, memisah-
misahkan hubungan-hubungan di antara struktur-struktur dan mengkategorikan
hubungan- hubungan di antara struktur-struktur. Seperti halnya dengan Bruner,
Dienes mengemukakan bahwa tiap konsep atau prinsip dalam matematika yang
disajikan dalam bentuk konkrit akan dapat dipahami dengan baik. Menurut Dienes
(Aisyah 2008: 2-8) permainan matematika sangat penting sebab operasi
matematika dalam permainan tersebut menunjukkan aturan secara konkrit dan
lebih membimbing dan menajamkan pangertian matematika pada anak didik.
Dapat dikatakan bahwa objek-objek konkrit dalam bentuk permainan mempunyai
peran sangat penting dalam pembelajaran matematika jika dimanipulasi dengan
baik.

Pada proses pembelajaran matematika yang menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe TAI, guru mengemas permainan dalam bentuk
kompetisi antar kelompok belajar. Kelompok yang berhasil mengumpulkan poin

terbanyak akan memperoleh sertifikat sebagai tim super.
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2.1.9.2.4 Teori Belajar Gagne
Aisyah, dkk. (2007: 3-9) menyebutkan bahwa teori belajar Gagne
termasuk dalam psikologi tingkah laku atau psikologi stimulus respon.
Kemampuan yang dimiliki manusia karena ia belajar disebut kapabilitas.
Selanjutnya menurut Gagne ada 5 kapabilitas, yaitu: (1) informasi verbal; (2)
intelektual (3) strategi kognitif; (4) sikap; (5) keterampilan motorik. Khusus untuk
kapabilitas intelektual, Gagne dalam Karso (2009: 30-31) membaginya menjadi
delapan tipe belajar, yaitu belajar isyarat, belajar stimulus respon, belajar
rangkaian gerak, belajar rangkaian verbal, belajar memperbedakan, belajar
pembentukan konsep, belajar pembentukan aturan, dan belajar pemecahan
masalah.
(1) Belajar Isyarat
Belajar isyarat atau belajar signal ialah belajar sesuatu yang tidak
disengaja sebagai akibat adanya rangsangan. Misalnya sikap positif siswa
dalam belajar matematika karena sikap atau ucapan guru yang memotivasi
siswa.
(2) Belajar Stimulus Respon
Belajar pada tahap ini disengaja dan responnya adalah jasmaniah.
Misalnya siswa menuliskan beberapa sifat-sifat bangun kubus setelah guru
memberikan penjelasan tentang sifat-sifat bangun kubus.
(3) Rangkaian Gerak
Belajar dalam bentuk perbuatan jasmaniah terurut dari dua kegiatan atau

lebih stimulus respons. Misalnya siswa menyusun batang plastik untuk
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dibentuk kerangka kubus.

(4) Rangkaian Verbal
Belajar yang berupa perbuatan lisan terutama dari dua kegiatan atau lebih
stimulus respon. Misalnya siswa mengemukakan pendapat tentang simbol,
definisi, dan semacamnya tentang bangun ruang sederhana.

(5) Belajar Membedakan
Belajar memisahkan rangkaian yang bervariasi. Misalnya siswa mampu
membedakan yang termasuk kerangka kubus dan balok.

(6) Belajar Konsep
Belajar mengenal atau melihat sifat bersama dari suatu benda atau
peristiwa. Misalnya untuk memahami konsep tabung siswa mengamati
kaleng susu.

(7) Belajar Aturan
Pada tipe ini siswa diharap mampu memberikan respons terhadap semua
stimulus dengan segala macam perbuatan. Misalnya siswa mampu
menyebutkan sifat-sifat bangun ruang sederhana.

(8) Pemecahan Masalah
Pemecahan masalah adalah tipe belajar yang paling tinggi. Misalnya siswa
mampu memecahkan masalah yang berkaitan dengan sifat-sifat bangun
ruang sederhana.

2.1.9.3 Kesiapan Yang Dimiliki Siswa SD dalam Belajar Matematika

Memperhatikan uraian para teori belajar dan karakteristik anak usia

sekolah dasar, maka perlu kiranya memperhatikan tentang kesiapan-kesiapan yang
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hendaknya dimiliki siswa. Menurut Turmudi dan Al Jupri (2009:18) kesiapan
siswa SD dalam belajar matematika ada 5 yaitu kesiapan isi, kesiapan pedagogis,
kesiapan kematangan, kesiapan efektif, dan kesiapan kontekstual.
(1) Kesiapan isi
Kesiapan ini merujuk kepada proses pengetahuan dan keterampilan.
(2) Kesiapan pedagogi
Kesiapan ini merujuk kepada pemahaman siswa tentang material seperti
benda-benda, gambar, representasi dari benda, simbol-simbol yang mereka
gunakan selama mereka belajar matematika.
(3) Kesiapan kematangan
Kesiapan ini merujuk kepada mental siswa. Penelitian Piaget mengarah
bahwa siswa sekolah dasar berada pada tahap berpikir operasional konkrit.
Oleh karena itu siswa perlu menggunakan benda-benda untuk memodelkan
berpikir mereka.
(4) Kesiapan efektif
Kesiapan ini merujuk pada sikap siswa terhadap matematika. Sikap akan
mempengaruhi kesuksesan siswa dalam belajar dan menggunakan
matematika. Jika mareka berpikir dengan sukses, mereka memiliki peluang
lebih sukses dan dapat diatur untuk berpikir dan bertindak dengan cara-
cara yang positif,
(5) Kesiapan kontekstual
Kesiapan ini merujuk kepada kesadaran siswa tentang cara-cara

matematika itu digunakan. Siswa dalam tingkat kesanggupan kontekstual
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yang tinggi akan pentingnya matematika dan sadar akan banyaknya

aplikasi dalam dunia nyata.
2.1.10 Bangun Ruang Sederhana

Materi yang digunakan pada penelitian ini yaitu Sifat-sifat Bangun Ruang
Sederhana kelas IV (empat) semester 2. Standar kompetensinya yaitu memahami
sifat bangun ruang sederhana dan hubungan antar bangun datar. Kompetensi dasar
yang diambil hanya satu kompetensi dasar yaitu menentukan sifat-sifat bangun
ruang sederhana. Jumlah jam pelajarannya yaitu 7 jam pelajaran.

Mustaqim dan Astuty (2008: 207) menyebutkan bahwa bangun ruang
adalah bagian ruang yang dibatasi oleh himpunan titik-titik yang terdapat pada
seluruh permukaan bangun tersebut. Permukaan bangun itu disebut sisi. Dalam
bangun ruang dikenal istilah sisi, rusuk, dan titik sudut. Sisi adalah bidang atau
permukaan yang membatasi bangun ruang. Rusuk adalah garis yang merupakan
pertemuan dari dua sisi bangun ruang. Titik sudut adalah titik pertemuan dari tiga
buah rusuk pada bangun ruang.

Bangun ruang sederhana diantaranya yaitu kubus, balok, kerucut, limas,
tabung dan bola. Adapun penjabarannya sebagai berikut:
2.1.10.1 Kubus

Menurut Turmudi dan Aljupri (2009: 184) Kubus adalah sebuah benda
ruang yang dibatasi oleh enam buah persegi yang berukuran sama.Untuk

mengetahui sifat-sifat bangun ruang kubus, mari kita perhatikan gambar berikut.
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A B

Gambar 2.1. Kubus

Dengan memperhatikan gambar 1 maka diperoleh beberapa keterangan

sebagai berikut:

(1

2

)

“4)

)

(1

Ada 8 titik sudut dari kubus ABCD. EFGH, yakni titik A, B, C, D, E, F, G,
dan H.

Dari kubus ABCD. EFGH seluruhnya ada 6 buah sisi, masing-masing
bidang ABCD (sebagai bidang sisi alas); bidang EFGH (disebut sisi atas);
ABFE, BCGF, CDHG, dan ADHE (masing-masing disebut bidang sisi-sisi
tegak kubus ABCD. EFGH yang tampak pada gambar.

Kubus ABCD. EFGH seluruhnya terdiri dari 12 rusuk, yakni rusuk: AB,
BC, CD, dan DA (sebagai rusuk alas kubus); rusuk: AE, BF, CG, dan DH
(sebagai rusuk tegak kubus; dan rusuk: EF, FG, GH, dan HE (sebagai
rusuk atas kubus).

Secara keseluruhan, kubus ABCD. EFGH memiliki 6 buah diagonal yakni:
ABGH, CDEF, BCHE, ADGF, BDHF, dan ACGE.

Diagonal-diagonal ruang yang ada dalam kubus ABCD. EFGH adalah AG,
BH, DF, CE.

Adapun Langkah-langkah untuk menggambar kubus sebagai berikut:
Gambarlah belah ketupat sebagai alas. Panjang sisi belah ketupat sama

dengan panjang rusuk alas kubus.
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(2) Gambarkan 4 ruas garis vertikal pada keempat titik sudut belah ketupat
yang panjangnya sama dengan panjang rusuk alas kubus.
(3) Hubungkan ke-4 ujung ruas garis seperti tampak pada gambar.

(4) Jadilah kubus yang kita inginkan.

/,/1' atau

Gambar 2.2 Langkah-langkah menggambar kubus

2.1.10.2 Balok

Balok adalah bangun ruang yang dibatasi oleh enam sisi berupa persegi
panjang yang masing-masing sisi berhadapannya kongruen. Balok memiliki
unsur-unsur yang sama dengan kubus. Namun, pada balok panjang rusuknya tidak
selalu sama panjang (Budhayanti 2008: 3-26). Untuk mengetahui sifat-sifat

bangun ruang balok, mari kita perhatikan gambar di bawah ini:

Gambar 2.3 balok
Mari menyebutkan sisi, rusuk, dan titik sudut pada balok ABCD.EFGH.
(1) Sisi-sisi pada balok ABCD.EFGH adalah sisi ABCD, sisi EFGH, sisi

ABFE, sisi DCGH, sisi ADHE, dan sisi BCGF. Jadi, ada 6 sisi pada
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bangun ruang balok. Sisi ABCD berhadapan dengan sisi EFGH, sisi BCFG
berhadapan dengan sisi ADHE, dan sisi ABFE berhadapan dengan sisi
EFGH.

Rusuk-rusuk pada balok ABCD.EFGH adalah rusuk AB, rusuk BC , rusuk
A, rusuk EF, rusuk FG, rusuk BF, rusuk HG, rusuk EH, rusuk CG, rusuk
DC, rusuk AD, dan rusuk DH. Jadi, ada 12 rusuk pada bangun ruang
kubus. Rusuk AB = rusuk EF = rusuk HG = rusuk DC, r usuk BC = rusuk
FG = rusuk EH = rusuk AD, dan rusuk AE = rusuk BF = rusuk CG = rusuk
DH.

Titik-titik sudut pada balok ABCD.EFGH adalah titik sudut A, titik sudut
E, titik sudut B, titik sudut F, titik sudut C, titik sudut G, titik sudut D ,
titik sudut H

Adapun langkah-langkah untuk menggambar balok sebagai berikut:
Gambar jajar genjang sebagai alas. Panjang jajar genjangsama dengan
panjang alas balok.

Gambar 4 ruas vertikal pada keempat titik sudut jajar genjang, yang
panjangnya sama dengan tinggi balok.

Hubungkan keempat ujungruas garis, seperti tampak pada gambar.

Jadilah balok yang kita inginkan.

L7

1
————

Gambar 2.4 Langkah-Tangkah menggambar balok
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2.1.10.3 Kerucut

Menurut Sagitalia (2011) Tabung, kerucut, dan bola sangat berbeda
dengan kubus maupun balok. Dalam ketiga bangun ruang ini terdapat sisi yang
melengkung.
Menurut Budhayanti (2008: 3-30) kerucut adalah bentuk khusus limas dengan alas
berbentuk lingkaran. Sifat-sifat kerucut dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 2.6 Sifat-sifat kerucut

Garis pelukis @
ECN Titik
puncak

Sey;

Alas kerucut

Garis pelukis ==

Jari-jari

Dari keterangan di atas, diperoleh sifat-sifat kerucut sebagai berikut.
(1) Alasnya berbentuk lingkaran.
(2) Memiliki sisi lengkung yang disebut selimut kerucut.
(3) Memiliki sebuabh titik puncak (titik sudut).
(4) Memiliki sebuah rusuk.

(5) Jarak titik puncak ke alas disebut tinggi kerucut.
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Langkah-langkah menggambar kerucut sebagai berikut:

(1)Gambarlah elips (yang sebenarnya lingkaran) untuk sisi kerucut bagian
bawah.

(2)Gambarlah titik tegak lurus di atas pusat elips, yang akan menjadi puncak
kerucut.

(3)Buatlah dua garis yang menyinggung bagian kiri dan kanan elips.

(4)Selesailah gambar kita.

C O w D

Gambar 2.7 Langkah-langkah menggambar kerucut
2.1.10.4 Limas
Limas memiliki bentuk alas yang bermacam-macam. Ada limas segi
empat, limas segitiga, limas segi lima, limas segi enam. Adapun yang termasuk
bangun ruang sederhana adalah limas segi empat dan limas segi tiga.

2.1.10.4.1 Limas Segiempat

T

A B

Gambar 2.8 Gambar limas segi empat

o Sisi alasnya berbentuk persegi panjang yaitu ABCD
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Sisi-sisi yang berbentuk segitiga sama kaki adalah segitiga ABT, segitiga
BCT, segitiga DCT, segitiga DAT. Jadi, banyaknya seluruh sisi limas
segiempat ada 5.

Titik sudutnya adalah A, B, C, D, dan T. Jadi, banyaknya titik sudut ada5.
Rusuk-rusuknya adalah AB, BC, CD, DA, AT, DT, CT, BT. Jadi, jumlah
rusuk-rusuknya ada 8.

Rusuk AB = rusuk DC, rusuk AD = rusuk BC, rusuk AT = rusuk DT,

rusuk CT, dan rusuk BT.

Langkah-langkah menggambar limas segiempat:

(1

2
3)

“)

Gambar jajar genjang yang panjang sisinya sama dengan rusuk alas
limas.

Gambar titik tegak lurus di atas titik perpotongan diagonal jajar genjang.
Hubungkan titik di atas titik perpotongan diagonal, dengan semua titik
sudut jajar genjang.

Jadilah limas yang kita inginkan.

Gambar 2.9 Langkah-langkah menggambar limas segi empat
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2.1.10.4.2 Limas segi tiga

(1
2
€)

“4)

T

A B

Gambar 2.10 Limas segi tiga

Sisi alasnya berbentuk segitiga

Sisi-sisi yang berbentuk segitiga adalah segitiga ABC, segitiga ABT,
segitiga BCT, dan segitiga ACT. Jadi banyaknya sisi ada 4.

Titik-titik sudutnya adalah A, B, C, dan T. Jadi, banyaknya titik sudut ada .
Jadi, banyaknya titik sudut ada 4.

Rusuk-rusuknya adalah rusuk AB, rusuk BC, rusuk CA, rusuk AT, rusuk
BT, dan rusuk CT. Jadi jumlah rusuknya ada 6.

Mempunyai titik puncak (T) yang merupakan pertemuan tiga buah
segitiga.

Langkah-langkah menggambar limas segitiga

Gambar segitiga yang panjang sisinya sama dengan rusuk alas limas.
Gambar titik tegak lurus di atas titik perpotongan diagonal segitiga.
Hubungkan titik di atas titik perpotongan diagonal, dengan semua titik
sudut jajar genjang.

Jadilah limas yang kita inginkan.
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Gambar 2.11 Langkah-langkah menggambar limas segi tiga
2.1.10.5 Tabung
Budhayanti (2008: 3-28) tabung merupakan bentuk khusus dari prisma

dengan alas berbentuk lingkaran. Bangun ruang tabung disebut juga silinder.

5151 A1as

o

sisi lengkung «—

rusuk

rusuk
sisi bawah

Gambar 2.12 Tabung

Adapun sifat-sifat tabung sebagai berikut:
(1) memiliki 3 buabh sisi, yaitu sisi lengkung, sisi atap, dan sisi alas.
(2) memiliki 2 buah rusuk.
(3) sisi alas dan atap yang berupa lingkaran yang sebangun dan sejajar.
(4) Tidak memiliki titik sudut.
(5) Memiliki tinggi yang merupakan jarak titik puncak ke bidang alas.

Langkah-langkah menggambar tabung sebagai berikut:

(1) Gambarlah elips untuk bagian bawah tabung.
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(2) Gambar 2 ruang garis tegak lurus dan sejajar, masing-masing dari ssumbu
elips.

(3) Buat elips untuk bagian atas tabung.

atau

atau

Gambar 2.13 Langkah-langkah menggambar tabung
2.1.10.5 Bola

Bangun ruang bola hanya memiliki sebuah sisi lengkung yang menutupi
seluruh bagian ruangnya. Bola tidak memiliki titik sudut dan tidak memiliki

rusuk.

Gambar 2.14 Bola
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2.1.11 Model Pembelajaran

Mills berpendapat bahwa, model adalah bentuk representasi akurat sebagai
proses aktual yang memungkinkan seseorang atau sekelompok orang mencoba
bertindak berdasarkan model itu (Suprijono 2012: 45).

Pendapat lain mengatakan bahwa model pembelajaran merupakan
landasan praktik pembelajaran hasil penurunan teori psikologi pendidikan
dan teori belajar yang dirancang berdasarkan analisis terhadap implementasi
kurikulum dan implikasinya pada tingkat operasional di kelas. Model
pembelajaran dapat diartikan pula sebagai pola yang digunakan untuk penyusunan
kurikulum, mengatur materi, dan memberi petunjuk kepada guru di kelas
(Suprijono 2012:46).

Sedangkan menurut Arends, model pembelajaran dapat didefinisikan
sebagai kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar (Suprijono
2010: 46). Joyce dan Weil (1986) dalam Abimanyu (2008: 2.4) berpendapat
model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan
belajar tertentu yang berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas
pembelajaran. Jadi, model pembelajaran yaitu prosedur sistematis berdasarkan
implementasi kurikulum yang digunakan para pengajar sebagai pedoman dalam

merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran.
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2.1.12 Model Pembelajaran Cooperative Learning
2.1.12.1 Pengertian Pembelajaran Cooperative Learning

Sulayman (2011: 637) menyatakan pendapatnya mengenai pengertian
model pembelajaran kooperatif, disebutkan bahwa:

Cooperative learning can be defined as a learning approach in

which students help one another on an academic subject, in small

mixed groups formed both in class and in non-class environments,

which helps individuals gain more self confidence and develop

their communication skills and problem solving and critical

thinking abilities, and through which all of the students actively
participate in the learning-teaching process.

Pernyataan Sulayman dapat diartikan bahwa pembelajaran kooperatif bisa
didefinisikan sebagai pendekatan pembelajaran yang membantu siswa satu sama
lain dalam belajar, siswa terbentuk dalam kelompok kecil baik di dalam ruangan
kelas maupun di luar kelas. Pembelajaran kooperatif ini membuat siswa lebih
percaya diri dan membuat anak mengembangkan kemampuan komunikasi mereka
dan kemampuan memecahkan masalah serta kemampuan berpikir kritis. Pada
pembelajaran kooperatif ini siswa berpartisipasi secara aktif dalam proses
pembelajaran.

Menurut Panitz (Suprijono 2012: 54-55) pembelajaran kooperatif adalah
konsep yang meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang
lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru. Pembelajaran kooperatif tidak
sama dengan sekadar belajar dalam kelompok. Ada unsur-unsur dasar
pembelajaran kooperatif yang membedakannya dengan pembagian kelompok

yang dilakukan asal-asalan( Suprijono 2010:58).
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Menurut Roger, dkk. (1992) dalam Huda (2012: 29) menyatakan
pembelajaran kooperatif merupakan aktivitas pembelajaran kelompok yang
diorganisir oleh satu prinsip bahwa pembelajaran harus didasarkan pada
perubahan informasi secara sosial antara kemompok-kelompok pembelajar yang
didalamnya setiap pembelajar bertanggung jawab atas pembelajaran anggota-
anggota yang lain.

Parker (1994) dalam Huda (2012: 29) mendefinisikan kelompok kecil
kooperatif sebagai suasana pembelajaran dimana para siswa saling berinteraksi
dalam kelompok-kelompok kecil untuk mengerjakan tugas akademik demi
mencapai tujuan bersama. Sementara itu Johnson dan Johnson (1993) dalam
Masitoh dan Dewi (2009:232) pembelajaran kooperatif dapat didefinisikan
sebagai sistem kerja/ belajar kelompok yang terstruktur. Yang termasuk dalam
struktur ini adalah lima unsur pokok yaitu saling ketergantungan positif, tanggung
jawab individual, interaksi personal, keahlian bekerja sama, dan proses kelompok.
Dalam strategi pembelajaran kooperatif siswa diarahkan untuk bisa juga bekerja,
mengembangkan diri, dan bertanggung jawab secara individu. Artz dan Newman
(1990) dalam Huda (2012: 32) mendefinisikan pembelajaran kooperatif sebagai
kelompok kecil siswa yang bekerja sama dalam satu tim untuk mengatasi suatu
masalah, menyelesaikan sebuah tugas, atau mencapai satu tujuan bersama.
Melalui strategi pembelajaran kooperatif, siswa bukan hanya belajar dan
menerima apa yang disajikan oleh guru dalam PBM, melainkan bisa juga belajar
dari siswa lainnya dan sekaligus mempunyai kesempatan untuk membelajarkan

siswa yang lain.
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Berdasarkan beberapa konsep tentang pembelajaran kooperatif, maka
disimpulkan pembelajaran kooperatif yaitu kelompok kecil yang terdiri dari siswa
yang memiliki karakteristik heterogen yang bekerja sama untuk mengatasi
masalah atau mencapai tujuan bersama.
2.1.12.2 Karakteristik Pembelajaran Kooperatif

Masitoh dan Dewi (2009: 233) menjelaskan bahawa pembelajaran
kooperatif berbeda dengan pembelajaran melalui diskusi. Berikut ini karakteristik
pembelajaran kooperatif sebagai berikut:

(1) Siswa bekerja dalam kelompok kooperatif untuk menguasai materi
akademis.

(2) Anggota-anggota dalam kelompok diatur terdiri dari siswa yang
berkemampuan rendah, sedang, dan tinggi.

(3) Jika memungkinkan, masing-masing anggota dalam kelompok kooperatif
berbeda suku, budaya, dan jenis kelamin.

(4) Sistem penghargaan yang berorientasi kepada kelompok daripada individu.

Lie (2003:30) dalam Masitoh dan Dewi (2009:233) menambahkan bahwa
ciri khusus pembelajaran kooperatif mencakup lima unsur yang harus ditetapkan,
meliputi saling ketergantungan positif, tanggung jawab perseorangan, tatap muka,
komunikasi antar anggota, dan evaluasi proses kelompok. Ciri-ciri lain dari
pembelajaran kooperatif menurut Sahl (1994) dalam Masitoh dan Dewi
(2009:234) yaitu: (1) belajar bersama dengan teman; (2) selama proses belajar
terjadi tatap muka antar teman; (3) saling mendengarkan pendapat di antara

anggota kelompok; (4) belajar dari teman sendiri dalam kelompok; (5) belajar



51

dalam kelompok kecil; (6) produktif berbica atau saling mengemukakan
pendapat;(7) keputusan tergantung pada siswa sendiri; (8) siswa aktif. Sedangkan
menurut Johnson dan Johnson (1984) serta Hilke (1990) dalam Masitoh dan Dewi
(2009:224) mengemukakan ciri-ciri pembelajaran kooperatif adalah: (1) terdapat
saling ketergantungan yang positif di antara anggota kelompok; (2) dapat
dipertanggungjawabkan secara individu; (3) heterogen; (4) Dberbagi
kepemimpinan; (5) berbagi tanggung jawab; (6) menekankan pada tugas
kebersamaan; (7) membentuk keterampilan sosial; (8) peran guru/ dosen
mengamati proses belajar siswa; (9) efektivitas belajar tergantung pada kelompok.

Berdasarkan pendapat dari berbagai ahli, dapat disimpulkan bahwa ciri-
ciri pembelajaran kooperatif yaitu pembelajaran tersebut benar-benar berpusat
pada keaktifan siswa. Peran guru disini hanya sebagai fasilitator dan motivator.
Tetapi guru tidak boleh melepas secara bebas proses pembelajaran karena siswa
SD masih perlu bimbingan dan arahan dari guru. Pembelajaran kooperatif ini
sangat efektif agar semua siswa mempunyai pemahaman yang baik. Terkadang
ada siswa yang belum bisa memahami materi tetapi malu untuk bertanya kepada
guru. Pembelajaran ini bisa menjadi solusi karena siswa dapat bertanya dan
berdiskusi dengan temannya sendiri. Selain itu, pembelajaran ini melatih
kemampuan sosial siswa, melatih mengemukakan dan menerima pendapat,
melatih tanggung jawab, serta melatih kepemimpinan. Penghargaan kelompok
penting karena hal ini bisa menjadi motivasi siswa untuk belajar dan bekerja sama

secara sungguh-sungguh.
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2.1.13 Cooperative Learning Team Accelerated Instructions (TAI)

Menurut Huda (2012:125), Model TAI siswa dikelompokkan berdasarkan
kemampuan yang beragam. Masing-masing kelompok terdiri dari 4 siswa dan
ditugaskan untuk menyelesaikan materi pembelajaran atau PR tertentu. Dalam
model TAI, setiap kelompok diberi serangkaian tugas tertentu untuk dikerjakan
bersama-sama. Poin-poin dalam tugas tertentu untuk dikerjakan bersama-sama.
Poin-poin dalam tugas dibagikan secara berurutan kepada setiap anggota
(misalnya, untuk materi matematika yang terdiri dari 8 soal berarti empat anggota
dalam setiap kelompok harus saling bergantian menjawab soal-soal tersebut).
Semua anggota harus saling mengecek jawaban teman-teman satu kelompoknya
dan saling memberi bantuan jika memang dibutuhkan.

Setelah itu, masing-masing anggota diberi tes individu tanpa bantuan dari
anggota yang lain. Selama menjalani tes individu ini, guru harus memperhatikan
setiap siswa. Skor tidak hanya dinilai sejauh mana siswa mampu menjalani tes itu,
tetapi juga sejauh mana mereka mampu bekerja secara mandiri (tidak mencontek).

Pembelajaran kooperatif tipe TAI (Teams Accelerated Instruction atau
Teams Assited Individualization) mengkombinasikan keunggulan pembelajaran
kooperatif dan pembelajaran individual. Tipe ini dirancang untuk mengatasi
kesulitan belajar siswa secara individual. Langkah-langkah pembelajaran
kooperatif tipe TAI menurut Slavin (2010: 195-200) sebagai berikut: (1) Guru
memberikan tugas kepada siswa untuk mempelajari materi secara individu yang
sudah dipersiapkan oleh guru; (2) Guru memberikan kuis secara individu kepada

siswa untuk mendapatkan skor dasar atau skor awal. (3) Kemudian guru
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membentuk beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa dengan
kemampuan yang berbeda-beda baik tingkat kemampuan (tinggi, sedang, dan
rendah). Jika mungkin anggota kelompok berasal dari budaya, suku yang berbeda
serta kesetaraan jender. (4) Hasil belajar siswa secara individual didiskusikan
dalam kelompok. Dalam diskusi kelompok, setiap anggota kelompok saling
memeriksa jawaban teman satu kelompok. (5) Guru memberikan fasilitasi kepada
siswa dalam membuat rangkuman, mengarahkan, dan memberikan penegasan
pada materi pembelajaran yang telah dipelajari. (6) Guru memberikan kuis kepada
siswa secara individual. (7) Guru akan memberi penghargaan pada kelompok
berdasarkan perolehan nilai peningkatan hasil belajar individual dari skor dasar ke
skor kuis.

Sistem penghargaan pada model pembelajaran kooperatif tipe TAI sama
dengan sistem penghargaan pada model pembelajaran kooperatif tipe STAD.
Sebelum guru memberikan penghargaan, terlebih dahulu guru menghitung skor
individual dan tim. Menurut Slavin (2005: 159) poin kemajuan didapatkan dari
perolehan poin siswa untuk tim berdasarkan tingkat di mana skor kuis mereka
melampaui skor awal mereka.

Tabel 2.1 Penghitungan Skor Kemajuan Individual

Skor Kuis Poin Kemajuan
Lebih dari 10 poin di bawah skor awal 5
10-1 poin di bawah skor awal 10
Skor awal sampai 10 poin di atas skor 20
awal
Lebih dari 10 poin di atas skor awal 30

Kertas jawaban sempurna (terlepas dari
skor awal 30
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Menurut Slavin (2005: 160) Untuk menghitung skor tim, catatlah tiap poin
kemajuan semua anggota tim pada lembar rangkuman tim dan bagilah jumlah
total poin kemajuan seluruh anggota tim dengan jumlah anggota tim yang hadir.
Tiga macam tingkatan penghargaan dapat dilihat pada Tabel 2.2:

Tabel 2.2 Tingkatan Penghargaan Tim

Kriteria (Rata-rata tim) Penghargaan

15 TIM BAIK
16 TIM SANGAT BAIK
17 TIM SUPER

2.2 Hasil Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian relevan yang mengangkat tentang penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe TAI telah banyak dipublikasikan. Diantaranya yaitu
penelitian yang dilaksanakan oleh Utami (2012) pada skripsinya yang berjudul
“Pengaruh  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI (Teams Assisted
Individualization) dalam Pembelajaran IPA Materi Gaya Terhadap Hasil Belajar
Siswa Kelas IV SD Negeri Panembahan Yogyakarta. Penelitian yang
dilaksanakan tahun 2012 ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan penerapan
antara model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization dan
konvensional terhadap hasil belajar siswa kelas V. SD N Panembahan Kota
Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen untuk mencari
pengaruh perlakuan model pembelajaran kooperatif tipe TAI. Hasil penelitian
menunjukkan adanya perbedaan model pembelajaran kooperatif tipe TAI dan

model pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SD N
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Panembahan Kota Yogyakarta. Perbedaannya dapat dilihat dari selisih nilai rata-
rata. Selisih nilai rata-rata pretest dan posttest antara kelas eksperimen (8,29) yang
lebih tinggi dari pada kelas kontrol (6,89), sehingga dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran kooperatif tipe TAI berpengaruh (p< 0,01) terhadap hasil
belajar siswa kelas IV SD Negeri Panembahan Yogyakarta.

Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian yang
dilaksanakan oleh Farikah (2011) yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe TAI (Team Assisted Individualization) dengan Media LKS
Terhadap Prestasi Belajar Matematika Pada Materi Faktorisasi Aljabar Siswa
Kelas VIII Semester 1 SMP Negeri 2 Gajah Kabupaten Demak” tahun pelajaran
2010/2011. Berdasarkan penelitian tersebut, terdapat perbedaan prestasi belajar
matematika yang memperoleh pembelajaran TAI dengan model pembelajaran
konvensional. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan uji-t yaitu t hitung=
1,913 > t tabel= 1,668. Selain itu, dilihat dari hasil perhitungan ketuntasan belajar
yaitu TAI= 77,14 % > model pembelajaran konvensional= 62,86 %. Serta hasil tes
diperoleh rata-rata nilai kelompok eksperimen= 76,0571 dan rata-rata kelompok
kontrol= 69,8571.

Penelitian yang dilaksanakan oleh Wahidati (2011) juga relevan dengan
penelitian ini. Skripsinya berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe TAI (Team Assisted Individualization) Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik
Kelas VII Pada Materi Kalor di SMP N 16 Semarang Tahun Pelajaran
2010/2011”. Pada pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t, diperoleh t

hitung= 2,539 dan t tabel= 1,67 dengan o= 0,05 dan dk= 31+31-2= 60. Hal ini
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menunjukkan bahwa t hitung > t tabel. Jadi, HA: pl > p2 diterima. Artinya,
bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran
kooperatif tipe TAI pada materi pokok kalor secara nyata berbeda dengan hasil
belajar siswa kelas kontrol. Dari hasil penelitian diperoleh rata-rata kelas
eksperimen= 77,3 dan rata-rata kelas kontrol= 72,3. Hal ini menunjukkan rata-rata
hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TAI
lebih baik daripada rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan pembelajaran
konvensional.

Persamaan ketiga penelitian yang relevan tesebut dengan penelitian ini
yaitu sama-sama menggunakan pendekatan penelitian eksperimen. Perbedaan
penelitian pertama dengan penelitian ini yaitu pada penelitian pertama model
pembelajaran kooperatif tipe TAI diterapkan di mata pelajaran IPA materi gaya,
sedangkan pada penelitian ini diterapkan pada mata pelajaran matematika materi
sifat-sifat bangun ruang sederhana. Perbedaan penelitian kedua dan ketiga dengan
penelitian ini yaitu pada penelitian kedua dan ketiga diterapkan pada jenjang
pendidikan SMP, sedangkan pada penelitian ini diterapkan pada jenjang
pendidikan SD. Perbedaan ketiga penelitian relevan tersebut dengan penelitian ini
yaitu ketiga penelitian hanya menguji pengaruh model pembelajaran kooperatif
tipe TAI terhadap hasil belajar saja, sedangkan pada penelitian ini menguji
keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe TAI terhadap hasil dan aktivitas

belajar siswa.
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2.3 Kerangka Berpikir

Matematika merupakan mata pelajaran yang penting diterapkan di
pendidikan sekolah dasar untuk membentuk pola pikir matematis, logis, dan kritis
agar nantinya siswa dapat memecahkan masalah di dunia nyata. Oleh karena itu,
guru diharapkan menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik siswa SD sehingga mampu memahami konsep Matematika. Namun
kenyataanya matematika disajikan dengan model pembelajaran yang masih
konvensional sehingga konsep matematika masih abstrak bagi siswa. Oleh karena
itu, perlunya model pembelajaran alternatif agar lebih efektif dalam pembelajaran
matematika. Salah satu caranya yaitu dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe TAI. Model pembelajaran kooperatif tipe TAI sangat sesuai
dengan karakteristik siswa SD yang senang bekerja dalam kelompok. Pada Model
pembelajaran TAI anak akan diberi tugas individu terlebih dahulu, kemudian
tugas tersebut didiskusikan dalam kelompok. Dalam penelitian ini model
pembelajaran kooperatif tipe TAI akan dibandingkan dengan model pembelajaran

konvensional. Berikut ini adalah kerangka berpikir penelitian ini.
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ﬂembelaj aran Matematika SDN
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Gambar 2.15 Kerangka Berpikir
2.4 Hipotesis

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
Ho : tidak terdapat perbedaan hasil dan aktivitas belajar siswa pada materi bangun
ruang sederhana yang diajar dengan model pembelajaran konvensional dan TAI
Ha : terdapat perbedaan hasil dan aktivitas belajar siswa pada materi bangun

ruang sederhana yang diajar dengan model pembelajaran konvensional dan TAI.



BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Paradigma desain penelitian yang digunakan digambarkan sebagai berikut:

R X 0,
R Oy

Bagan 3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi
experimental design yang merupakan pengembangan dari true experimental
design, yang sulit dilaksanakan. Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi
tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen (Sugiyono 2009: 114). Bentuk desain
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu posttest only control group design yang
mengadopsi dari true experimental design. Pada desain ini kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol dipilih secara random (Sugiyono 2009: 112). Setelah
dipilih secara random, terpilihlah kelas IVA sebagai kelas eksperimen dan kelas
IV B sebagai kelas kontrol. Kelas IVA sebagai kelompok eksperimen diberi
perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TAL
Sementara kelas IV B sebagai kelompok kontrol tidak diberi perlakuan atau tidak
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TAI, tetapi menerapkan model
pembelajaran konvensional. Pengaruh adanya perlakuan adalah (O; dan O,). Pada

pertemuan terakhir pembelajaran kedua kelompok diberi tes akhir yang kemudian
59
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hasilnya nanti akan diketahui ada perbedaan secara signifikan atau tidak antara

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi

Populasi adalah keseluruhan karakteristik (unit/ individu/ kasus/ barang/
peristiwa) hasil pengukuran yang menjadi objek penelitian (Danapriatna dan
Setiawan 2005: 4). Sedangkan menurut Sugiyono (2009: 117) populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/ subyek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya.

Populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri Ujungrusi 4
semester 2 tahun ajaran 2012/2013 terdiri dari dua kelas yaitu kelas IVA yang
terdiri dari 26 siswa, kelas IVB yang terdiri dari 26 siswa. Jadi banyaknya
populasi pada penilitian ini yaitu 52 siswa. Penentuan populasi ini didasarkan
karena kedua kelompok ini berada pada satu sekolah. Karena siswa berasal dari
desa di lingkungan sekolah yang sama yaitu desa Ujungrusi, menggunakan
kurikulum yang sama, fasilitas belajar yang sama, materi yang diajarkan relatif
sama, guru yang mengajar memiliki kualifikasi pendidikan yang sama yaitu D2,
maka dapat dikatakan kedua kelompok ini memiliki karakteristik relatif sama.
3.2.2 Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang paling tidak mempunyai satu

ciri yang sama dengan populasinya untuk mewakili populasi (Danapriatna dan
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Setiawan 2005: 5).

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
Probability Sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang
yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota
sampel (Sugiyono 2009: 120). Sementara cara pengambilan sampel menggunakan
Simple Random Sampling. Menurut Sugiyono (2009: 120), Simple Random
Sampling merupakan cara pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara
acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Cara demikian
dilakukan bila anggota populasi dianggap homogen.

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas IVA dan IV B SD Negeri
Ujungrusi 4 Kabupaten Tegal. Karena kemampuan akademik dari kedua kelas
tersebut sama, maka pemilihan kelas dilakukan secara acak. Setelah dipilih secara
acak, diperoleh kelas IV A sebagai kelas kelas eksperimen dan kelas IV B sebagai
kelas kontrol. Berdasarkan jumlah populasi di kelas IV A sebanyak 26 siswa dan
di kelas IV B sebanyak 26 siswa (totalnya 52 siswa), maka sampel yang akan
diambil dengan melihat tabel Krecjie dengan taraf signifikan 5 % yaitu sebanyak
44 siswa (Sugiono 2009: 128). Untuk mengetahui sampel dari tiap kelas, peneliti

menggunakan rumus sebagai berikut:

jumlah siswa dalam kelas

Sampel tiap kelas: X jumlah sampel dalam tabel Krecjie.

jumlah populasi

Setelah melakukan perhitungan dengan rumus tersebut, diketahui sampel
yang berasal dari kelas IVA sebanyak 22 siswa dan kelas IV B sebanyak 22 siswa.
Nama-nama anggota sampel pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat

pada Lampiran 2 dan 3.
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3.3 Variabel Penelitian

Kerlinger (1973) dalam Sugiyono (2009: 61) menyatakan bahwa variabel
adalah kostrak (constructs) atau sifat yang akan dipelajari. Sedangkan menurut
Kidder (1981) dalam Sugiyono (2009: 61), menyatakan bahwa variabel adalah
suatu kualitas dimana peneliti mempelajari dan menarik kesimpulan darinya.
Sugiyono (2009: 60) variabel penelitian pada dasarnya adalah segela sesuatu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan pendapat para ahli, dapat
ditarik kesimpulan bahwa variabel adalah segala sesuatu yang dipelajari oleh
peneliti kemudian ditarik kesimpulannya.

Menurut hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain maka
macam-macam variabel dalam penelitian dibedakan menjadi:
3.3.1 Variabel bebas

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat atau dependen (Sugiyono
2009: 61). Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu model pembelajaran
kooperatif tipe team accelerated instructions (TAI) yang digunakan guru dalam
pembelajaran matematika materi bangun ruang sederhana.

3.3.2 Variabel Terikat

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono 2009: 61). Variabel terikat pada
penelitian ini yaitu hasil dan aktivitas belajar materi bangun ruang sederhana pada

siswa kelas IV SD Negeri Ujungrusi 4 Kabupaten Tegal.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, peneliti perlu mencari beberapa data penelitian. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dokumentasi, metode tes, dan
observasi.

3.4.1 Dokumentasi

Teknik dokumentasi dilakukan peneliti untuk memperoleh berbagai arsip
atau data berupa Kurikulum, Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran,
mengetahui daftar nama siswa, dan data kemampuan awal siswa kelas IV SD
Negeri Ujungrusi 4. Selain itu, peneliti menggunakan foto dan video sebagai bukti
pelaksanaan penelitian. Foto dan video ini sekaligus digunakan sebagai penunjang
observasi pembelajaran di kelas.
3.4.2 Tes

Poerwanti dkk (2008: 4.3) tes secara sederhana diartikan sebagai
himpunan pertanyaan yang harus dijawab, pertanyaan-pertanyaan yang harus
dipilih/ ditanggapi, atau tugas-tugas yang harus dilakukan oleh peserta tes dengan
tujuan untuk mengukur suatu aspek tertentu dari peserta tes. Sedangkan menurut
Arikunto (1995) dalam (Poerwanti 2008: 4.4) tes adalah serangkaian pertanyaan
atau latithan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan, intelegensia, kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh individu
atau kelompok. Jadi, tes yaitu serangkaian pertanyaan yang digunakan untuk

mengukur kemampuan suatu kelas/ kelompok.
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Pada penelitian ini, teknik tes digunakan untuk mengetahui data tentang
hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri Ujungrusi 4 pada pembelajaran bangun
ruang sederhana. Bentuk tes yang digunakan yaitu pilihan ganda dengan jumlah
soal 15 butir dengan empat alternatif jawaban, serta tes uraian dengan jumlah soal
5 butir. Masing-masing soal pilihan ganda hanya mempunyai nilai 1 poin jika
jawaban benar, sehingga skor maksimal yang diperoleh yaitu 15. Sementara untuk
uraian mempunyai poin total 6 per item soal, sehingga skor maksimalnya yaitu 30.
Soal pilihan ganda memiliki bobot 40%, sedangkan soal uraian memiliki bobot
60%.

3.4.3 Observasi

Menurut Hadi (1986) dalam Sugiyono (2009: 203) observasi merupakan
proses-proses pengamatan dan ingatan. Sugiyono (2009: 203) teknik
pengumpulan data dengan obeservasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan
perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang
diamati tidak terlalu besar.

Pada penelitian ini observasi digunakan untuk mengetahui aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran dengan menggunakan lembar pengamatan yang dibuat
oleh guru. Selain itu, observasi digunakan untuk mengamati aktivitas
pembelajaran guru baik di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol. Pada
penelitian ini, guru kelas berperan sebagai observer aktivitas belajar siswa dan

aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran.
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3.5 Instrumen Penelitian

Dalam sebuah penelitian, sudah tentu membutuhkan instrumen penelitian
sebagai alat untuk menunjang pelaksanaan penelitian. Instrumen penelitian adalah
suatu alat yang digunakan untuk mengukur variabel penelitian (Sugiyono 2009:
305). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar observasi dan
soal-soal tes.

Lembar observasi digunakan untuk mengamati aktivitas siswa pada saat
pembelajaran dan untuk mengamati peneliti pada saat menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe TAI dan konvensional. Untuk memudahkan
melakukan observasi, maka lembar observasi dilengkapi dengan deskriptor.
Deskriptor pedoman observasi aktivitas guru pada pembelajaran yang menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe TAI dapat dilihat pada Lampiran 36.
Sementara deskriptor observasi aktivitas belajar siswa yang menerapkan model
pembelajaran kodapat dilihat pada Lampiran 38.

Instrumen tes digunakan untuk mengetahui data tentang hasil belajar
Matematika materi Bangun Ruang Sederhana. Pembuatan soal didasarkan pada
kompetensi dasar dalam silabus pembelajaran matematika kelas IV yang
kemudian dijabarkan dalam kisi-kisi soal. Instrumen tes ini terdiri dari 15 soal
pilihan ganda dengan 4 pilihan jawaban (option) dan 5 soal uraian. Namun, karena
soal harus diujicobakan terlebih dahulu untuk memperoleh instrumen yang valid
dan reliabel, maka soal dibuat paralel yang setara, baik cakupan materi maupun

tingkat kesukarannya. Jadi, soal dibuat sebanyak 30 butir soal pilihan ganda dan
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10 butir soal uraian. Kisi-kisi dan soal-soal tes uji coba masing-masing dapat
dilihat pada Lampira 7 dan 8.

Sebelum soal-soal tes dijadikan sebagai alat pengumpul data hasil belajar
siswa, soal ditelaah terlebih dahulu oleh tim ahli yang terdiri dari dua orang (Drs.
Yuli Witanto, M. Pd. dan Eny Yuliati, Ama. Pd.) untuk diuji validitas isinya.
Setelah tim ahli memberi rekomendasi tentang kelayakan soal dari segi validitas
isinya, soal diujicobakan pada pada siswa diluar sampel yaitu siswa kelas V di SD
Negeri Ujungrusi 4. Alasan kelas V dijadikan sebagai sampel uji coba soal-soal
tes, yaitu karena mereka sudah memperoleh materi bangun ruang sederhana di
kelas IV. Uji coba (try out) ini dimaksudkan agar diperoleh instrumen yang valid
dan reliabel, sehingga nantinya diperoleh hasil penelitian yang valid dan reliabel.
Instrumen pendukung lainnya dalam penelitian ini yaitu, silabus kelas IV yang
dapat dilihat pada Lampiran 6, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dapat
dilihat pada Lampiran 24, 26, 28, 30, 32, dan 34 . Setelah dilakukan uji coba soal
pada kelas V, instrumen soal di uji validitas dan reliabilitas dengan menggunakan
SPSS 18, serta dianalisis tingkat kesukaran, dan analisis daya pembeda butir soal.
3.5.1 Pengujian Validitas Instrumen

Valid, menurut Grondlund (1985) dalam Sukardi (2011: 31) dapat
diartikan sebagai ketepatan interpretasi yang dihasilkan dari skor tes atau
instrumen evaluasi. Suatu instrumen dikatakan valid, seperti yang diterangkan
oleh Gay (1983) dan Johnson (2002) dalam Sukardi (2011: 32), apabila instrumen
yang digunakan dapat mengukur apa yang hendak diukur. Jadi, validitas
instrumen evaluasi yaitu derajat yang menunjukkan kemampuan suatu alat tes

untuk mengukur apa yang hendak diukur. Pada penelitian ini uji validitas
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digunakan untuk menganalisis butir instrumen meliputi validitas isi (content
validity), validitas konstruksi (construct validity), dan validitas empiris.
Keterangan lebih lengkap di bawah ini:
3.5.1.1 Validitas Isi (Content Validity)

Menurut Sukardi (2011: 32) validitas isi ialah derajat dimana sebuah tes
evaluasi mengukur cakupan substansi yang ingin diukur. Format instrumen
dinyatakan memiliki validitas isi apabila mengukur tujuan khusus tertentu yang
sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang diberikan. Menurut Arikunto (2012:
82) sebuah tes dikatakan memiliki validitas isi apabila mengukur tujuan khusus
tertentu yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang diberikan. Pengujian
validitas isi dapat dilakukan dengan cara menilai kesesuaian butir-butir soal
dengan kurikulum dan buku materi yang ada. Proses pengujian validitas isi
melibatkan 2 penilai ahli yaitu Drs. Yuli Witanto, M. Pd. (Pembimbing I) dan Eny
Yuliati, Ama. Pd. (Guru kelas IV B) dengan menggunakan lembar penilaian
validitas.
3.5.1.2 Validitas Konstruksi (Construct Validity)

Menurut Arikunto (2012: 83) sebuah tes dikatakan memiliki validitas
konstruksi apabila butir-butir soal yang membangun tes tersebut mengukur setiap
aspek berpikir seperti yang dalam indikator. Pengujian validitas konstruksi ini
dilakukan dengan cara menyesuaikan butir-butir soal dengan indikator yang ada
pada silabus, RPP, dan kisi-kisi soal. Proses ini dilakukan oleh dua tim ahli yaitu

Drs. Yuli Witanto, M. Pd. Dan Eny Yuliati, A. Ma. Pd.
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3.5.1.3 Validitas Empiris

Setelah soal diuji validitas isi dan validitas konstruksi, langkah selanjutnya
yaitu butir-butir soal tersebut diuji validitas empiris. Menurut Arikunto (2012: 83)
sebuah tes dikatakan memiliki validitas empiris jika hasilnya sesuai dengan
pengalaman. Pada penelitian ini penyesuaian dengan pengalaman dilakukan
dengan cara menyuji coba soal-soal tersebut. Setelah data nilai hasil uji coba
diperoleh dan ditabulasikan, maka dilakukan analisis faktor, yaitu dengan
mengkorelasikan antar skor item instrumen menggunakan Bivariate Pearson
(korelasi pearson product moment), Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan
taraf signifikansi 5%. Jika Jika 7y, > 7iqpe;, maka soal dikatakan valid. Untuk uji
validitas konstruk instrumen, digunakan program SPSS (Statistical Product and
Service Solution) versi 18.
3.5.2 Pengujian Reliabilitas Instrumen

Sukardi (2011: 43) menyatakan bahwa reliabilitas dapat juga diartikan
sama dengan konsistensi atau keajegan. Suatu instrumen evaluasi dikatakan
mempunyai nilai reliabilitas yang tinggi, apabila tes yang dibuat mempunyai hasil
yang konsisten dalam mengukur yang hendak diukur. Ini berarti semakin reliabel
suatu tes, semakin yakin kita dapat menyatakan bahwa dalam hasil suatu tes
mempunyai hasil yang sama dan bisa dipakai di suatu tempat sekolah, ketika
dilakukan tes kembali. Pengujian reliabilitas perangkat tes soal pilihan ganda
dilakukan dengan menggunakan rumus dari Kuder dan Richardson yaitu rumus

KR-21 (Arikunto 2012: 232) sebagai berikut :

"o (kk—lj(l_ . E<k.v_fM )j
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Dengan keterangan:

o] : reliabilitas instrumen

k : banyaknya butir soal atau butir pertanyaan
M : skor rata-rata

Vi : varians total

Besar r;; dikonsultasikan dengan harga kritik product moment dengan
menggunakan taraf signifikansi (o) = 5%. Jika harga r;; lebih besar dari harga
kritik product moment atau ri; > ruwbe, maka perangkat tes dikatakan reliabel.
Begitu sebaliknya apabila harga rj; lebih kecil dari harga kritik product moment
atau ry; < riupe Mmaka perangkat tes dapat dinyatakan tidak reliabel.

Pengujian reliabilitas perangkat tes soal wuraian dilakukan dengan
menggunakan rumus Cronbach’s Alpha dengan menetapkan taraf signifikansi 5%.
Besar rjjdikonsultasikan dengan harga kritik product moment dengan
menggunakan taraf signifikansi (o) = 5%. Jika 111> rupe, maka perangkat tes dapat
dikatakan reliabel.Untuk mengetahui reliabilitas instrumen soal uraian digunakan
program SPSS versi 18.

3.5.3 Analisis Tingkat Kesukaran Soal

Asumsi yang akan digunakan untuk memperoleh kualitas soal yang baik,
disamping memenuhi validitas dan reliabilitas adalah adanya keseimbangan dari
tingkat kesulitan soal tersebut. Keseimbangan yang dimaksudkan adalah adanya

soal-soal yang termasuk mudah, sedang, dan sukar secara proporsional. Tingkat
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kesukaran soal dipandang dari kesanggupan atau kemampuan siswa dalam
menjawabnya, bukan dilihat dari sudut pembuat soal (Sudjana 2011: 135).
Cara melakukan analisis untuk menentukan tingkat kesukaran soal adalah

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

P=—
Js

P =indeks/taraf kesukaran untuk tiap soal
B =banyaknya siswa yang menjawab benar setiap butir soal
JS =jumlah seluruh siswa peserta tes

Kriteria yang digunakan adalah semakin kecil indeks yang diperoleh,
makin sulit soal tersebut, dan sebaliknya. Kriteria indeks kesulitan soal yakni
sebagai berikut:
0 - 0,30 =soal kategori sukar
0,31- 0,70 = soal kategori sedang
0,71- 1,00 = soal kategori mudah
(Arikunto 2012: 225)
3.5.4  Analisis Daya Pembeda Soal

Analisis daya pembeda mengkaji butir-butir soal dengan tujuan untuk
mengetahui kesanggupan soal dalam membedakan siswa yang tergolong mampu
(tinggi prestasinya) (Sudjana 2011: 141). Artinya, bila soal tersebut diberikan
kepada anak yang mampu hasilnya menunjukkan prestasi yang tinggi dan bila
diberikan kepada siswa yang lemah, hasilnya rendah. Rumus yang digunakan

yaitu:
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B, Bp
D=-+*-—==pP,—P
Ja Iz 4P

J = jumlah peserta tes

Ja = banyaknya peserta tes kelompok atas

Jg = banyaknya peserta tes kelompok bawah

Ba = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan
benar

Bg = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan
benar

Pa = proporsi setiap kelompok atas yang menjawab benar

Pg = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar

Arikunto (2012: 228)

Klasifikasi saya pembeda:

D : 0,00 — 0,20 : jelek (poor)

D :0,21 — 0,41 : cukup (satisfactory)

D : 0,41 — 0,70 : baik (good)

D : 0,71 — 1,00 : baik sekali (excellent)

Arikunto (2012: 232)

3.6 Metode Analisis Data

Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu data kualitatif dan

data kuantitatif.
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3.6.1 Analisis data kualitatif

Data kualitatif pada penelitian ini berbentuk aktivitas siswa saat mengikuti
pembelajaran di kelas kontrol maupun kelas eksperimen, serta lembar pengamatan
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe TAI dan model pembelajaran konvensional yang dilaksanakan oleh peneliti.
Analisis kualitatif dilaksanakan dengan menggunakan statistik deskriptif.
Termasuk dalam statistik deskriptif antara lain adalah penyajian data melalui
tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram, mean, median, modus, persentase,
dan lain-lain (Sugiyono 2009: 208).
3.6.2 Analisis data kuantitatif

Data kuantitatif adalah data yang berwujud angka-angka. Data ini diperoleh
dari pengukuran langsung maupun dari angka-angka yang diperoleh dengan
mengubah data kualitatif menjadi data kuantitatif. Data kuantitatif berupa hasil
belajar yang termasuk dalam data rasio.
3.6.3 Uji Prasyarat Analisis

Uji prasyarat analis dilaksanakan untuk menguji data yang sudah
didapatkan, sehingga bisa diuji hipotesisnya. Uji prasyarat analisis terdiri dari uji
normalitas dan uji homogenitas. Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan secara lebih
lengkap di bawah ini.
3.6.3.1 Uji Kesamaan Rata-rata
Uji kesamaan rata-rata digunakan untuk mengetahui kesetaraan antara

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan menganalisis hasil belajar

dan aktivitas belajar siswa pada kedua kelompok tersebut. Pada penelitian ini,
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peneliti menggunakan hasil belajar Ujian Tengah Semester 2 mata pelajaran
matematika pada siswa kelas IV. Selain itu, peneliti juga mendapatkan data
aktivitas belajar siswa sebelum penelitian dengan mengadakan observasi pada
kedua kelas. Hasil uji ini akan menunjukkan setara atau tidaknya kelompok-
kelompok yang terlibat dalam eksperimen sebelum perlakuan diberikan.
Pengolahan data menggunakan SPSS versi 18 dengan metode Independent
Samples T Test. Kriteria pengujian berdasarkan nilai signifikansi yang diperoleh.
Jika a > 0,05, berarti kemampuan kedua kelompok sampel setara dan tidak ada
perbedaan kemampuan yang signifikan.
3.6.3.2 Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data

berdistribusi normal atau tidak (Priyatno 2010: 71). Pada penelitian ini uji
normalitas dilakukan terhadap skor prestasi belajar yang dicapai seluruh anggota
sampel dengan menggunakan uji Lilliefors dan dibantu dengan menggunakan
program SPSS versi 18. Pengambilan keputusan uji dan penarikan simpulan
diambil pada taraf signifikansi 5%. Data dinyatakan normal apabila nilainya di
atas 0,05. Namun, apabila nilainya di bawah 0,05 maka diinterpretasikan sebagai
tidak normal.
3.6.3.3 Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian
populasi data adalah sama atau tidak (Priyatno 2010: 76). Uji homogenitas yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan metode independent sample t test

dengan pengambilan keputusan dan penarikan simpulan diambil pada taraf
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signifikansi 5%. Jika o > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variannya sama
(homogen). Namun, jika o < 0,05 maka variannya berbeda (tidak homogen). Uji
homogenitas ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 18.

3.6.4 Analisis Akhir (Pengujian Hipotesis)

Setelah data dinyatakan normal dan homogen, maka untuk uji hipotesis
menggunakan uji independent sample t test dengan bantuan program SPSS 18. Uji
hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui simpulan penelitian. Pada uji t ini, ada
beberapa ketentuan yang dijadikan pedoman, yaitu jika thiung < twbel atau nilai
signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan jika thitung > tiabel atau nilai signifikansi
< 0,05, maka Ho ditolak (Priyatno 2010: 36). Jika pada awalnya distribusi data

tidak normal, maka pengjian hipotesis menggunakan uji U-Man Witney.



BAB 4

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data

Data dalam penelitian yaitu hasil dan aktivitas belajar matematika materi
bangun ruang sederhana pada siswa kelas IV SD Negeri Ujungrusi 4 Kabupaten
Tegal. Deskripsi data hasil dan aktivitas belajar dapat dilihat pada Tabel 4.1

Tabel4.1 Deskripsi Data Hasil dan Aktivitas Belajar Siswa

Hasil Belajar Siswa Aktivitas Belajar Siswa
No. Kriteria Data Kelas Kelas Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol
1. Jumlah siswa 26 26 26 26
2. Skor rata-rata 86,3 77,85 85,22 79,31
3.  Median 86,7 79,5 86,5 79,5
4.  Skor minimal 68 60,8 67 66
5. Skor maksimal 97,8 91,2 99 92
6. Rentang 29,8 30,4 32 26
7.  Varians 80,94 74,3 81,89 74,60
8.. Standar deviasi 8,99 8,62 9,05 8,64

4.2  Uji Prasyarat Instrumen

Peneliti memerlukan instrumen-instrumen penelitian yang akan digunakan

sebagai alat penghimpun data. Sebelum diujikan kepada siswa, instrumen soal
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terlebih dahulu diuji validitas, reliabilitas, analisis tingkat kesukaran soal, dan
daya pembeda soal. Berikut ini merupakan uji prasyarat instrumen, antara lain:
4.2.1 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengukur ketepatan suatu item dalam
mengukur apa yang ingin diukur. Instrumen yang digunakan untuk mengambil
data hasil belajar dalam penelitian ini yaitu soal pilihan ganda dan soal uraian.
Pada penelitian ini, peneliti membuat 30 butir soal pilihan ganda dan 10 butir soal
uraian untuk diujicobakan kepada siswa kelas V SD Negeri Unjungrusi 4.
Sebelum diujicobakan, seluruh butir soal tersebut dinilai validitas logisnya oleh
dua tim ahli, yaitu Drs. Yuli Witanto, M. Pd sebagai dosen pembimbing I dan ibu
Eny Yuliati, Ama. Pd selaku wali kelas IV SD Negeri Ujungrusi 4 dengan
menggunakan lembar penilaian validitas logis. Hasil penilaian validitas logis
dapat dilihat pada Lampiran 9, 10, 11, dan 12. Setelah soal dinilai dan dinyatakan
layak diujicobakan, maka dilakukan uji coba soal kepada siswa kelas V SD
Negeri Ujungrusi 4 sejumlah 36 siswa pada tanggal 11 April 2013. Hasil uji coba
soal pilihan ganda dapat dilihat pada Lampiran 13, sedangkan hasil uji coba soal
uraian dapat dilihat pada Lampiran 14.

Setelah soal diujicobakan, kemudian dilakukan uji validitas item soal
dengan menggunakan SPSS versi 18. Soal dikategorikan valid jika Thiung > Tiabel-
Soal diujicobakan kepada 36 siswa (n=36) maka nilai rype-nya adalah 0,239. Hasil
penghitungan validitas item soal pilihan ganda selengkapnya pada Lampiran 15,

sedangkan hasil penghitungan validitas item soal uraian selengkapnya pada
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Lampiran 16. Simpulan butir soal yang valid dan tidak valid untuk soal pilihan
ganda dan uraian masing-masing dapat dilihat pada Tabel 4.2 dan 4.3 berikut:

Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Soal Pilihan Ganda

Nomor Pearsqn Nomor Pearsqn
Correlations Keputusan Correlations Keputusan
Soal Soal
(1) (1)
1 0,449 Valid 16 0,609 Valid
2 0,112 Tidak Valid 17 0,638 Valid
3 0,599 Valid 18 0,475 Valid
4 0,183 Tidak Valid 19 0,638 Valid
5 0,599 Valid 20 0,177 Tidak Valid
6 0,377 Valid 21 0,584 Valid
7 0,627 Valid 22 0,436 Valid
8 0,207 Tidak Valid 23 0,306 Valid
9 -0,081 Tidak Valid 24 0,197 Tidak Valid
10 0,659 Valid 25 0,525 Valid
11 0,486 Valid 26 0,418 Valid
12 0,161 Tidak Valid 27 -0,026 Tidak Valid
13 0,525 Valid 28 0,465 Valid
14 0,615 Valid 29 0,558 Valid
15 0,318 Tidak Valid 30 -0,043 Tidak Valid

Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Soal Uraian

Nomor Pearsqn Nomor Pearsqn
Correlations | Keputusan Correlations | Keputusan
Soal Soal
(rin) (r11)
1 0,470 Valid 6 0,549 Valid
2 0,639 Valid 7 0,823 Tidak Valid
3 0,514 Valid 8 0,654 Valid
4 0,585 Valid 9 0,696 Valid
5 0,529 Valid 10 0,666 Valid

Dari perhitungan data dengan menggunakan program SPSS versi 18,
diperoleh soal pilihan ganda yang valid berjumlah 19 butir soal dan yang tidak
valid berjumlah 11 butir soal. Butir soal pilihan ganda yang valid yaitu nomor
1,3,5,6,7,10, 11, 13, 14, 16, 17, 18, 19, 21, 22, 25, 26, 28, dan 29. Sementara

soal uraian yang valid berjumlah 9 butir soal yaitu nomor 1, 2, 3,4, 5, 6, 8,9, 10.
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4.2.2 Uji Reliabilitas
Berdasarkan uji validitas, item yang valid tersebut kemudian dihitung
reliabilitasnya. Pengujian reliabilitas soal pilihan ganda peneliti menggunakan

rumus dari Kuder dan Richardson atau KR-21 (Arikunto 2012: 232) sebagai

e [k:j(l_ Mﬂ(.v_fM )J

Dari 30 butir soal, diketahui skor rata-rata (M) sebesar 22,61 dan varians

berikut:

total ( Vtz) sebesar 42,30 sehingga dari perhitungan menggunakan rumus KR-21
diperoleh hasil r;; sebesar 0,89. Sementara itu, dari 19 butir soal yang valid,
diketahui skor rata-rata (M) sebesar 12,5 dan varians total ( V) sebesar 24,71
kemudian dicari dengan menggunakan rumus KR-21 diperoleh hasil ri; sebesar
0,87. Penghitungan selengkapnya dapat dilihat di Lampiran 17. Maka, Hasil
penghitungan Tyt yang jika dibandingkan dengan r tabel diperoleh r pitung (0,87)
> 1 ber (0,239) maka semua butir soal pilihan ganda yang valid dinyatakan sudah
reliabel.

Pada pengujian reliabilitas soal uraian, peneliti menggunakan rumus
Cronbach’s alpha pada SPSS versi 18. Hasil uji reliabilitas tiap butir soal yang
diperoleh setelah data dihitung dengan menggunakan SPSS versi 18 selengkapnya
ada pada Lampiran 18. Reliabilitas soal uraian dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabilitas Soal Uraian

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

,802 10
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Menurut Sekaran (1992) dalam Priyatno (2010: 98), reliabilitas kurang
dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan di atas 0,8 adalah
baik. Berdasarkan tabel 4.5, dapat diketahui bahwa nilai reliabilitas soal pilihan
ganda sebesar 0,876, sedangkan berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa nilai
reliabilitas soal uraian sebesar 0,802. Apabila mengacu pada pendapat Sekaran,
nilai 0,876 dan 0,802 berarti di atas 0,8 sehingga instrumen soal sudah terbukti
reliabel.

4.2.3 Analisis Tingkat Kesukaran Soal

Tingkat kesukaran soal dipandang dari kesanggupan atau kemampuan
siswa dalam menjawabnya, bukan dilihat dari sudut pembuat soal (Sudjana 2011:
135). Hasil analisis selengkapnya ada pada Lampiran 19 dan 20.

Tabel 4.5 Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal Pilihan Ganda

No. I Kriteria No. I Kriteria

Soal Soal
1 0,72 Mudah 16 0,78 Mudah
2 0,94 Mudah 17 0,83 Mudah
3 0,72 Mudah 18 0,61 Sedang
4 0,83 Mudah 19 0,83 Mudah
5 0,72 Mudah 20 0,36 Sedang
6 0,39 Sedang 21 0,78 Mudah
7 0,58 Sedang 22 0,69 Sedang
8 0,25 Sukar 23 0,5 Sedang
9 0,17 Sukar 24 0,78 Mudah
10 0,58 Sedang 25 0,52 Sedang
11 0,55 Sedang 26 0,64 Sedang
12 0,44 Sedang 27 0,17 Sukar
13 0,67 Sedang 28 0,31 Sedang
14 0,42 Sedang 29 0,64 Sedang
15 1,25 Mudah 30 0,28 Sukar
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Tabel 4.6 Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal Uraian

;\L Zl 1 Kriteria é\; (;'1 1 Kriteria
1 0,92 Mudah 6 0,55 Sedang
2 0,93 Mudah 7 0,5 Sedang
3 0,54 Sedang 8 0,42 Sedang
4 0,72 Mudah 9 0,43 Sedang
5 0,83 Mudah 10 0,4 Sedang

Harga tingkat kesukaran yang diperoleh, kemudian dikonsultasikan dengan
ketentuan sebagai berikut: soal dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar; soal
dengan P 0,31 sampai 0,70 adalah soal sedang; soal dengan P 0,71 sampai 1,00
adalah soal mudah Nana Sudjana (2009: 137).

4.2.4 Analisis Daya Pembeda Soal

Analisis daya pembeda mengkaji butir-butir soal dengan tujuan untuk
mengetahui kesanggupan soal dalam membedakan siswa yang tergolong mampu
(tinggi prestasinya) (Sudjana 2011: 141). Artinya, bila soal tersebut diberikan
kepada anak yang mampu hasilnya menunjukkan prestasi yang tinggi dan bila
diberikan kepada siswa yang lemah, hasilnya rendah. Daya beda dicari melalui
pengurangan antara proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar (Pa)
dan proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar (Pb). Soal yang
dianalisis merupakan soal yang sudah terbukti valid. Hasil penghitungan
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 21 dan 22, sedangkan kesimpulan hasil
penghitungan daya pembeda soal pilihan ganda dapat dilihat pada Tabel 4.7 dan
kesimpulan hasil penghitungan daya pembeda soal uraian dapat dilihat pada

Tabel 4.8.
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Tabel 4.7 Hasil Analisis Daya Pembeda Soal Pilihan Ganda

Keterangan . : Kriteria - -
Sangat Baik Baik Cukup Tidak Baik
Nomor Soal - 7,10, 13, 14, |1, 3, 5, 6, -
16,25dan29 |11, 17, 18,
19, 21, 22,
26, dan 28
Jumlah 0 butir soal 7 butir soal 12 butir soal | 0 butir soal

Tabel 4.8 Hasil Analisis Daya Pembeda Soal Uraian

Keterangan Kriteria
£ Sangat Baik Baik Cukup Tidak Baik
Nomor Soal 1,2,4,dan5 |6,7,8,dan9 |3 dan 10 -
Jumlah 4 butir soal 4 butir soal 2 butir soal | O butir soal

Setelah dilakukan uji validitas, uji reliabilitas, analisis tingkat kesukaran
soal, dan analisis daya pembeda soal pada soal uji coba, maka peneliti memilih 15
soal pilihan ganda dan 5 soal uraian untuk digunakan sebagai instrumen
penelitian. Pada soal pilihan ganda penulis memilih soal nomor 1, 3, 5, 7, 10, 11,
14, 17, 18, 19, 21, 22, 25, 28, dan 29 sebagai soal untuk pengambilan data pada
saat penelitian, sedangkan pada soal uraian penulis memilih soal nomor 1, 2, 8, 4,
dan 5. Soal yang terpilih merupakan soal yang sudah memenuhi kriteria valid,

reliabel, memiliki taraf kesukaran mudah, sedang, serta tidak berdaya beda jelek.

4.3 Hasil Penelitian

Hasil penelitian akan menjelaskan kumpulan data berdasarkan penelitian
yang telah dilaksanakan. Hasil penelitian merupakan rekap data dari aktivitas dan
hasil belajar siswa selama penelitian berlangsung. Deskripsi data hasil penelitian

dijelaskan lebih rinci sebagai berikut:
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4.3.1 Hasil Belajar Siswa

Penelitian dilakukan pada tanggal 22, 23, 25, dan 26 April 2013 pada
siswa kelas IV SD Negeri Ujungrusi 4. Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti
telah mempersiapkan instrumen-instrumen yang digunakan dalam penelitian,
seperti kisi-kisi soal, lembar pengamatan aktivitas belajar siswa, dan lembar kerja
siswa yang sudah dimuat di dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). RPP
yang dibuat untuk kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe TAI, sedangkan RPP untuk kelas kontrol menggunakan model pembelajaran
konvensional. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 24, 26, dan 28
untuk RPP kelas eksperimen dan Lampiran 30, 32, dan 34 untuk RPP kelas
kontrol.

Pembelajaran di kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe TAI pada materi bangun ruang sederhana diperoleh hasil belajar
sebagai berikut nilai rata-rata kelas adalah 86,3, simpangan baku 8,99, nilai
tertinggi adalah 97,8, dan nilai terendah adalah 68. Dari data tersebut dibuat tabel
distribusi frekuensinya sebagai berikut:

Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen

Setelah Penelitian

No Kelas Interval Frekuensi

1 65-170 2
2 71 -176 0
3 77 — 82 5
4 83 - 88 6
5 89 -94 3
6 95 -100 6

Jumlah 22
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Data dari Tabel 4.9 juga dapat dilihat pada Diagram 4.1 di bawah ini.

Diagram 4.1 Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Kelas Eksperimen

Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen
Setelah Penelitian

Frekuensi

O B N W b~ U1 O N
1

64.5 70.5 76.5 82.5 88.5 94.5
Nilai

Sementara untuk pembelajaran di kelas kontrol yang menggunakan model
pembelajaran konvensional diperoleh data hasil belajar seperti berikut nilai rata-
rata kelas adalah 77,85, simpangan baku 8,62, nilai tertinggi adalah 91,2, dan nilai
terendah adalah 60,8. Dari data tersebut dapat dibuat tabel distribusi frekuensinya
sebagai berikut:

Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol

No Kelas Interval Frekuensi

1 60 — 64 2
2 65— 69 2
3 70 - 74 3
4 75-179 4
5 80— 84 7
6 85 -89 2
7 90 — 94 2

Jumlah 22
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Data dari tabel 4.10 juga dapat dilihat pada diagram 4.2 berikut:

Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol
Setelah Penelitian

8_
7_
6_
5 o
>
L 3
2_
1_
0_
59 5 64 5 69 5 74 5 79 5 R4 5 RO 5§ 03 5
Nilai

Diagram 4.2 Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol
4.3.2 Aktivitas Belajar Siswa

Data aktivitas belajar siswa berupa nilai yang diperoleh dari hasil
pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran selama penelitian
berlangsung. Nilai aktivitas belajar siswa merupakan rata-rata nilai aktivitas
belajar selama tiga kali pertemuan. Hasil observasi aktivitas belajar siswa pada
setiap pertemuan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 39. Sementara
rekapitulasi hasil observasi aktivitas belajar siswa selama tiga pertemuan dapat
dilihat pada Lampiran 40. Data Aktivitas belajar siswa yang didapatkan setelah
penelitian di kelas eksperimen yaitu nilai rata-rata kelas adalah 85,22, simpangan
bakunya adalah 9,05, nilai tertinggi 99, dan nilai terendah 67. Dari data tersebut
dibuat tabel distribusi frekuensi data nilai aktivitas belajar kelompok eksperimen

setelah penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.13 berikut:
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Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi Nilai Aktivitas Belajar Kelompok Eksperimen

No Kelas Kelas Interval Frekuensi
1 60 - 69 1
2 70 -79 5
3 80 - 89 8
4 90 - 99 8
Jumlah 22

Berdasarkan Tabel 4.11 tersebut, selanjutnya dapat dibuat diagram

distribusi frekuensi nilai aktivitas belajar kelompok eksperimen sebagai berikut:

Nilai Aktivitas Belajar Kelompok Eksperimen
Setelah Penelitian

Frekuensi

O R, N WP UIO N OO
1

59,5 69,5 79,5 89,5 98,5
Nilai

Diagram 4.3 Distribusi Frekuensi Nilai Aktivitas Belajar Kelompok Eksperimen
Perolehan aktivitas belajar yang didapatkan setelah penelitian pada
kelompok kontrol yaitu nilai rata-rata kelas 79,31, simpangan bakunya 8,64, nilai
tertinggi 92, dan nilai terendah 66. Dari data tersebut dibuat tabel distribusi
frekuensi data nilai aktivitas belajar kelompok kontrol setelah penelitian dapat

dilihat pada Tabel 4.14 berikut:
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Tabel 4.12 Distribusi Frekuensi Nilai Aktivitas Belajar Kelompok Kontrol

No Kelas Kelas Interval Frekuensi

1 65— 69 3
2 70 - 74 4
3 75-179 4
4 80 - 84 4
5 85 -89 2
6 90 - 94 5

Jumlah 22

Berdasarkan tabel 4.12 tersebut, selanjutnya dapat dibuat diagram

distribusi frekuensi nilai aktivitas belajar kelompok kontrol setelah penelitian

sebagai berikut:

N w £ (%) a
1

Frekuensi

64.5

Nilai Aktivitas Belajar Kelompok Kontrol
Setelah Penelitian

69.5 745

Nilai

84.5

89.5

93.5

Diagram 4.4 Distribusi Frekuensi Nilai Aktivitas Belajar Kelompok Kontrol

Setelah Penelitian
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Krite Aspek Jml | Nilai | Rata-
ria [A B C D E F G H K rata
I Jml 781 751 75 76 73 86| 65| 76| 80| 77| 78 839 | 1.906 | 85,29
,50
Rata- | 3,5 34 34| 35| 33| 39| 29| 35| 3,6 35| 3,6 38,14 | 86,66
rata
II Jml 80 73 81 751 751 77| T4 671 8| T7| T8 838 | 1.904
,40
Rata- | 3,6 [ 33 3,7] 34| 34 35| 34 31 36 3,5] 3,6 38,09 86,56
rata
T | Jml 751 73] 74| 71 69 76 71 73] 75 69| 74 800 | 1.818
Rata- | 34| 33 34 32| 3,1 35| 32| 33| 34| 3,1 3,4 36,36 82,64
rata
Tabel 4.14 Data Aktivitas Belajar Kelompok Kontrol Setelah Penelitian
Perte | Kriter Aspek Jml Nilai
mua ia |[A |B |C |D |E |F |G |H |I Rata-
n rata
I | Jml 81| 66| 68| 63| 63| 63| 68| 68| 76 616 | 1.710,8 | 79,24
0
Rata- 3 313112912929 3,1|3,1] 3,5 28 77,76
rata
I | Jml 791 64| 68| 70| 66| 67| 68| 68| 72 622 | 1.727,3
0
Rata- | 3,6 | 29| 3,1 | 3,2 3 30 3,1|3,1|33] 2827| 78,51
rata
1 | Jml 781 66| 69| 68| 71| 71| 72| 73| 77 645 1.792
Rata- | 3,6 3131 3,132(32]33]33]| 35| 2932 81,45
rata

Berdasarkan Tabel 4.13 dan 4.14 tersebut, diperoleh data rata-rata aktivitas

belajar siswa selama mengikuti pembelajaran matematika saat dilakukan

penelitian yaitu 85,29 untuk kelompok eksperimen dan 79,24 untuk kelompok
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kontrol. Selisih rata-rata nilai aktivitas belajar kedua kelompok tersebut yaitu
6,05.  Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
aktivitas belajar siswa pada kelompok eksperimen dan aktivitas belajar siswa pada
kelompok kontrol. Diagram data aktivitas belajar siswa setelah penelitian dapat

dilihat pada diagram 4.5 berikut:

86
85 -
84 -+
83 -~
82 -
81 -+
80 - W Seriesl
79 -
78 -
77 A
76 -

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Diagram 4.5 Data Aktivitas Belajar Siswa Setelah Penelitian
4.4  Uji Prasyarat Analisis

Sebelum dilakukan penganalisisan akhir maka perlu dilakukan pengujian
prasyarat data yang telah diperoleh. Berikut merupakan penjelasan dari hasil uji
prasyarat analisis data hasil belajar di kelompok eksperimen dan kontrol.
4.4.1 Data Sebelum Penelitian

Sebelum penelitian dilaksanakan terdapat beberapa analisis yang
dilakukan, yaitu analisis uji normalitas, uji homogenitas, dan uji kesamaan rata-
rata. Data yang digunakan adalah data nilai Ujian Tengah Semester 2 pada siswa
kelas IVA dan IV B serta data observasi pembelajaran di kelas IV A dan IV B.

Berikut ini merupakan hasil analisis data sebelum penelitian.
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4.4.1.1 Data Hasil Belajar Siswa

4.4.1.1.1 Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar Siswa Sebelum Penelitian

Pengujian normalitas data nilai kemampuan awal menggunakan SPSS

versi 18. Berikut ini merupakan hasil analisis uji normalitas data nilai hasil belajar

siswa sebelum penelitian.

(1

2

)

“4)

)

Hipotesis Uji
Ho = sampel berasal dari populasi berdistribusi normal.

Ha = sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.

Taraf Signifikansi
Taraf signifikansi yang digunakan dalam uji hipotesis ini adalah o = 0,
05.

Statistik Uji

Uji statistik yang digunakan untuk menguji normalitas nilai

kemampuan awal menggunakan uji liliefors atau Kolmogorov-Smirnov
dengan bantuan aplikasi SPSS versi 18.

Kriteria Keputusan

Kriteria yang digunakan untuk pengambilan keputusan berdasarkan
hipotesis uji di atas adalah Ho tidak ditolak jika nilai signifikansi
Kolmogorov-Smirnov > 0,05 atau Ho ditolak jika nilai signifikansi
Kolmogorov-Smirnov < 0,05.

Hitungan
Penghitungan menggunakan uji liliefors atau Kolmogorov-Smirnov dengan

bantuan aplikasi SPSS versi 18 dapat dilihat pada Tabel 4.15 berikut.
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Tabel 4.15 Hasil Uji Normalitas Data Hasil Belajar Siswa Sebelum Penelitian

Tests of Normality

Kelas Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Nilai  eksperimen ,160 26 ,087 ,938 26 ,119
Kontrol ,165 26 ,068 ,933 26 ,089

(6) Kesimpulan dan Penafsiran

Berdasarkan Tabel 4.15 di atas dapat diketahui bahwa nilai

signifikansi kelas eksperimen pada kolom Kolmogorov-Smirnov® sebesar

0,087, sedangkan nilai signifikansi kelas kontrol sebesar 0,068. Dari data

tersebut maka kedua kelas tersebut dinyatakan berdistribusi normal

karena nilai signifikansi keduanya lebih dari 0,05.

4.4.1.1.2 Hasil Uji Homogenitas Hasil Belajar Siswa Sebelum Eksperimen

Pengujian homogenitas data nilai pretes juga menggunakan SPSS versi 18.

Berikut ini merupakan hasil analisis uji homogenitas data nilai kemampuan awal.

(1) Hipotesis Uji

Ho = tidak terdapat perbedaan varian antara kelas eksperimen dan kontrol.

Ha = terdapat perbedaan varian antara kelas eksperimen dan kontrol.

(2) Taraf Signifikansi

Taraf signifikansi yang digunakan dalam uji hipotesis ini adalah a = 0, 05.

(3) Statistik Uji

Uji statistik yang digunakan untuk menguji homogenitas nilai pretes

menggunakan uji Levene’s dengan bantuan aplikasi SPSS versi 18.

(4) Kriteria Keputusan

Kriteria pengujian jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat
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dikatakan bahwa varian kelas eksperimen dan kelas kontrol sama.
(Priyatno 2010: 76). Dengan demikian, Ho diterima jika nilai signifikansi
pada kolom sig. > 0,05, sedangkan Ho ditolak jika nilai signifikansi pada
kolom sig. < 0,05.
(5) Hitungan
Perhitungan menggunakan uji Levene’s dengan bantuan aplikasi
SPSS wversi 18. Simpulan hasil output analisis uji homogenitas dapat
dilihat ada Tabel 4.16 berikut.

Tabel 4.16 Hasil Uji Homogenitas Hasil Belajar Siswa Sebelum Eksperimen

Levene's Test for Equality of
Variances
F Sig.
Nilai  Equal variances assumed ,031 ,862
Equal variances not assumed

(6) Kesimpulan dan Penafsiran

Berdasarkan Tabel 4.16 di atas dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi pada kolom sig. sebesar 0,862. Nilai signifikansi tersebut
lebih dari 0,05 (0,862 < 0,05). Dari data tersebut maka kedua kelas

tersebut dinyatakan homogen.
4.4.1.1.3 Hasil Uji Kesamaan Rata-rata (Uji-t) Hasil Belajar Siswa Sebelum

Penelitian

Uji kesamaan rata-rata data nilai kemampuan awal digunakan untuk
membuktikan bahwa kedua kelas yang akan digunakan dalam penelitian ini

memiliki kemampuan awal yang relatif sama. Pengujian kesamaan rata-rata
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menggunakan uji Independent sampel t test. Berikut ini merupakan hasil analisis
uji-t data nilai pretes.
(1) Hipotesis Uji
Ho = tidak terdapat perbedaan rata-rata nilai kemampuan awal antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol (ul = p2).
Ha = terdapat perbedaan rata-rata nilai kemampuan awal antara kelas
eksperimen dengan kontrol (W # o).
(2) Taraf Signifikansi
Taraf signifikansi yang digunakan dalam uji hipotesis ini adalah a = 0, 05.
(3) Statistik Uji
Uji statistik yang digunakan untuk menguji kesamaan rata-rata
nilai kemampuan awal menggunakan uji Independent sampel t test
dengan bantuan aplikasi SPSS versi 18.
(4) Kriteria Keputusan
Berdasarkan hipotesis uji di atas, Ho diterima jika nilai signifikansi
pada kolom sig. (2-tailed) > 0,05, sedangkan Ho ditolak jika nilai
signifikansi pada kolom sig. (2-tailed) < 0,05. Berdasarkan nilai t, Ho
diterima jika —t tabel < t hitung < t tabel dan Ho ditolak jika —t hitung <
-t tabel atau t hitung > t tabel (Priyatno 2010: 36).
(5) Hitungan
Perhitungan menggunakan uji Independent sampel t test dengan bantuan
aplikasi SPSS versi 18. Simpulan hasil output analisis uji kesamaan rata-

rata dapat dilihat ada Tabel 4.17 berikut.



93

Tabel 4.17 Hasil Uji Kesamaan Rata-rata Hasil Belajar Siswa Sebelum

Eksperimen
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std.
Sig. Mean Error
(2- Differenc | Differen
F Sig. t df | tailed) e ce
Nilai  Equal  variances ,031 ,862 ,097 50 ,923 ,38462  3,98072
assumed
Equal  variances ,097 | 49,992 ,923 ,38462  3,98072
not assumed

(6) Kesimpulan dan Penafsiran
Berdasarkan Tabel 4.17 di atas dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi pada kolom sig. (2-tailed) sebesar 0,923. Nilai signifikansi
tersebut lebih dari 0,05 (0,923 > 0,05). T hitung sebesar 0,97 sedangkan t
tabel sebesar 1,717. Dengan demikian, t hitung < t tabel (0,97 < 1,717)
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak
atau tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa kelas
eksperimen dengan kelas kontrol sebelum diadakannya penelitian.
4.4.1.2 Data Aktivitas Belajar Siswa
4.4.1.2.1 Hasil Uji Normalitas Aktivitas Belajar Siswa Sebelum Eksperimen
Pengujian normalitas nilai aktivitas belajar siswa sebelum eksperimen
menggunakan SPSS versi 18. Berikut ini merupakan hasil analisis uji normalitas
nilai aktivitas siswa sebelum eksperimen.
(1) Hipotesis Uji

Ho = sampel berasal dari populasi berdistribusi normal.



Ha = sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.

(2) Taraf Signifikansi
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Taraf signifikansi yang digunakan dalam uji hipotesis ini adalah a = 0, 05.

(3) Statistik Uji

Uji statistik yang digunakan untuk menguji normalitas nilai

kemampuan awal menggunakan uji liliefors atau Kolmogorov-Smirnov

dengan bantuan aplikasi SPSS versi 18.

(4) Kriteria Keputusan

Kriteria yang digunakan untuk pengambilan keputusan berdasarkan

hipotesis uji di atas adalah Ho tidak ditolak jika nilai signifikansi

Kolmogorov-Smirnov > 0,05 atau Ho ditolak jika nilai signifikansi

Kolmogorov-Smirnov < 0,05.

(5) Hitungan

Penghitungan menggunakan uji

liliefors atau Kolmogorov-

Smirnov dengan bantuan aplikasi SPSS versi 18. Simpulan hasil output

analisis uji normalitas dapat dilihat ada Tabel 4.18 berikut.

Tabel 4. 18 Uji Normalitas Aktivitas Belajar Siswa Sebelum Eksperimen

Tests of Normality

Kelas Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Nilai eksperimen ,151 26 ,132 ,948 26 211
kontrol ,148 26 ,147 ,927 26 ,066

a. Lilliefors Significance Correction

(6) Kesimpulan dan Penafsiran

Berdasarkan Tabel 4.18 di atas dapat diketahui bahwa nilai

signifikansi kelas eksperimen pada kolom Kolmogorov-Smirnov® sebesar
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0,132, sedangkan nilai signifikansi kelas kontrol sebesar 0,145. Dari data
tersebut maka kedua kelas tersebut dinyatakan berdistribusi normal
karena nilai signifikansi keduanya lebih dari 0,05.
4.4.1.2.2 Hasil Uji Homogenitas Aktivitas Belajar Siswa Sebelum Penelitian
Pengujian homogenitas data nilai pretes juga menggunakan SPSS versi 18.
Berikut ini merupakan hasil analisis uji homogenitas data nilai kemampuan awal.
(1) Hipotesis Uji
Ho = tidak terdapat perbedaan varian antara kelas eksperimen dan
kontrol.
Ha = terdapat perbedaan varian antara kelas eksperimen dan kontrol.
(2) Taraf Signifikansi
Taraf signifikansi yang digunakan dalam uji hipotesis ini adalah a = 0,
05.
(3) Statistik Uji
Uji statistik yang digunakan untuk menguji homogenitas nilai
aktivitas belajar siswa sebelum penelitian menggunakan uji Levene’s
dengan bantuan aplikasi SPSS versi 18.
(4) Kriteria Keputusan
Kriteria pengujian jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka
dapat dikatakan bahwa varian kelas eksperimen dan kelas kontrol sama.
(Priyatno 2010: 76). Dengan demikian, Ho diterima jika nilai signifikansi
pada kolom sig. > 0,05, sedangkan Ho ditolak jika nilai signifikansi pada

kolom sig. < 0,05.
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(5) Hitungan
Perhitungan menggunakan uji Levene’s dengan bantuan aplikasi
SPSS versi 18. Simpulan hasil output analisis uji homogenitas dapat
dilihat ada Tabel 4.19 berikut.

Tabel 4.19 Hasil Uji Homogenitas Aktivitas Belajar Siswa Sebelum Eksperimen

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of

Variances
F Sig.
Nilai Equal variances assumed , 794 377
Equal variances not
assumed

(6) Kesimpulan dan Penafsiran
Berdasarkan tabel 4.19 di atas dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi pada kolom sig. sebesar 0,377 . Nilai signifikansi tersebut
lebih dari 0,05 (0,377 > 0,05). Dari data tersebut maka kedua kelas
tersebut dinyatakan homogen.
4.4.1.2.3 Hasil Uji Kesamaan Rata-rata Aktivitas Belajar Siswa Sebelum
Penelitian
Uji kesamaan rata-rata data nilai kemampuan awal digunakan untuk
membuktikan bahwa kedua kelas yang akan digunakan dalam penelitian ini
memiliki kemampuan awal yang relatif sama. Pengujian kesamaan rata-rata
menggunakan uji Independent sampel t test. Berikut ini merupakan hasil analisis
uji-t data nilai aktivitas belajar siswa sebelum penelitian.
(1) Hipotesis Uji

Ho = tidak terdapat perbedaan rata-rata nilai kemampuan awal antara kelas
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eksperimen dengan kelas kontrol (u1 = p2).
Ha = terdapat perbedaan rata-rata nilai kemampuan awal antara kelas
eksperimen dengan kontrol (u; # ).
(2) Taraf Signifikansi
Taraf signifikansi yang digunakan dalam uji hipotesis ini adalah a = 0, 05.
(3) Statistik Uji
Uji statistik yang digunakan untuk menguji kesamaan rata-rata
nilai kemampuan awal menggunakan uji Independent sampel t test
dengan bantuan aplikasi SPSS versi 18.
(4) Kriteria Keputusan
Berdasarkan hipotesis uji di atas, Ho diterima jika nilai
signifikansi pada kolom sig. (2-tailed) > 0,05, sedangkan Ho ditolak jika
nilai signifikansi pada kolom sig. (2-tailed) < 0,05. Berdasarkan nilai t,
Ho diterima jika —t tabel < t hitung < t tabel dan Ho ditolak jika —t
hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel (Priyatno 2010: 36).
(5) Hitungan
Perhitungan menggunakan uji Independent sampel t test dengan
bantuan aplikasi SPSS wversi 18. Simpulan hasil output analisis uji
kesamaan rata-rata dapat dilihat ada Tabel 4.20 berikut:

Tabel 4.20 Hasil Uji Kesamaan Rata-rata Aktivitas Belajar Siswa Sebelum

Eksperimen

Independent Samples Test
t-test for Equality of Means |

T df Sig. (2-tailed)
Nilai Equal variances assumed ,226 50 ,822
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Independent Samples Test
t-test for Equality of Means |

T df Sig. (2-tailed)
Nilai Equal variances assumed ,226 50 ,822
Equal variances not ,226 49,513 ,822

assumed
(6) Kesimpulan dan Penafsiran

Berdasarkan tabel 4.20 di atas dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi pada kolom sig. (2-tailed) sebesar 0,822. Nilai signifikansi
tersebut lebih dari 0,05 (0,822 > 0,05). T hitung sebesar 0,226 sedangkan t
tabel sebesar 1,717. Dengan demikian, t hitung < t tabel (0,226 < 1,717)
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak
atau tidak terdapat perbedaan rata-rata nilai aktivitas belajar siswa sebelum
penelitian pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol.

4.4.2 Data Setelah Penelitian
Setelah Penelitian dilaksanakan terdapat beberapa analisis yang dilakukan,
yaitu analisis uji normalitas, uji homogenitas, dan hipotesis akhir (uji-t). Data
yang digunakan adalah data aktivitas belajar dan nilai postes hasil belajar siswa .
Berikut ini merupakan hasil analisis data setelah eksperimen.
4.4.2.1 Aktivitas Belajar Siswa
Dalam penelitian ini penilaian tidak hanya dilakukan terhadap hasil belajar
siswa tetapi juga dilakukan penilaian aktivitas belajar siswa selama pembelajaran.
Berikut ini merupakan hasil analisis data aktivitas belajar siswa.
4.4.2.1.1 Hasil Uji Normalitas Aktivitas Belajar Siswa Setelah Eksperimen
Pengujian normalitas pada data aktivitas belajar siswa menggunakan

bantuan program SPSS versi 18. Berikut ini hasil perhitungan normalitas data
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aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran.
(1) Hipotesis Uji
Ho = sampel berasal dari populasi berdistribusi normal.
Ha = sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.
(2) Taraf Signifikansi
Taraf signifikansi yang digunakan dalam uji hipotesis ini adalah o = 0,05.
(3) Statistik Uji
Uji statistik yang digunakan untuk menguji normalitas data
aktivitas belajar siswa menggunakan uji liliefors atau Kolmogorov-
Smirnov dengan bantuan aplikasi SPSS versi 18.
(4) Kriteria Keputusan
Kriteria yang digunakan untuk pengambilan keputusan
berdasarkan hipotesis uji di atas adalah Ho tidak ditolak jika nilai
signifikansi Kolmogorov-Smirnov > 0,05 atau Ho ditolak jika nilai
signifikansi Kolmogorov-Smirnov < 0,05.
(5) Hitungan

Berikut ini merupakan output hasil analisis uji normalitas
aktivitas belajar siswa yang dihitung menggunakan bantuan program
SPSS versi 18.

Tabel 4.21 Hasil Uji Normalitas Aktivitas Belajar Siswa Setelah Eksperimen
Tests of Normality

Kelas Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Nilai  eksperimen ,137 22 ,200 ,950 22 ,310
Kotrol ,131 22 ,200" ,926 22 ,103
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(6) Kesimpulan dan Penafsiran
Berdasarkan Tabel 4.21 di atas dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi kelas eksperimen pada kolom Kolmogorov-Smirnov® sebesar
0,200, sedangkan nilai signifikansi kelas kontrol sebesar 0,200. Dari data
tersebut maka kedua kelas tersebut dinyatakan berdistribusi normal
karena nilai signifikansi keduanya lebih dari 0,05.
4.4.2.1.2 Hasil Uji Homogenitas Aktivitas Belajar Siswa Setelah Penelitian
Pengujian homogenitas data nilai pretes juga menggunakan SPSS versi 18.
Berikut ini merupakan hasil analisis uji homogenitas data nilai kemampuan awal.
(1) Hipotesis Uji
Ho = tidak terdapat perbedaan varian antara kelas eksperimen dan kontrol.
Ha = terdapat perbedaan varian antara kelas eksperimen dan kontrol.
(2) Taraf Signifikansi
Taraf signifikansi yang digunakan dalam uji hipotesis ini adalah a = 0, 05.
(3) Statistik Uji
Uji statistik yang digunakan untuk menguji homogenitas nilai
aktivitas belajar setelah penelitian menggunakan uji Levene’s dengan
bantuan aplikasi SPSS versi 18.
(4) Kriteria Keputusan
Kriteria pengujian jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka
dapat dikatakan bahwa varian kelas eksperimen dan kelas kontrol sama.

(Priyatno 2010: 76). Dengan demikian, Ho diterima jika nilai signifikansi
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> 0,05, sedangkan Ho ditolak jika nilai signifikansi pada kolom sig <
0,05.
(5) Hitungan
Perhitungan menggunakan uji Levene’s dengan bantuan aplikasi
SPSS versi 18. Simpulan hasil output analisis uji homogenitas dapat
dilihat ada Tabel 4.22 berikut.

Tabel 4.22 Hasil Uji Homogenitas Aktivitas Siswa Setelah Eksperimen

Levene's Test for Equality of Variances

F Sig.
Nilai  Equal variances assumed ,003 ,959
Equal variances not
assumed

(6) Kesimpulan dan Penafsiran
Berdasarkan tabel 4.22 di atas dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi pada kolom sig. sebesar 0,959. Nilai signifikansi tersebut
lebih dari 0,05 (0,959 > 0,05). Dari data tersebut maka kedua kelas
tersebut dinyatakan homogen.

4.4.2.1.3 Pengujian Hipotesis Aktivitas Belajar Siswa Setelah Penelitian
Setelah data dinyatakan normal dan homogen, maka untusk uji hipotesis
menggunakan uji independent sample t test dengan bantuan program SPSS versi
18. Uji hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui simpulan penelitian. Pada uji t
ini, ada beberapa ketentuan yang dijadikan pedoman, yaitu jika thiwung < tiabel atau

nilai signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan jika tpiung = tuber atau nilai
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signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak (Priyatno 2010: 36). Berikut ini merupakan

hasil analisis uji-t data aktivitas belajar siswa.

(1

2

€)

“4)

)

Hipotesis Uji
Ho = Tidak ada perbedaan rata-rata aktivitas belajar siswa antara yang
dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
TAI dan konvensional.
Ha = Ada perbedaan rata-rata aktivitas belajar siswa antara yang
dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
TAI dan konvensional.

Taraf Signifikansi

Taraf signifikansi yang digunakan dalam uji hipotesis ini adalah o= 0,05.

Statistik Uji
Uji statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis akhir data
aktivitas belajar siswa menggunakan uji independent sample T test
dengan bantuan aplikasi SPSS versi 18.
Kriteria Keputusan

Kriteria yang digunakan untuk pengambilan keputusan berdasarkan
hipotesis uji di atas adalah Ho diterima jika nilai signifikansi Asymp. Sig.
> 0,05 atau Ho ditolak jika nilai signifikansi Asymp. Sig. < 0,05. Dan thiung
< tiabel, maka Ho diterima dan jika tpiwng = twbe, maka Ho ditolak. Dengan
dk =n; +np—-2=22+22-2=42dan o = 5% untuk uji dua sisi,
diketahui harga tipe = 1,628.

Hitungan
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Berikut ini merupakan output hasil analisis uji t aktivitas belajar
siswa yang dihitung menggunakan bantuan program SPSS versi 18.

Tabel 4.23 Hasil Uji Hipotesis Aktivitas Belajar Siswa Setelah Penelitian

t-test for Equality of Means

Sig. (2- Mean Std. Error
T Df | tailed) [ Difference | Difference
Nilai Equal variances | 2,215 42 ,032 5,90909 2,66720
assumed
Equal variances | 2,215 | 41,90 ,032 5,90909 2,66720
not assumed 9

(6) Kesimpulan dan Penafsiran
Berdasarkan tabel 4.23 di atas dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi Asymp. Sig. sebesar 0,032. Nilai signifikansi tersebut kurang
dari 0,05 (0,032 < 0,05). Dari data tersebut pula didapatkan nilai t hitung
sebesar 2,215. Dengan demikian, t hitung > t tabel (2,215 > 1,628). Maka
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima atau ada perbedaan
rata-rata aktivitas belajar siswa antara yang dibelajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI dan
konvensional.

4.4.2.2 Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar siswa setelah dilakukan penelitian diuji untuk mengetahui
ada tidaknya perbedaan rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kontrol

setelah mendapat perlakuan yang berbeda. Berikut ini merupakan hasil dari
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pengujian normalitas, homogenitas, dan hipotesis akhir pada nilai hasil belajar

matematika.

4.42.2.1 Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar Siswa Setelah Penelitian

Dari perhitungan data kelas eksperimen dan kontrol setelah diberikan

perlakuan yang berbeda diperoleh rata-rata kelas eksperimen sebesar 86,30

dengan banyak data 22 dan kelas kontrol sebesar 77,84 dengan banyak data 22.

(1

2

€)

“4)

®)

Hipotesis Uji
Ho = sampel berasal dari populasi berdistribusi normal.
Ha = sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.
Taraf Signifikansi
Taraf signifikansi yang digunakan dalam uji hipotesis ini adalah o = 0,05.
Statistik Uji
Uji statistik yang digunakan untuk menguji normalitas data hasil
belajar siswa menggunakan uji liliefors atau Kolmogorov-Smirnov
dengan bantuan aplikasi SPSS versi 18.
Kriteria Keputusan
Kriteria yang digunakan untuk pengambilan keputusan berdasarkan
hipotesis uji di atas adalah Ho diterima jika nilai signifikansi Kolmogorov-
Smirnov > 0,05 atau Ho ditolak jika nilai signifikansi Kolmogorov-
Smirnov < 0,05.
Hitungan
Berikut ini merupakan output hasil analisis uji normalitas hasil

belajar siswa yang dihitung menggunakan bantuan program SPSS versi 18.
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Tabel 4.24 Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar Siswa Setelah Penelitian

Tests of Normality

Kelas Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
Nilai  eksperimen ,124 22 ,200* ,932 22 ,133
Kontrol ,099 22 ,200" ,961 22 ,514

a. Lilliefors Significance Correction

*_This is a lower bound of the true significance.

(6) Kesimpulan dan Penafsiran
Berdasarkan tabel 4.24 di atas dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi kelas eksperimen pada kolom Kolmogorov-Smirnov? sebesar
0,200 begitu pula nilai signifikansi kelas kontrol sama yaitu sebesar
0,200. Nilai signifikansi hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol
lebih besar dari 0,05 (0,200 > 0,05). Dari data tersebut maka kedua kelas
tersebut dinyatakan berdistribusi normal karena nilai signifikansi
keduanya lebih dari 0,05.
4.4.2.2.2 Hasil Uji Homogenitas Hasil Belajar Siswa Setelah Penelitian
Setelah uji normalitas data dan data dinyatakan normal maka dilanjutkan
dengan uji homogenitas. Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui varian
kedua kelas sama atau tidak. Pengujian homogenitas data nilai postes hasil belajar
siswa juga menggunakan SPSS versi 18. Berikut ini merupakan hasil analisis uji
homogenitas data nilai postes hasil belajar siswa.
(1) Hipotesis Uji
Ho = tidak terdapat perbedaan varian antara kelas eksperimen dan kontrol.

Ha = terdapat perbedaan varian antara kelas eksperimen dan kontrol.
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(2) Taraf Signifikansi
Taraf signifikansi yang digunakan dalam uji hipotesis ini adalah o = 0, 05.
(3) Statistik Uji
Uji statistik yang digunakan untuk menguji homogenitas nilai
postes hasil belajar siswa menggunakan uji Levene’s dengan bantuan
aplikasi SPSS versi 18.
(4) Kriteria Keputusan
Kriteria pengujian jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka
dapat dikatakan bahwa varian kelas eksperimen dan kelas kontrol sama.
(Priyatno 2010: 76). Dengan demikian, Ho diterima jika nilai signifikansi
pada kolom sig. > 0,05, sedangkan Ho ditolak jika nilai signifikansi pada
kolom sig. < 0,05. Dengan dk =n; + n;—2=22+22-2=42dan a =
5% untuk uji dua sisi, diketahui harga tipe = 1,628.
(5) Hitungan
Perhitungan menggunakan uji Levene’s dengan bantuan aplikasi
SPSS versi 18. Simpulan hasil output analisis uji homogenitas dapat
dilihat ada tabel 4.25 berikut.
Tabel 4.25 Hasil Uji Homogenitas Hasil Belajar Siswa Setelah Penelitian

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of
Variances
F Sig.
Nilai  Equal variances assumed ,063 ,803
Equal variances not assumed
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(6) Kesimpulan dan Penafsiran
Berdasarkan tabel 4.25 di atas dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi pada kolom sig. sebesar 0,803. Nilai signifikansi tersebut
lebih dari 0,05 (0,803 > 0,05). Dari data tersebut maka data nilai postes
hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kontrol tersebut dinyatakan
homogen.
4.4.2.2.3 Pengujian Hipotesis (Uji-t) Hasil Belajar Siswa Setelah Penelitian
Setelah data dinyatakan normal dan homogen, maka untuk uji hipotesis
menggunakan uji independent sample t test dengan bantuan program SPSS versi
18. Uji hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui simpulan penelitian. Pada uji t
ini, ada beberapa ketentuan yang dijadikan pedoman, yaitu jika thiwung < tiabel atau
nilai signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan jika tpiung = tuaber atau nilai
signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak (Priyatno 2010: 36). Berikut ini merupakan
hasil analisis uji-t data hasil belajar siswa.
(1) Hipotesis Uji
Ho = tidak ada perbedaan rata-rata hasil belajar siswa antara yang
dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
TAI dan konvensional.
Ha = ada perbedaan rata-rata hasil belajar siswa antara yang dibelajarkan
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI dan
konvensional.
(2) Taraf Signifikansi

Taraf signifikansi yang digunakan dalam uji hipotesis ini adalah o = 0, 05.
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(3) Statistik Uji
Uji statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis hasil belajar
siswa menggunakan uji Independent sampel t test dengan bantuan
aplikasi SPSS versi 18.
(4) Kriteria Keputusan
Berdasarkan hipotesis uji di atas, Ho diterima jika nilai
signifikansi pada kolom sig. (2-tailed) > 0,05 dan thjwng < tiabel, Sedangkan
Ho ditolak jika nilai signifikansi pada kolom sig. (2-tailed) < 0,05 dan
thitung =~ ttabel.
(5) Hitungan
Perhitungan menggunakan uji Independent sampel t test dengan
bantuan aplikasi SPSS wversi 18. Simpulan hasil output analisis uji
kesamaan rata-rata dapat dilihat ada tabel 4.26 berikut.
Tabel 4.26 Hasil Uji Hipotesis Hasil Belajar Siswa Setelah Penelitian

Independent Samples Test

t-test for Equality of Means

Sig. (2- Mean Std. Error

t df tailed) | Difference | Difference
Nilai  Equal variances assumed 3,183 42 ,003 8,45455 2,65645
Equal variances not| 3,183 | 41,923 ,003 8,45455 2,65645

assumed

(6) Kesimpulan dan Penafsiran
Berdasarkan tabel 4.26 di atas dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi pada kolom sig. (2-tailed) sebesar 0,003. Nilai signifikansi

tersebut kurang dari 0,05 (0,003 < 0,05). Sementara itu dalam penelitian
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ini, peneliti menggunakan sampel sebanyak 44 orang, maka nilai derajat
kebebasan (dk) = n — 2 = 44 — 2 = 42 dan taraf kesalahan 5% untuk uji 2
fihak maka dapat diketahui nilai tghe = 1,682. Berdasarkan kolom Equal
variances assumed di atas, dapat diketahui bahwa nilai thjwng = 3,183.
Dari perhitungan tersebut diperoleh 3,183 > 1,682 (thitung > tiabel) dan nilai
signifikansi yang diperoleh 0,003 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
H, ditolak dan H, diterima atau terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar
siswa antara yang dibelajarkan dengan menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe TAI dan konvensional.

4.5 Pembahasan

Penelitian ini bertujuan mengetahui keefektifan model pembelajaran
kooperatif tipe TAI terhadap aktivitas dan hasil belajar Matematika siswa kelas IV
pada materi bangun ruang sederhana di SD Negeri Ujungrusi 4 Kabupaten Tegal.
Desain penelitian ini menggunakan Quasi Experimental Design dengan bentuk
posttest only control group design. Populasi penelitian adalah siswa kelas IV SD
Negeri Ujungrusi 4 tahun ajaran 2012/2013 yang berjumlah 52 orang siswa.
Teknik sampel yang digunakan yaitu Probability Sampling. Sampel diambil
dengan melihat tabel Krecjie dengan taraf signifikan 5 % yaitu maka didapat
sampel sebanyak 44 siswa, 22 siswa berada di kelas eksperimen dan 22 siswa
berada di kelas kontrol.

Sebelum diadakan penelitian, peneliti mencari data nilai Ujian Tengah

Semester 2 sebagai bahan uji kesamaan rata-rata antara kelas eksperimen dan
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kelas kontrol. Disamping itu, peneliti juga mencari data observasi aktivitas belajar
siswa di kelas kontrol dan eksperimen sebelum penelitian. Data tersebut akan
dianalisis untuk mencari kesamaan kemampuan awal antara kedua kelas. Analisis
yang diterapkan diantaranya analisis uji normalitas, homogenitas, dan uji
kesamaan rata-rata dengan bantuan SPSS versi 18.

Berdasarkan pengujian hipotesis hasil belajar siswa sebelum penelitian,
didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,923 (0,923 > 0,05), nilai t hitung sebesar
0,97 dan nilai t tabel sebesar 1,717 (0,97 < 1,717). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata nilai kemampuan awal pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol karena sig. > 0,05 dan t hitung < t tabel.
Sedangkan pengujian hipotesis aktivitas belajar siswa sebelum penelitian
didapatkan nilai signifikansi pada kolom sig. (2-tailed) sebesar 0,822. Nilai
signifikansi tersebut lebih dari 0,05 (0,822 > 0,05). T hitung sebesar 0,226
sedangkan t tabel sebesar 1,717. Dengan demikian, t hitung < t tabel (0,226 <
1,717) Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-
rata nilai aktivitas belajar siswa sebelum eksperimen pada kelas eksperimen
maupun kelas kontrol.

Dari hasil penelitian, diketahui bahwa rata-rata aktivitas belajar siswa yang
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TAI (kelas eksperimen) sebesar
85,22, sedangkan rata-rata aktivitas belajar siswa yang menerapkan model
pembelajaran konvensional (kelas kontrol) sebesar 79,31. Dari hasil penelitian
didapatkan pula nilai hasil belajar siswa. Rata-rata hasil belajar siswa kelas

eksperimen sebesar 86,30, sedangkan rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol
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sebesar 77,85. Berdasarkan data tersebut, disimpulkan bahwa pembelajaran di
kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI
memiliki rata-rata nilai aktivitas dan hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan
dengan pembelajaran di kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran
konvensional.

Selanjutnya, dari data nilai aktivitas dan hasil belajar siswa dilakukan uji
prasyarat analisis data yang bertujuan menentukan rumus yang digunakan untuk
menguji hipotesis. Uji prasyarat analisis yang pertama, yaitu uji normalitas data
aktivitas dan hasil belajar siswa. Uji normalitas data ini menggunakan liliefors
pada program SPSS 18. Dari data aktivitas diperoleh data nilai signifikansi pada
kolom kolmogorov smirnov kelas eksperimen sebesar 0,200, begitu pula nilai
signifikansi kelas kontrol. Hal ini berarti nilai signifikansi pada kedua kelas
tersebut > 0,05 dan dinyatakan data berdistribusi normal. Selanjutnya yaitu uji
homogenitas. Berdasarkan data aktivitas diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,959. Hal ini berarti nilai signifikansi lebih dari 0,05. Dengan demikian,
dinyatakan kedua kelas tersebut homogen. Setelah data dinyatakan normal dan
homogen, langkah selanjutnya yaitu uji hipotesis. Kriteria yang digunakan untuk
pengambilan keputusan adalah thitung < tiabel atau nilai signifikansi > 0,05, maka Ho
diterima dan jika tpiung > twbel atau nilai signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak.
Berdasarkan penghitungan uji t pada aktivitas belajar, didapatkan nilai
signifikansi 2 tailed sebesar 0,032 dan nilai t hitung sebesar 2,215. Dengan dk =
n; +np—2 =22+ 22 -2=42 dan a = 5% untuk uji dua sisi, diketahui harga tepe =

1,628. Dengan demikian, nilai signifikansi < 0,05 dan nilai t hitung > t tabel. Jadi,
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disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima atau ada perbedaan secara
signifikan rata-rata aktivitas belajar siswa antara yang dibelajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI dan yang dibelajarkan
dengan menggunakan model pembelajaran konvensional.

Data hasil belajar juga dilakukan uji prasyarat analisis data. Uji prasyarat
analisis yang pertama, yaitu uji normalitas. Uji normalitas data ini menggunakan
liliefors pada program SPSS 18. Dari hasil uji normalitas dapat diketahui bahwa
nilai signifikansi kelas eksperimen pada kolom Kolmogorov-Smirnov® sebesar
0,200 begitu pula nilai signifikansi pada kelas kontrol. Dari data tersebut maka
kedua kelas tersebut dinyatakan berdistribusi normal karena nilai signifikansi
keduanya lebih dari 0,05. Selanjutnya adalah uji homogenitas data. Berdasarkan
hasil uji homogenitas data hasil belajar siswa dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi pada kolom sig. sebesar 0, 803. Dari data tersebut maka data nilai
postes hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kontrol tersebut dinyatakan
homogen karena nilai signifikansi > 0,05.

Setelah data hasil belajar dinyatakan berdistribusi normal dan homogen,
maka untuk uji hipotesis menggunakan uji independent sample t test dengan
bantuan program SPSS versi 18. Hasil penghitungan analisis statistik uji t,
diperoleh hasil thiwung > tbel atau signifikansi < 0,05, yaitu nilai thiwng = 3,183 dan
tbel = 1,682, maka 3,183 > 1,682. Nilai signifikansi yang diperoleh 0,003 atau <
0,05. Berdasarkan ketentuan yang berlaku untuk pengujian hipotesis yang telah
dipaparkan di atas, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi, kesimpulan dari

penelitian ini yaitu ada perbedaan secara signifikan rata-rata hasil belajar siswa
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antara yang dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe TAI dan konvensional. Mengacu penghitungan hasil dan aktivitas belajar
siswa, peneliti mengasumsikan model pembelajaran kooperatif tipe TAI efektif
terhadap aktivitas dan hasil belajar materi bangun ruang sederhana pada siswa
kelas IV di SD Negeri Ujungrusi 4.

Ada beberapa alasan mengapa model pembelajaran kooperatif tipe TAI
efektif terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil pengamatan
pembelajaran di kelas eksperimen dan kontrol, siswa yang dibelajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI mampu berkomunikasi
lebih interaktif dalam kelompoknya. Hal ini dikarenakan siswa terpacu untuk
memberikan yang terbaik untuk kelompoknya karena masing-masing kelompok
dituntut untuk berkompetisi dengan kelompok lain untuk mendapatkan
penghargaan. Berbeda dengan interaksi berkomunikasi siswa yang dibelajarkan
dengan model pembelajaran konvensional. Mereka berkelompok hanya untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru tanpa adanya motivasi
berkompetisi dengan kelompok lain untuk mendapatkan penghargaan. Hal ini
menyebabkan interaksi berkomunikasi siswa rendah. Fakta ini sejalan dengan
pendapat Sharan dan Shacar (1988) dalam Huda (2012: 22) bahwa siswa yang
terlibat dalam pembelajaran kooperatif tidak hanya memperoleh hasil akademik
yang lebih besar, tetapi juga mampu berkomunikasi lebih interaktif dalam
kelompoknya, lebih terfokus pada masalah yang harus mereka selesaikan, dan
menggunakan strategi bahasa yang lebih sophisticated daripada mereka yang

terlibat dalam metode pengajaran tradisional pada umumnya. Hal ini sejalan pula
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dengan pendapat Johnson (1981) dalam Huda (2012: 13) bahwa pembelajaran
kooperatif dapat memberikan pencapaian dan produktivitas yang lebih tinggi
(seperti semangat untuk belajar) daripada pembelajaran individualistik. Hal ini
berlaku untuk semua bidang materi maupun semua tingkatan pendidikan.

Pada pembelajaran yang menggunakan model kooperatif tipe TAI, siswa
yang pandai membantu siswa yang memiliki kemampuan akademik kurang. Hal
ini sama-sama menguntungkan bagi kedua pihak karena mereka akan cepat
mencapai tujuan bersama, yaitu pemahaman materi yang baik. Berbeda dengan
pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Siswa hanya
diberikan serangkaian tugas untuk dikerjakan bersama tanpa adanya instruksi
siswa yang pandai membelajarkan siswa yang kurang pandai. Hal ini cenderung
menyebabkan dominasi yang lebih kuat pada siswa yang pandai saja. Suatu
penelitian menunjukkan bahwa siswa bisa belajar lebih banyak dengan
memberikan penjelasan pada orang lain. Akan tetapi penjelasan ini haruslah
elaboratif (bersifat penjabaran daripada berbentuk resep yang siap saji (Webb
1985 dalam Huda (2012: 43). Menurut Webb, siswa yang memperoleh
keuntungan lebih banyak dari pembelajaran kooperatif adalah siswa yang mampu
memberikan penjelasan elaboratif kepada siswa-siswa lain dalam kelompoknya.
Adapun siswa-siswa yang menerima penjelasan elaboratif dari siswa lain tetap
memperoleh keuntungan yang lebih besar jika dibandingkan dengan siswa-siswa
yang bekerja sendiri, tanpa bantuan siswa lain.

Meningkatnya aktivitas belajar siswa pada pembelajaran yang

menggunakan model pembelajaran kooperatif menyebabkan meningkatnya hasil
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belajar siswa. Ini terbukti pada perolehan rata-rata hasil belajar siswa di kelas
eksperimen sebesar 86,3 sedangkan di kelas kontrol sebesar 77, 85. Sesuai yang
dikemukakan oleh Sadker dan Sadker (1997) dalam Huda (2012: 66) manfaat
pembelajaran kooperatif selain meningkatkan keterampilan kognitif dan afektif
siswa, pembelajaran kooperatif juga memberikan manfaat-manfaat lainnya seperti
siswa memperoleh hasil pembelajaran yang lebih tinggi, hal ini khususnya berlaku
bagi siswa SD untuk mata pelajaran matematika. Hal ini dikarenakan model
pembelajaran kooperatif lebih menciptakan iklim belajar yang mendorong siswa
untuk berprestasi, sikap kolaboratif yang lebih baik, tumbuhnya rasa kepercayaan

diri motivasi sosial siswa.



BAB 5§

PENUTUP

5.1 Simpulan

Hasil penelitian yang dilaksanakan di SD Negeri Ujungrusi 4 Kabupaten

Tegal menunjukkan bahwa:

(1

2

Hasil uji hipotesis aktivitas belajar siswa menggunakan rumus
Independent Sample T Test melalui teknik penghitungan program
SPSS versi 18 menunjukkan bahwa thiung = 2,215 dan signifikansi
sebesar 0,032. Hal ini berarti thiung > tubel, yaitu 2,215 > 1,628 dan
signifikansi kurang dari 0,05, yaitu 0,032 < 0,05, maka H, ditolak
dan H, diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
aktivitas belajar siswa pada materi bangun ruang sederhana antara
yang dibelajarkan dengan model pembelajaran Teams Accelerated
Instructions (TAI) dan model pembelajaran konvensional.

Hasil wuji hipotesis hasil belajar siswa menggunakan rumus
Independent Sample T Test melalui teknik penghitungan program
SPSS versi 18 menunjukkan bahwa thiung = 3,183 dan signifikansi
sebesar 0,003. Hal ini berarti thiung > tuabel, yaitu 3,183 > 1,682 dan
signifikansi kurang dari 0,05, yaitu 0,003 < 0,05, maka H, ditolak
dan H, diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan

hasil belajar siswa pada materi bangun ruang sederhana antara yang
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dibelajarkan dengan model pembelajaran Teams Accelerated

Instructions (TAI) dan model pembelajaran konvensional.

(3) Mengacu penghitungan hasil dan aktivitas belajar siswa, peneliti

mengasumsikan pembelajaran materi bangun ruang sederhana yang
dibelajarkan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
TAI lebih baik dari pada yang diajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran materi bangun ruang sederhana yang
dibelajarkan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe

TAI efektif.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti memberikan

saran sebagai berikut:

(1

2

Model pembelajaran Teams Accelerated Instructions (TAI) perlu
disosialisasikan dan dijadikan alternatif dalam pembelajaran
matematika di sekolah untuk meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa.

Guru dapat mengembangkan model pembelajaran Teams
Accelerated Instructions (TAI) dengan model pembelajaran lainnya,
sehingga diperoleh variasi model pembelajaran Teams Accelerated
Instructions (TAI) yang lebih baik dan relevan dengan karakteristik

mata pelajaran dan materi pelajara, serta kondisi siswa.
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(3) Guru perlu melakukan persiapan yang matang sebelum menerapkan
model pembelajaran Teams Accelerated Instructions (TAI), sehingga

pelaksanaannya dapat berjalan sesuai yang diharapkan.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



Lampiran 1
DAFTAR NAMA ANGGOTA POPULASI
No. | Nama Siswa [VA L/P | No. | Nama Siswa I[VB | L/P
1 Dwitya Ricky P. L 27 | Lia Kartika A. P
2 Ika Khoirunnisa P 28 | Labibatul Aldila P
3 M. Nikam Sya’bani | L | 29 | Moh. Hilmi Aji L
4 Marini Sulistya P 30 | Nafisah Faradillah | P
5 Azmi Rizki M. L 31 | Nur Hawa Kharan | P
6 Ade Kurniawan L 32 | Nurul Safitri P
7 Ihla Isnayah L 33 | Putri Endang P
8 Rofiatul Uyun P 34 | Putri Amelia P
9 Robby Legowo L |35 | Rico Wijaya L
10 | Subhakti Prayogi L 36 | Robby Ryan S. L
11 | Wahyudi L 37 | Ramdhoni L
12 | A. Syamsul Arifin | L 38 | Siti Muthopia P
13 | A. Damburi L 39 | Siti Khodijah P
14 | Dimas Priyono L |40 | Silvia P
15 | Afita Rahmawati P 41 | Tsalasa Wulantika | P
16 | Ade Lena Lauren P 42 | Vivi Anandia P
17 | Aat Neng Lidiana P 43 | Wahyu Satria L
18 | Abdul Muhid N. L |44 | Wicak Prakoso L
19 | Banu Khamdan L |45 | Wulandari P
20 | Dodi Setiawan L |46 | Kusnaeni P
21 | David Gumastyar L |47 | Abi Abdillah L
22 | Dandi Febrianto L 48 | Agus Supriyono L
23 | Eka Yulianto L 49 | Fahrul Anwar L
24 | Fitri Mulyani P 50 | Farel Adi Pratama | L
25 | Intan Adelasari P 51 | Jepri Maulana L
26 | Ikhda Umami Nisa | P 52 | Krisna Danuarta L
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Lampiran 2

DAFTAR ANGGOTA SAMPEL KELOMPOK EKSPERIMEN (IVA)

No. Nama Siswa L/P
1 Dwitya Ricky P. L
2 Ika Khoirunisa P
3 M. Nikam Sya’bani L
4 Marini Sulistya P
5 Azmi Rizki M. L
6 Ade Kurniawan L
7 Ihla Isnayah P
8 Robby Legowo P
9 Subhakti Prayogi P
10 Wahyudi P
11 Akh Syamsul Arifin P
12 Akh. Damburi P
13 Dimas Priyono L
14 Afita Rahmawati P
15 Ade Lena Lauren P
16 Aat Neng Lidiana P
17 Banu Khamdan P
18 Dodi Setiawan P
19 David Gumastyar P
20 Fitri Mulyani P
21 Intan Adelasari L
22 Ikhda Umami Nisa L
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Lampiran 3

DAFTAR ANGGOTA SAMPEL KELOMPOK KONTROL (IVB)

No. Nama Siswa L/P
1 Lia Kartika A. P
2 Labibatul Aldila P
3 Moh. Hilmi Aji L
4 Nafisah Faradillah P
5 Nur Hawa Kharan P
6 Nurul Safitri P
7 Putri Endang P
8 Putri Amelia P
9 Rico Wijaya L
10 Ramdhoni L
11 Siti Muthopia P
12 Siti Khodijah P
13 Silvia P
14 Tsalasa Wulantika P
15 Vivi Anandia P
16 Wahyu Satria L
17 Wicak Prakoso L
18 Kusnaeni P
19 Abi Abdillah L
20 Agus Supriyono L
21 Farel Adi Pratama L
22 Jepri Maulana L
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Lampiran 4
DATA KEMAMPUAN AWAL SISWA KELOMPOK EKSPERIMEN
NILAI UJIAN TENGAH SEMESTER (UTS) 2 MATA PELAJARAN

MATEMATIKA
KELAS IV TAHUN PELAJARAN 2012/2013
No. Nama Siswa IVA Nilai
1 Dwitya Ricky P. 60
2 Ika Khoirunnisa 65
3 M. Nikam Sya’bani 70
4 Marini Sulistya 40
5 Azmi Rizki M. 50
6 Ade Kurniawan 60
7 Ihla Isnayah 50
8 Rofiatul Uyun 75
9 Robby Legowo 80
10 Subhakti Prayogi 60
11 Wahyudi 70
12 A. Syamsul Arifin 80
13 A. Damburi 80
14 Dimas Priyono 65
15 Afita Rahmawati 85
16 Ade Lena Lauren 80
17 Aat Neng Lidiana 65
18 Abdul Muhid N. 80
19 Banu Khamdan 40
20 Dodi Setiawan 90
21 David Gumastyar 65
22 Dandi Febrianto 65
23 Eka Yulianto 80
24 Fitri Mulyani 90
25 Intan Adelasari 90
26 Ikhda Umami Nisa 65
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Lampiran 5
DATA KEMAMPUAN AWAL SISWA KELOMPOK KONTROL
NILAI UJIAN TENGAH SEMESTER (UTS) 2
MATA PELAJARAN MATEMATIKA
KELAS IV TAHUN PELAJARAN 2012/2013

No. Nama Siswa [VB Nilai
1 Lia Kartika A. 65
2 Labibatul Aldila 75
3 Moh. Hilmi Aji 80
4 Nafisah Faradillah 70
5 Nur Hawa Kharan 80
6 Nurul Safitri 60
7 Putri Endang 75
8 Putri Amelia 85
9 Rico Wijaya 80
10 Robby Ryan S. 65
11 Ramdhoni 40
12 Siti Muthopia 80
13 Siti Khodijah 40
14 Silvia 60
15 Tsalasa Wulantika 45
16 Vivi Anandia 60
17 Wahyu Satria 90
18 Wicak Prakoso 80
19 Waulandari 85
20 Kusnaeni 60
21 Abi Abdillah 90
22 Agus Supriyono 65
23 Fahrul Anwar 65
24 Farel Adi Pratama 80
25 Jepri Maulana 65
26 Krisna Danuarta 50




Lampiran 6

Nama Sekolah
Mata Pelajaran

Kelas/Semester

Standar Kompetensi

: Matematika

IV/2

SILABUS PEMBELAJARAN

: 8. Memahami sifat bangun ruang sederhana dan hubungan antar bangun datar
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KOMPETENSI | MATERI POKOK/ | KEGIATAN INDIKATOR PENILAIAN | ALOKASI | SUMBER

DASAR PEMBELAJARAN | PEMBELAJARAN WAKTU | BELAJAR

8.1 Menentukan | Sifat-sifat  bangun | e Melakukan e Menyebutkan | - Testertulis |7 jp x 35| e Buku

sifat-sifat ruang pengamatan terhadap sifat-sifat - Performans | menit matematika

bangun  ruang model bangun ruang bangun ruang e Buku

sederhana e Mendiskusikan sifat- sederhana referensi
sifat bangun ruang e Menggambar yang relevan
berdasarkan bangun sesuai e Alat
pengamatan sifat-sifat menggambar

e Menggambar bangun bangun ruang e Benda-benda

ruang sederhana yang kongkrit
berdasarkan sifat- diberikan

sifatnya

e Mengidentifikasi
benda-benda di
sekitar sesuai dengan
bangun ruang yang
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| dipelajari

Lampiran 7

KISI-KISI TES UJI COBA

Satuan Pendidikan :SD Kelas/Semester : IV/2
Mata Pelajaran : Matematika Materi Pokok : Bangun Ruang Sederhana
Standar Kompetensi: 8. Memahami sifat bangun ruang sederhana
Jenjang Kemampuan dan
Kompetensi Ranah Nomor )
Indikator Soal Jenis Soal Tingkat Kesukaran Soal
Dasar Kognitif Soal
Mudah | Sedang | Sulit
8.  Memahami |1  Ditampilkan suatu gambar, siswa | Pilihan Ganda Cl 1,2 \
sifat bangun dapat menyebutkan nama bangun
ruang sederhana ruang pada benda tersebut
dan hubungan |2 Siswa dapat menyebutkan sifat- | Pilihan Ganda C1 3,4 N
antar  bangun sifat kubus
datar 3 Siswa dapat menyebutkan sifat- | Pilihan Ganda Cl 5,6 N
sifat balok
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Siswa dapat menyebutkan sifat-

sifat tabung

Pilihan Ganda

Cl1

Siswa dapat menyebutkan sifat-

sifat kerucut

Pilihan Ganda

Cl

Disajikan suatu gambar kubus,
siswa mengidentifikasi rusuk-

rusuk kubus

Pilihan Ganda

C2

Disajikan suatu gambar kubus,
siswa mengidentifikasi sisi-sisi

kubus

Pilihan Ganda

C2

12, 14

Disajikan suatu gambar balok,
siswa mengidentifikasi rusuk

yang sama panjang

Pilihan Ganda

C2

15,17

Disajikan suatu gambar kubus,
siswa mengidentifikasi sisi yang

memiliki luas yang sama besar

Pilihan Ganda

C2

16, 18

10 Siswa dapat membandingkan

Pilihan Ganda

C2

19, 20
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kubus dengan balok

11 Disajikan suatu gambar limas | Pilihan Ganda C2 21,23
segi empat, siswa  dapat
mengidentifikasi sisi-sisi yang
memiliki luas yang sama

12 Disajikan suatu gambar limas | Pilihan Ganda C2 22,24
segi empat, siswa  dapat
mengidentifikasi rusuk-rusuk
yang sama panjang

13 Siswa dapat membandingkan | Pilihan Ganda C2 25,26
kerucut dengan limas segi empat

14 Siswa dapat mengidentifikasi | Pilihan Ganda C2 27,28
sifat-sifat bola

15 Siswa dapat membandingkan | Pilihan Ganda C2 29, 30
tabung dengan bola

16 Siswa dapat menggambar bangun Uraian C3 1,2 N

ruang kubus sesuai dengan
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ketentuan
17 Siswa dapat menggambar bangun Uraian C3 3,4 N
ruang balok sesuai dengan
ketentuan
18 Siswa dapat menggambar bangun Uraian C3 5,6 N
ruang limas segitiga atau limas
segiempat sesuai dengan
ketentuan
19 Siswa dapat menggambar bangun Uraian C3 7,8 \
ruang kerucut sesuai dengan
ketentuan
20 Siswa dapat menggambar bangun Uraian C3 9,10 N
ruang tabung sesuai dengan
ketentuan
40 10 20 10
Jumlah Soal
100% 25% 50% 25%
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Lampiran 8
SOAL UJI COBA TES HASIL BELAJAR
Mata Pelajaran : Matematika
Nama D e
No. Absen e
Kelas/Semester :1V/2
Waktu : 70 menit

Petunjuk cara mengerjakan:
Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d di depan jawaban yang paling
benar!
1. Perhatikan gambar di bawah ini!
Berbentuk bangun ruang apakah benda di samping?
a. Balok c. kerucut

b. Kubus d. tabung

2. Perhatikan gambar di bawah ini!
Berbentuk bangun ruang apakah benda di samping?
a. Balok c. kerucut

b. Kubus d. bola

3. Bangun ruang yang memiliki 6 buah sisi berbentuk persegi dan sama luas

adalah salah satu sifat bangun . . .

a. Balok c. kerucut
b. Kubus d. tabung
4. Berikut ini merupakan sifat-sifat kubus, kecuali . . .
a. Memiliki 8 titik sudut c. Memiliki 6 pasang sisi persegi
b. Memiliki 12 rusuk d. memiliki 6 sisi persegi

5. Berikut ini merupakan sifat-sifat balok, kecuali . . .

a. Memiliki 6 sisi persegi c. Memiliki 6 sisi persegi panjang



b.

Memilik 12 rusuk d. Memiliki 8 titik sudut

131

6. Sisi-sisi yang berhadapan sama luas adalah salah satu sifat dari bangun . . .
a. kerucut c. Balok
b. tabung d. Kubus
7. Bangun yang memiliki sisi alas dan sisi penutup berbentuk lingkaran disebut
bangun . . .
a. Tabung c. kerucut
b. Bola d. limas
8. Berikut pernyataan yang benar mengenai tabung yaitu, kecuali . . .
a. Tabung mempunyai sisi alas yang berbentuk lingkaran
b. Tabung mempunyai sisi lengkung
c. Tabung mempunyai 3 buah sisi
d. Tabung mempunyai 3 buah rusuk

9. Pernyataan yang benar mengenai sifat-sifat kerucut, kecuali . . .

a.
b.
C.

d.

Kerucut satu titik puncak
Kerucut mempunyai sisi lengkung yang berbentuk lingkaran
Kerucut mempunyai satu sisi lengkung

Kerucut hanya memiliki sebuah rusuk

10. Berikut ini pernyataan yang benar mengenai sifat kerucut yaitu . . .

Kerucut mempunyai dua buah rusuk
Kerucut mempunyai satu sisi lengkung yang berbentuk lingkaran
Kerucut mempunyai satu sisi lengkung

Kerucut mempunyai dua titik puncak

11. Perhatikan gambar kubus di bawah ini!

Q

O

K- L (gambar 1)

Rusuk-rusuk kubus tersebut yaitu . . .

a.

KL, LM, MN, KN, OP, PQ, QR, RO, OK, PL, RN, QM



b. KL, LM, MN, ON, OP, PQ, QR, RO, OK, PL, RN, QM
c. KL,LM, PM, KN, OP, PQ, QR, RO, OK, PL, RN, QM
d. KL, NL, MN, KN, OP, PQ, QR, RO, OK, PL, RN, QM
12. Perhatikan gambar 1 pada soal no. 11!
Sisi-sisi kubus tersebut yaitu . . .
a. KLMN, OPQR, KLQR, NMQR, KNQP, KNRO
b. KLMN, OPMN, KLPO, NMPO, LMQP, KNRO
c. KLMN, OPQR, KLPO, NMQR, LMQP, KNRO
d. KLMN, OPMN, KLPO, NMQR, LMQP, KNRO
13. Perhatikan gambar kubus di bawah ini!

W V

= :Q (gambar 2)

Rusuk kubus tersebut yaitu . . .

a. PQ,QR, RS, SP, TU, UV, VW, WT, TP, UQ, VR, WS

b. PQ,QR, RS, SP, TU, UV, VW, WT, TP, UQ, VR, UP

c. PQ,QR, RS, SP, TU, UV, VW, WT, TP, UQ, VR, SV

d. PQ,QR, RS, SP, TU, UV, VW, WT, TP, UQ, VR, TS
14. Perhatikan gambar 2 pada soal no. 13!

Sisi-sisi kubus tersebut yaitu . . .

a. PQRS, TURS, PQUT, SRVW, QRVU, PSWT

b. PQRS, TUVW, PQUT, SRVW, QRVU, PSWT

c. PQRS, TUVW, TURS, SRVW, QRVU, PSWT

d. PQRS, TUVW, PQUT, TURS, QRVU, PSWT
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15. Perhatikan gambar balok di bawah ini!

Panjang rusuk OP sama dengan panjang

¥ U
: T rusuk...
1 L ey Q a.  RQ,ST,UT
b.  RQ,ST,VU
© P c.  RQ,UT,ST
d. RQ,VS,VU
(gambar 3)

16. Perhatikan gambar 3 pada soal no.15!
Luas sisi OPQR sama dengan luas sisi . . .
a. ROSV c. QPUT
b. QPTU d. STUV
17. Perhatikan gambar balok di bawah ini!
Panjang rusuk VU sama dengan panjang rusuk . . .
a. ST, WX, WS
b. ST, XT, ZY
C. ST, YU, ZY
d. ST, WX, ZY

(gambar 4)

18. Perhatikan gambar 4 pada soal no. 17!
Luas sisi STXW sama dengan luas sisi . . .
a. VUYZ c. WXYZ
b. STUV d. WXZY
19. Persamaan sifat antara kubus dengan balok yaitu . . .
a. Kubus dan balok mempunyai 12 rusuk, 6 sisi, dan 8 titik sudut
b. Semua sisi kubus dan balok berbentuk persegi

Semua sisi kubus dan balok berbentuk persegi panjang

o

Semua sisi kubus dan balok mempunyai luas yang sama
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20. Perbedaan sifat antara kubus dengan balok yaitu . . .

a. Kubus dan balok mempunyai jumlah rusuk, sisi, dan titik sudut yang
berbeda

b. Semua sisi kubus berbentuk persegi, sedangkan sisi balok berbentuk
persegi panjang

c. Balok mempunyai 12 titik sudut, sedangkan kubus mempunyai 10 titik
sudut

d. Antar rusuk kubus mempunyai besar sudut 90°, sedangkan antar rusuk
balok mempunyai besar sudut kurang dari 90°

21. Perhatikan gambar limas segiempat di bawah ini!

( :
Luas sisi TPQ sama dengan luas sisi . .
a. TQR c. TSR
/ b. TPS d. TSP
s
(gambar 5)

22. Perhatikan gambar 5 pada soal no. 21!
Rusuk TP sama dengan panjang rusuk . . .
a. TQ,TR,RQ c. TQ, TR, SR
b. TQ, TR, PQ d. TQ, TR, TS
23. Perhatikan gambar limas segiempat di bawah ini!

Luas sisi BCT sama dengan luas sisi

c. TAB c. TDC
d. TAD d. TBA

(gambar 6)



135

24. Perhatikan gambar 6 pada soal no. 23!

Rusuk TB sama dengan panjang rusuk . . .

a.

b.

TC, TD, BC ¢. TC, TD, DC
TC, TD, AB d. TC, TD, TA

25. Persamaan sifat antara bangun limas segi empat dengan kerucut yaitu . . .

Limas segi empat dan kerucut sama-sama memiliki sisi lengkung
Limas segi empat dan kerucut sama-sama memiliki rusuk yang
jumlahnya lebih dari dua

Limas segi empat dan kerucut sama-sama memiliki satu titik puncak
Limas segi empat dan kerucut sama-sama memiliki sisi yang

jumlahnya lebih dari dua

26. Perbedaan sifat antara bangun limas segi empat dengan kerucut yaitu . . .

a.

Limas segi empat mempunyai dua titik puncak, sedangkat kerucut
hanya memiliki satu titik puncak

Sisi alas limas segi empat berbentuk persegi panjang sedangkan sisi
alas kerucut berbentuk lingkaran

Limas segi empat mempunyai tiga sisi, sedangkan kerucut memiliki
dua sisi

Limas segi empat memiliki empat buah sisi berbentuk segitiga,

sedangkan kerucut hanya memiliki satu buah sisi berbentuk segitiga

27. Berikut pernyataan yang benar mengenai bola yaitu . . .

Bola hanya memiliki satu rusuk
Bola memiliki panjang rusuk yang tak terbatas
Bola hanya memiliki satu sisi lengkung

Bola hanya memiliki satu titik sudut

28. Perhatikan gambar di bawah ini!

Sifat-sifat gambar di samping yaitu . . .

| Bola hanya memiliki satu sisi lengkung

a.
‘v b.  Bola hanya memiliki satu titik sudut
c. Bola hanya memiliki satu rusuk

d. Bola memiliki panjang rusuk yang tak terbatas
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29. Persamaan antara tabung dan bola yaitu . . .
a. Tabung dan bola sama-sama memiliki titik sudut
b. Tabung dan bola sama-sama memiliki sisi lengkung
c. Tabung dan bola sama-sama memiliki rusuk sebanyak 3
d. Tabung dan bola sama-sama memiliki titik puncak
30. Perbedaan antara tabung dan bola yaitu . . .
a. Tabung memiliki 2 buah sisi lengkung, sedangkan bola hanya
memiliki satu sisi lengkung
b. Tabung memiliki 3 buah sisi, sedangkan bola hanya memiliki sebuah
sisi
c. Tabung memiliki sebuah titik sudut, sedangkan bola tidak memiliki
titik sudut
d. Tabung memiliki 2 buah sisi lengkung, sedangkan bola hanya

memiliki sebuah sisi lengkung

B. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar!
1. Gambarlah sebuah kubus ABCD. EFGH dengan panjang rusuk 3 cm!
2. Gambarlah sebuah balok ABCD. EFGH dengan panjang 4 cm, tinggi 3
cm, dan lebar 2 cm!
3. Gambarlah sebuah limas segitiga T.KLM dengan ketentuan sebagai
berikut:
a. T merupakan titik puncak.
b. Segitiga KLM siku-siku di L merupakan sisi alas limas. KL. horizontal
(3 cm)
c. Tinggi limas =4 cm.
4. Gambarlah sebuah kerucut dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Diameter alas 4 cm.
b. Tinggi kerucut 5 cm.
5. Gambarlah sebuah tabung dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Diameter alas tabung 4 cm

b. Tinggi tabung 5 cm
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. Gambarlah sebuah kubus KLMN.OPQR dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Panjang rusuk 4 cm

b. Sisi KLMN merupakan sisi depan kubus dan sisi OPQR merupakan
sisi belakang kubus

. Gambarlah balok JKLM. NOPQ dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Sisi JKLM dan NOPQ berbentuk persegi panjang dengan panjang 5
cm dan lebar 2,5 cm

b. Sisi JKLM merupakan sisi depan dan sisi NOPQ merupakan sisi
belakang

. Gambarlah sebuah limas segiempat T.ABCD dengan ketentuan sebagai

berikut:

a. T merupakan titik puncak.

b. Panjang rusuk alas 2 cm.

c. Tinggi limas =2 cm.

. Gambarlah sebuah kerucut dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Diameter alas = 3,5 cm

b. Panjang garis pelukis = 3 cm.

. Gambarlah sebuah tabung dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Diameter sisi tutup tabung 3 cm

b. Tinggi tabung 4 cm



Kunci Jawaban Pilihan Ganda

1.

e A e B

_
e

C

QO w o » O » O W "

11. A 21.C
12.C 22.D
13. A 23.B
14. B 24.D
15.B 25.C
16.D 26.B
17.D 27.C
18. A 28. A
19. A 29.B
20.B 30.B
Kunci Jawaban Uraian
H
D C
E
A\ — _
3 cm B

Menggambar sesuai ketentuan dalam soal.
Menuliskan huruf pada setiap titik sudut
Garis yang tidak terlihat dibuat putus-putus .

G

Skor total = 6

138

4

+
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2.
H G
F
3cm D C
A 4em B
Menggambar sesuai ketentuan dalam soal. 4
Menuliskan huruf pada setiap titik sudut . 1
Garis yang tidak terlihat dibuat putus-putus . 1
+
Skor total = 6
3.
T
M
1)
K-
L
Menggambar sesuai ketentuan dalam soal. 4
Menuliskan ukuran sisi dan huruf pada setiap titik sudut. 1
Garis yang tidak terlihat dibuat putus-putus . 1
+

Skor total = 6
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Menggambar sesuai ketentuan dalam soal. 5

Garis jari-jari, tinggi, dan sisi yang tidak terlihat dibuat putus-putus. 1
—_—
Skor total = 6

> 5 cm

‘ 4 cm R
w/
Menggambar sesuai ketentuan dalam soal. 5
Garis diameter dan sisi yang tak terlihat dibuat garis putus-putus. 1
o Skor total = 6
P
6.
K ! L
0 R
M 4 c?rq N
Menggambar sesuai ketentuan dalam soal. 4

Menuliskan ukuran sisi dan huruf pada setiap titik sudut. 1
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Garis yang tidak terlihat dibuat putus-putus . 1
_t
Skor total = 6
7.
Q P
I :
! K
2,5 cm N )
Ammmmmmmmmmm o P==c
£ — =
M 5cm L
Menggambar sesuai ketentuan dalam soal. 4
Menuliskan ukuran sisi dan huruf pada setiap titik sudut. 1
Garis yang tidak terlihat dibuat putus-putus . 1
+
Skor total = 6
8 T

N A=sva

B
2 cm
Menggambar sesuai ketentuan dalam soal. 4
Menuliskan huruf pada setiap titik sudut . 1
Rusuk TD, garis diagonal, dan tinggi dibuat garis putus-putus. 1

+
Skor total = 6
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Menggambar sesuai ketentuan dalam soal. 4
Menuliskan ukuran sisi dan huruf pada setiap titik sudut. 1
Garis diameter dan sisi yang tidak terlihat dibuat putus-putus. 1
—_—
Skor total = 6
10. /\
\/ )
> 4cm
-~ 3cm
Menggambar sesuai ketentuan dalam soal. 4
Menuliskan ukuran sisi dan huruf pada setiap titik sudut. 1
Garis diameter dan sisi yang tidak terlihat dibuat putus-putus. 1
_+

Skor total = 6

Skor Penilaian

j lah leh k
A = Nilai Soal Pilihan Ganda = 1 PeTO€R SKOF + 100

skor maksimal

Bobot tes pilihan ganda = 40% = 0,4

jumlah perolehan skor

B = Nilai Soal Uraian = x 100

skor maksimal

Bobot tes uraian = 60% = 0,6

Nilai Akhir = (0,4 x A) + (0,6 x B)
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Lampiran 9
LEMBAR VALIDASI OLEH PENILAI AHLI 1 (SOAL PILIHAN GANDA)
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester (IV/ 11
Petunjuk

Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu setelah membaca dan memeriksa butir-butir soal evaluasi pembelajaran Matematika di SD
Negeri Ujungrusi 4, berilah tanda cek (\/) atau tanda silang (x) pada kolom yang tersedia. Jika butir soal sesuai dengan kriteria telaah,

maka berilah tanda cek (\/). Jika butir soal tidak sesuai dengan kriteria telaah, maka berilah tanda silang (x).

Nomor Soal

No | Aspek yang Diperhatikan

112|134 (5|6|7[8|9]10]|11|12 |13 |14 |15 |16 |17 |18 |19 |20 |21 |22 |23 |24 |25 |26 |27 |28 |29 |30

A | Materi

1 | Soal sudah sesuai dengan indikator soal
dalam kisi-kisi.

2 | Materi yang ditanyakan sesuai dengan
jenis tes/bentuk soal yang\/\/\/\/\/\/\/\/\/\/\/\/\/\/\/\/\/\/\/\/\/\/\/\/\/\/\/\/\/\/
dipergunakan.

3 | Pilihan jawaban homogen dan logis.

4 | Hanya ada satu kunci jawaban. VIVIVIV|VIVIV|V|VVIV| VIV VIV VY VIV YV Y VYV VIV VY
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. . omor Soal
No | Aspek yang Diperhatikan
213]4]5 11|12 {13 |14 {15 |16 |17 [18 |19 |20 |21 |22 (23 |24 |25 |26 |27 |28 |29 [30
B | Konstruksi
5 ?okok soal dirumuskan dengan singkat, Jvlvlv AN A AAAAAAAAAAAANAANS
. | jelas, dan tegas.
6 | Rumusan pokok soal dan pilihan
jawaban merupakan pernyataan yang vVivivi|v VI VI|VIVIVIV|V|V|V| VIV V|V V|V V|V V|V VY
diperlukan saja.
7Poko'k.soaltldakmemberlpetunjuk A AAAAAAAAAAAAAAAAA LS
.| kunci jawaban.
8 Pok(?ksoalbgbasdarlpernyataanyang A AAAAAAAAAAAAAAAAA LS
. | bersifat negatif ganda.
9 | Pilihan jawaban homogen dan logis | /| /| /| |, vIviviviviviviviviv|v|v|v|v|v|v|v]v|v]v
. | ditinjau dari segi materi.
10. Ge'lm‘t.)ar, graﬁk, tabel, dlag}ram, atau v v A 1A 1y J v v
sejenisnya jelas dan berfungsi.
I'l. | Panjang pilihan jawaban relatif sama. 448484 VIVIV|VIVIVIVIV|V VYV VY YV VY
12. | Pilihan jawaban tidak menggunakan
pernyataan  "semua jawaban di atas v|iV|V|Y VIVIV|VIVIVIVIV|VV VIV VYV VY
salah/benar" dan sejenisnya.
13. | Pilihan jawaban yang berbentuk
angka/waktu  disusun  berdasarkan v|iV|V|Y VIiV|V|IVIV| V|V VYV VYV VY
urutan besar kecilnya angka atau
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kronologisnya.

4. | Butir soal tidak bergantung pada
jawaban soal sebelumnya.

No | Aspek yang Diperhatikan

15. | Bahasa soal sudah komunikatif dan
sesuai dengan jenjang pendidikan siswa.

16. | Soal sudah menggunakan bahasa
Indonesia baku.

17. | Soal tidak menggunakan bahasa yang
berlaku setempat/tabu.

18. | Pilihan jawaban tidak mengulang kata/
kelompok kata yang sama, kecuali
merupakan satu kesatuan pengertian.

Catatan:

Tegal,  April 2013
Penilai Ahli

Drs. Yuli Witanto, M. Pd.
NIP. 19640717 198803 1 00
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Lampiran 10

LEMBAR VALIDASI OLEH PENILAI AHLI II (SOAL PILIHAN GANDA)

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester (IV/ I
Petunjuk

Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu setelah membaca dan memeriksa butir-butir soal evaluasi pembelajaran Matematika di SD
Negeri Ujungrusi 4, berilah tanda cek (\/) atau tanda silang (x) pada kolom yang tersedia. Jika butir soal sesuai dengan kriteria telaah,

maka berilah tanda cek (\/). Jika butir soal tidak sesuai dengan kriteria telaah, maka berilah tanda silang (x).

Nomor Soal

No | Aspek yang Diperhatikan

112|134 (5|16|7[8|9]10]|11|12 |13 |14 |15 |16 |17 |18 |19 |20 |21 |22 |23 |24 |25 |26 (27 |28 |29 |30

A | Materi

1 | Soal sudah sesuai dengan indikator soal
dalam kisi-kisi.

2 | Materi yang ditanyakan sesuai dengan
jenis tes/bentuk soal yang |V |V | V| V|V |V |V |V|VIV|V|VIV|V VIV VIV VIV VYV VYV VY
dipergunakan.

3 | Pilihan jawaban homogen dan logis. v vIvIviviviviviviviviviviviviviviviviviviviviviv v v v] v

4 | Hanya ada satu kunci jawaban. v vIvIvIiviviviviviviviviviviviviviviviviviviviviv v v v] v

No | Aspek yang Diperhatikan Nomor Soal
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11

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29 130

Konstruksi

Pokok soal dirumuskan dengan singkat,
jelas, dan tegas.

Rumusan pokok soal dan pilihan
jawaban merupakan pernyataan yang
diperlukan saja.

Pokok soal tidak memberi petunjuk
kunci jawaban.

Pokok soal bebas dari pernyataan yang
bersifat negatif ganda.

Pilihan jawaban homogen dan logis
ditinjau dari segi materi.

10.

Gambar, grafik, tabel, diagram, atau
sejenisnya jelas dan berfungsi.

I1.

Panjang pilihan jawaban relatif sama.

12.

Pilihan jawaban tidak menggunakan
pernyataan  "semua jawaban di atas
salah/benar" dan sejenisnya.

13.

Pilihan jawaban yang berbentuk
angka/waktu  disusun  berdasarkan
urutan besar kecilnya angka atau
kronologisnya.
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4. | Butir soal tidak bergantung pada
jawaban soal sebelumnya.

No | Aspek yang Diperhatikan

15. | Bahasa soal sudah komunikatif dan
sesuai dengan jenjang pendidikan siswa.

16. | Soal sudah menggunakan bahasa
Indonesia baku.

17. | Soal tidak menggunakan bahasa yang
berlaku setempat/tabu.

18. | Pilihan jawaban tidak mengulang kata/
kelompok kata yang sama, kecuali
merupakan satu kesatuan pengertian.

Catatan:

Tegal,  April 2013
Penilai Ahli

Eny Yuliati, A. Ma. Pd.
NIP. 19640726 198508 2 002
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Lampiran 11

LEMBAR VALIDASI OLEH PENILAI AHLI 1 (SOAL URAIAN)

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester IV/2

Petunjuk
Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu setelah membaca dan memeriksa kisi-kisi dan butir-butir soal evaluasi pembelajaran
matematika, berilah tanda cek (V), jika butir soal sesuai dengan kriteria telaah atau tanda silang (x), jika butir soal tidak sesuai dengan

kriteria telaah pada kolom yang tersedia.

Nomor Soal

No. Aspek yang Diperhatikan 1 > 3 4 5 5 7 3 9 T 10

A. | Materi

1. | Soal sudah sesuai dengan indikator soal dalam kisi-kisi.

2. | Materi yang ditanyakan sesuai dengan jenis tes/bentuk soal yang
dipergunakan.

3. | Batasan pertanyaan dan jawaban yang diharapkan sudah sesuai

4. | Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan jenjang jenis sekolah
atau tingkat kelas

AURNIEENE RN
ASURNIEENE RN
AUENIEENE RN
AURNIEENE RN
I EENEEN
I EENEEN
URNIEENERN
URNIEENE RN
ASURNIEENE RN
ASURNIEENE RN
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Nomor Soal
No. Aspek yang Diperhatikan 1 5 3 4 5 5 7 2 9 10
B. | Konstruksi
5. | Menggunakan kata tanya atau perintah yang menuntut jawaban
uraian
6. | Ada petunjuk yang jelas tentang cara mengerjakan soal v [V | vV | V|V | VYV VYV
7. | Ada pedoman penskornnya vV IV | vV IV | V|V |V |V |V |V
C. | Bahasa/Budaya
9. | Rumusan kalimat soal komunikatif vV IV | vV IV | V| V|V |V V|V
10. | Butir soal menggunakan bahasa Indonesia yang baku vV IV IV IV IV IV |V |V |V |V
11. | Tidak menggunakan .kata/ungkapan yang menimbulkan penafsiran | | | | | |, |, | v | v |
ganda atau salah tafsir
12. | Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat/tabu vV IV | VIV | V|V |V |V |V |V
13. Rumqsan soal tidak mengandung kata/ungkapan yang dapat| , | . | | , |, |/ v v v v
menyinggung perasaan siswa

Catatan: Semua butir soal sudah valid secara isi dan dapat diujicobakan.

Tegal,  April 2013
Penilai Ahli

Drs. Yuli Witanto, M.Pd.
NIP 19640717 198803 1

002
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Lampiran 12

LEMBAR VALIDASI OLEH PENILAI AHLI IT (SOAL URAIAN)

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester IV/2

Petunjuk
Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu setelah membaca dan memeriksa kisi-kisi dan butir-butir soal evaluasi pembelajaran
matematika, berilah tanda cek (), jika butir soal sesuai dengan kriteria telaah atau tanda silang (x), jika butir soal tidak sesuai dengan

kriteria telaah pada kolom yang tersedia.

Nomor Soal

No. Aspek yang Diperhatikan 1 > 3 4 5 5 7 3 9 T 10

A. | Materi

1. | Soal sudah sesuai dengan indikator soal dalam kisi-kisi.

2. | Materi yang ditanyakan sesuai dengan jenis tes/bentuk soal yang
dipergunakan.

3. | Batasan pertanyaan dan jawaban yang diharapkan sudah sesuai

AURNIEENE RN
ASURNIEENE RN
AUENIEENE RN
AURNIEENE RN
I EENEEN
I EENEEN
URNIEENERN
URNIEENE RN
ASURNIEENE RN
ASURNIEENE RN

4. | Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan jenjang jenis sekolah
atau tingkat kelas
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Nomor Soal
No. Aspek yang Diperhatikan 1 5 3 4 5 5 7 2 9 10
B. | Konstruksi
5. | Menggunakan kata tanya atau perintah yang menuntut jawaban
uraian
6. | Ada petunjuk yang jelas tentang cara mengerjakan soal v [V | vV | V|V | VYV VYV
7. | Ada pedoman penskornnya vV IV | vV IV | V|V |V |V |V |V
C. | Bahasa/Budaya
9. | Rumusan kalimat soal komunikatif vV IV | vV IV | V| V|V |V V|V
10. | Butir soal menggunakan bahasa Indonesia yang baku vV IV IV IV IV IV |V |V |V |V
11. | Tidak menggunakan .kata/ungkapan yang menimbulkan penafsiran | | | | | |, |, | v | v |
ganda atau salah tafsir
12. | Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat/tabu vV IV | VIV | V|V |V |V |V |V
13. | Rumusan soal tidak mengandung kata/ungkapan yang dapat| , | . | , | , | , |, |, |/ | v | v

menyinggung perasaan siswa

Catatan: Semua butir soal sudah valid secara isi dan dapat diujicobakan.

Tegal,  April 2013
Penilai Ahli,

Eny Yuliati, A. Ma. Pd.

NIP. 19640726 198508 2 002
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Lampiran 13

HASIL UJI COBA SOAL PILIHAN GANDA

Nomor Soal

SKOR
TOTAL

26

15
24

17
20

16
29

17
26

19
25

15
32
11
26
27
23

17 |18 {19 | 20 | 21 |22 |23 |24 |25 |26 |27 |28 |29 |30

12 {13 |14 [ 15| 16

10 | 11

9

8

No.

Urut

Siswa

10
11
12
13
14
15
16
17
18
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18
14
23

26
27

17
26
27

34
29
26
23

34
23

13
22

30
28

10

23

11

1912316

18 | 28

13 | 28] 25

15145128 30|22 30

16 | 24

20

21

6

9

14 | 21

26 [ 3426|3026

19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35

36
total
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Lampiran 14

HASIL UJI COBA SOAL URAIAN
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32
34
20
40

45
Skor Total

54
31

35

37
31

46
44

48

35

57
37
36
34
36
31

32

10

88

94

91

110

120

NOMOR SOAL

181

157

118

202

200

16
17
18
19
20

No. Urut
Siswa

22
23

24

25
26

27
28

29
30
31

32
33

34

35

36
TOTAL
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Lampiran 15

OUTPUT UJI VALIDITAS SOAL PILGAN

skortotal
item1 Pearson Correlation | ,449”
Sig. (2-tailed) ,006
N 36
item2 Pearson Correlation ,112
Sig. (2-tailed) ,515
N 36
item3 Pearson Correlation | ,599"
Sig. (2-tailed) ,000
N 36
item4 Pearson Correlation ,183
Sig. (2-tailed) ,286
N 36
item5 Pearson Correlation | ,599”
Sig. (2-tailed) ,000
N 36
item6 Pearson Correlation 377
Sig. (2-tailed) ,023
N 36
item? Pearson Correlation | ,627"
Sig. (2-tailed) ,000
N 36
item8 Pearson Correlation ,207
Sig. (2-tailed) ,226
N 36
item9 Pearson Correlation -,081
Sig. (2-tailed) ,638
N 36
item10 Pearson Correlation | ,659”
Sig. (2-tailed) ,000
N 36
item11 Pearson Correlation | ,486"~
Sig. (2-tailed) ,003
N 36
item12 Pearson Correlation ,161
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Sig. (2-tailed) ,347
N 36
item13 Pearson Correlation  |,525~
Sig. (2-tailed) ,001
N 36
item14 Pearson Correlation | ,615~
Sig. (2-tailed) ,000
N 36
item15 Pearson Correlation ,318
Sig. (2-tailed) ,059
N 36
item16 Pearson Correlation  |,609”
Sig. (2-tailed) ,000
N 36
item17 Pearson Correlation  |,638™
Sig. (2-tailed) ,000
N 36
item18 Pearson Correlation | ,475"
Sig. (2-tailed) ,003
N 36
item19 Pearson Correlation | ,638"
Sig. (2-tailed) ,000
N 36
item20 Pearson Correlation 177
Sig. (2-tailed) ,302
N 36
item21 Pearson Correlation | ,584"
Sig. (2-tailed) ,000
N 36
item22 Pearson Correlation | ,436"
Sig. (2-tailed) 008
N 36
item23 Pearson Correlation ,306
Sig. (2-tailed) 069
N 36
item24 Pearson Correlation ,197
Sig. (2-tailed) 249
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Lampiran 16

N 36
item25 Pearson Correlation | ,525"
Sig. (2-tailed) ,001
N 36
item26 Pearson Correlation 418"
Sig. (2-tailed) ,011
N 36
item27 Pearson Correlation -,026
Sig. (2-tailed) ,882
N 36
item28 Pearson Correlation | ,465~
Sig. (2-tailed) ,004
N 36
item29 Pearson Correlation | ,558”
Sig. (2-tailed) ,000
N 36
item30 Pearson Correlation -,043
Sig. (2-tailed) ,803
N 36

OUTPUT UJI VALIDITAS SOAL URAIAN

Correlations
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skortotal
item1 Pearson Correlation | ,470”
Sig. (2-tailed) ,004
N 36
item2 Pearson Correlation | ,639”
Sig. (2-tailed) ,000
N 36
item3 Pearson Correlation | ,514”
Sig. (2-tailed) ,001
N 36
item4 Pearson Correlation | ,585"
Sig. (2-tailed) ,000
N 36
item5 Pearson Correlation | ,529”
Sig. (2-tailed) ,001
N 36
item6 Pearson Correlation | ,549”
Sig. (2-tailed) ,001
N 36
item? Pearson Correlation | ,823”
Sig. (2-tailed) ,000
N 36
item8 Pearson Correlation | ,654"
Sig. (2-tailed) ,000
N 36
item9 Pearson Correlation 696"
Sig. (2-tailed) ,000
N 36
item10 Pearson Correlation 666"
Sig. (2-tailed) 000
N 36
skortotal ~ Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 36
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Lampiran 17

OUTPUT UJI RELIABILITAS SOAL PILIHAN GANDA

Item-Total Statistics

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,876 19

Corrected Item- | Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Total Alpha if Item
Item Deleted if tem Deleted | Correlation Deleted
iteml1 11,28 22,206 464 871
item3 11,28 21,635 ,606 ,866
item5 11,28 21,635 ,606 ,866
item6 11,61 22,816 ,284 ,878
item7 11,42 21,393 ,596 ,866
item10 [11,42 21,221 ,636 ,864
itemll 11,44 22,083 ,436 ,872
item13 11,33 21,943 ,498 ,870
item14 11,58 21,679 ,531 ,868
item16 11,22 22,006 ,560 ,868
item17 11,17 22,257 ,561 ,868
item18 11,39 22,473 ,359 ,875
item19 11,17 22,257 ,561 ,868
item21 11,22 22,063 ,545 ,868
item22 111,31 22,504 ,379 ,874
item25 11,47 22,142 ,420 ,873
item26 11,36 22,466 ,367 ,874
item28 111,69 22,218 ,446 ,871
item29 11,36 21,952 484 ,870
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Lampiran 18

OUTPUT UJI RELIABILITAS SOAL URAIAN

Item-Total Statistics

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,802 10

Corrected Item- | Cronbach's

Scale Mean if | Scale Variance | Total Alpha if Item

Item Deleted if tem Deleted | Correlation Deleted
iteml1 32,25 69,964 ,393 ,795
item?2 32,19 67,304 577 ,783
item3 34,53 64,085 ,358 ,799
item4 33,44 60,768 422 , 7194
item5 32,78 63,663 ,376 797
item6 34,47 62,313 ,385 ,798
item7 34,75 54,021 ,739 ,748
item8 35,28 62,435 ,552 776
item9 35,19 61,304 ,601 771
item10 | 35,36 62,752 ,572 ,775
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Lampiran 19

ANALISIS TINGKAT KESUKARAN SOAL PILIHAN GANDA

No. B

Soal
1 26
2 34
3 26
4 30
5 26
6 14
7 21
8 9
9 6
10 21
11 20
12 16
13 24
14 15
15 45
16 28
17 30
18 22
19 30
20 13
21 28
22 25
23 18
24 28
25 19
26 23
27 6
28 11
29 23
30 10

Keterangan:

B

JS

P

JS

36
36
36
36
36
36
36
36
36
36
36
36
36
36
36
36
36
36
36
36
36
36
36
36
36
36
36
36
36
36

P

0,72
0,94
0,72
0,83
0,72
0,39
0,58
0,25
0,17
0,58
0,55
0,44
0,67
0,42
1,25
0,78
0,83
0,61
0,83
0,36
0,78
0,69
0,5
0,78
0,52
0,64
0,17
0,31
0,64
0,28

Kriteria

Mudah
Mudah
Mudah
Mudah
Mudah
Sedang
Sedang
Sukar
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
Mudah
Mudah
Mudah
Sedang
Mudah
Sedang
Mudah
Sedang
Sedang
Mudah
Sedang
Sedang
Sukar
Sedang
Sedang
Sukar

= Banyaknya siswa yang menjawab betul

= jumlah seluruh siswa peserta tes
= indeks kesukaran

Lampiran 20
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ANALISIS TINGKAT KESUKARAN SOAL URAIAN

= Banyaknya siswa yang menjawab betul
= jumlah seluruh siswa peserta tes
= indeks kesukaran

No. B

Soal
1 200
2 202
3 118
4 157
5 181
6 120
7 110
8 91
9 94
10 88

Keterangan:

B

JS

P

Smi

= Skor maksimal per item soal

JS

36
36
36
36
36
36
36
36
36
36

Smi

(o) Nie) N o) Mo o e e e o e

P

0,92
0,93
0,54
0,72
0,83
0,55
0,50
0,42
0,43
0,4

Kriteria

Mudah
Mudah
Sedang
Mudah
Mudah
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
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Lampiran 21

166

ANALISIS DAYA BEDA SOAL PILIHAN GANDA

No.
Soal

1

10

11

12

13

14

15

16

Pa

15

18
17

18
16

18

18
6

Pg

11

18
17

18
10

18

D (PA-Pp)

2-022
18

0
£ =033
18

0

Kriteria

Cukup

Jelek

Cukup

Jelek

Cukup

Cukup

Baik

Jelek

Jelek

Baik

Cukup

Jelek

Baik

Baik

Jelek

Baik



17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

Cukup

Cukup

Cukup

Jelek

Cukup

Cukup

Cukup

Jelek

Baik

Cukup

Jelek

Cukup

Baik

Jelek
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ANALISIS DAYA BEDA SOAL URAIAN

Lampiran 22
No. Pa
Soal

1 140
108

2 142
108

3 80
108
4 120
108

5 130
108

6 90
108

7 80
108

8 70
108

9 74

18

10 60
108

Keterangan:

D =Daya Beda

Pg

60
108
60
108
38
108
37
108
51
108
30
18
30
108
21
18
20
18
28

108

D (PA-Pp)

22 - 0,74
108

2 _0,76
108

22 0,38
108

2 _0,76
108

2 -0,73
108

29— 0,55
108

22— 0,46
108

22 - 045
108

32
—0,5
108

220,29
108

Kriteria

Baik Sekali

Baik sekali

Cukup

Baik Sekali

Baik Sekali

Baik

Baik

Baik

Baik

Cukup

PA = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
PB = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar
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Lampiran 23
PENGEMBANGAN SILABUS KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN PERTAMA

Nama Sekolah : SD Negeri Ujungrusi 4
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Program 1V
Semester : 2 (dua)
Standar Kompetensi : 8. Memahami sifat bangun ruang sederhana dan hubungan antar bangun datar

KOMPE | MATERI KEGIATAN PEMBELAJARAN INDIKATOR | PENILA | ALOKASI SUMBER

TENSI | POKOK/ TIAN WAKTU BELAJAR
DASAR | PEMBEL

AJARAN

8.1 Sifat-sifat | Kegiatan Awal: - Tes 2 jp x 35| e Buku
Menentuk | bangun Salam, berdoa, presensi siswa, menyiapkan Mengidentifik tertulis | menit matematika
an sifat- | ruang media dan alat peraga, pengkondisian siswa, asi sifat-sifat | - Penga e Buku
sifat Balok dan | apersepsi, menyampaikan tujuan pembelajaran. balok matan referensi
bangun Kubus Kegiatan Inti: Mengidentifik yang relevan
ruang e Siswa mempelajari materi asi sifat-sifat e Benda-benda

sederhana
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Guru memberikan kuis

Guru membentuk beberapa kelompok
Siswa berdiskusi dalam kelompok

Guru membimbing dan mengamati
proses belajar kelompok

Perwakilan siswa mempresentasikan

hasil diskusinya

e Guru mengklarifikasi jawaban
kelompok
e Guru meluruskan kesalahpahaman siswa
e kesimpulan
Kegiatan Akhir:

Siswa mengerjakan evaluasi akhir
Guru menganalisis hasil evaluasi

Guru memberikan penghargaan

kubus
Membandingk
an sifat

bangun kubus
dengan balok
Menggambar
bangun ruang
kubus dan
balok

kongkrit
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Lampiran 24
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Kelas Eksperimen
Nama : SD Negeri Ujungrusi 4
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : IV (empat)/ 2 (dua)
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit
Pertemuan : 1 (pertama)

A. Standar Kompetensi

8. Memahami sifat bangun ruang sederhana dan hubungan antar bangun datar

B. Kompetensi Dasar

8.1. menentukan sifat-sifat bangun ruang sederhana

C. Indikator

I.
2.
3.
4.

Siswa dapat mengidentifikasi sifat-sifat bangun kubus
Siswa dapat mengidentifikasi sifat-sifat bangun balok
Siswa dapat membandingkan sifat-sifat kubus dengan balok

Siswa dapat menggambar kubus dan balok

D. Tujuan Pembelajaran

1.

2.

3.

4.

Melalui model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Teams Accelerated
Instructions), siswa dapat mengidentifikasi sifat-sifat bangun kubus
Melalui model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Teams Accelerated
Instructions) , siswa dapat mengidentifikasi sifat-sifat bangun balok
Melalui model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Teams Accelerated
Instructions), siswa dapat membandingkan sifat-sifat kubus dengan sifat-
sifat balok

Melalui model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Teams Accelerated

Instructions), siswa dapat menggambar bangun ruang kubus dan balok

E. Karakter Siswa yang Diharapkan: taqwa, disiplin (dicipline), rasa hormat

dan perhatian (respect), tekun (diligence), jujur (fairness), dan ketelitian

(carefulness), tanggung jawab (responsibility)
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F. Materi Pokok:
1. Sifat-sifat Kubus

A

B

a) Sisi-sisi pada kubus ABCD. EFGH adalah:

>

YV V V VYV V

Sisi ABCD

Sisi ABFE

Sisi ADHE

Sisi EFGH

Sisi DCGH

Sisi BCGF

Jadi, ada 6 sisi pada bangun ruang kubus

Sisi-sisi kubus tersebut berbentuk persegi (bujur sangkar) yang

berukuran sama.

b) Rusuk-rusuk pada kubus ABCD. EFGH adalah:

Rusuk AB Rusuk BC Rusuk AE
Rusuk EF Rusuk FG Rusuk BF
Rusuk HG Rusuk EH Rusuk CG
Rusuk DC Rusuk AD Rusuk DH

Jadi, ada 12 rusuk pada bangun ruang kubus. Rusuk-rusuk

tersebut mempunyai panjang yang sama.

c) Titik-titik sudut pada kubus ABCD. EFGH adalah:

e Titik sudut A Titik sudut E
e Titik sudut B Titik sudut F
e Titik sudut C Titik sudut G
e Titik sudut D Titik sudut H

Jadi, ada 8 titik sudut pada bangun ruang kubus.
2. Sifat-sifat Balok



a) Sisi —sisi pada balok ABCD. EFGH adalah:
Sisi EFGH
Sisi DCGH
Sisi BCGF

e Sisi ABCD
e Sisi ABFE
e Sisi ADHE

Jadi, ada 6 sisi pada bangun ruang balok.
Sisi ABCD = sisi EFGH
Sisi BCFG = Sisi ADHE
Sisi ABFE = Sisi EFGH
b) Rusuk-rusuk pada balok ABCD. EFGH adalah

e Rusuk AB
e Rusuk EF

e Rusuk HG
e Rusuk DC

Rusuk BC
Rusuk FG
Rusuk EH
Rusuk AD

Rusuk AE
Rusuk BF
Rusuk CG
Rusuk DH

Jadi, ada 12 rusuk pada bangun ruang kubus.
Rusuk AB = rusuk EF = rusuk HG = rusuk DC
Rusuk BC = rusuk RG = rusuk EH = rusuk AD
Rusuk AE = rusuk BF = rusuk CG = rusuk DH

c) Titik-titik sudut pada balok ABCD. EFGH adalah

e Titik sudut A
e Titik sudut B
e Titik sudut C
e Titik sudut D

G. Metode dan Model Pembelajaran

Metode Pembelajaran:
1. Ceramah

2. Tanya jawab

3. Diskusi

Titik sudut E
Titik sudut F
Titik sudut G
Titik sudut H
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4. Penugasan
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Model Pembelajaran: Cooperative Learning tipe TAI (Team Accelerated

Instructions)

H. Langkah-langkah Pembelajaran

1. Kegiatan Awal ( 5 menit)

Salam, berdoa (taqwa)

a.
b. Presensi siswa (disiplin)

¢. Menyiapkan media dan alat peraga

d. Pengkondisian siswa (ramah)

e. Apersepsi dengan menghadirkan contoh benda berbentuk balok

seperti tepak pensil, dll.

f. Menyampaikan tujuan pembelajaran

2. Kegiatan Inti (40 menit)

Tahap

Kegiatan Pembelajaran

Waktu

1.

Eksplorasi

a. Guru dengan siswa tanya jawab tentang
benda-benda di sekitar yang berbentuk
balok dan kubus (perhatian)

b. Guru memberikan tugas kepada siswa
untuk mempelajari materi pembelajaran
secara individual yang sudah
dipersiapkan oleh guru (tekun)

c. Guru memberikan kuis (pretest) secara
individual  kepada  siswa  untuk
mendapatkan skor dasar atau skor awal

(dapat dipercaya)

15 menit

Elaborasi
a. Guru membentuk beberapa kelompok.
Setiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa

dengan kemampuan yang berbeda-beda

30 menit
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Siswa berdiskusi dalam kelompok.
Dalam diskusi kelompok, setiap anggota
kelompok saling memeriksa jawaban
teman satu kelompok (ketelitian)

Guru membimbing kelompok-kelompok
belajar pada saat mereka mengerjakan
tugas

Guru melakukan pengamatan terhadap
proses kelompok

Perwakilan siswa mempresentasikan
hasil diskusinya (tanggung jawab dan
ketelitian)

Guru mengklarifikasi jawaban kelompok
siswa

Guru melakukan tanya jawab dengan
siswa mengenai perbandingan kubus

dengan balok

Konfirmasi

a.

Guru dan siswa mengadakan tanya jawab
dalam rangka meluruskan
kesalahpahaman  siswa saat kerja
kelompok

Siswa bersama guru menyimpulkan

pembelajaran hari ini.

5 menit

3. Kegiatan Akhir (10 menit)

a.

Memberikan

siswa untuk mengerjakan sendiri (jujur)
Guru menganalisis hasil evaluasi
tindak lanjut dengan memberikan

penghargaan dengan kriteria penilaian sebagai berikut:

Siswa mengerjakan soal evaluasi akhir. Guru meminta kepada

piagam
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Tim yang memperoleh rata-rata skor kemajuan 15 akan diberi
piagam penghargaan sebagai TIM BAIK.

Tim yang memperoleh rata-rata skor kemajuan 20 akan diberi
piagam penghargaan sebagai TIM HEBAT.

Tim yang memperoleh rata-rata skor kemajuan 25 akan diberi

piagam penghargaan sebagai TIM SUPER.

d. Guru dan siswa menutup pelajaran dengan salam (ramah).
I. Media dan Sumber Belajar

Media

a. Kerangka bangun ruang

b. Benda konkrit bangun ruang

c. LKS

2. Sumber belajar:

Silabus matematika kelas IV semester 2 Sd/ MI

Mustaqim, Burhan dan Ary Astuty. 2008. Ayo Belajar Matematika.
Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional

M. Khafid dan Suyati. 2007. Matematika untuk Sekolah Dasar
Kelas I'V. Jakarta: Erlangga

Supardjo. 2003. Pelajaran Matematika Gemar Berhitung untuk
Kelas 4 Sekolah Dasar. Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri
Khafid dan Suyati. 2003. Matematika SD untuk Kelas 4. Jakarta:
Erlangga

Prajitno, Edi, dkk. 2011. Fun Learning Mathematics 4. Jakarta:
Facil

J. Evaluasi

1. Prosedur Penilaian
a. Penilaian Hasil : tes objektif (pilihan ganda)
b. Penilaian Proses : diskusi kelompok

2. Bentuk Penilaian : tes objektif

3. Teknik Penilaian : tes dan non tes



4. Instrumen Penilaian
pengamatan

5. Alat Tes

6. Penskoran

Observer

Praniti, A. Ma. Pd.

NIP. 19540117 197701 2 001

_jumlah perolehan skor
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soal pilihan ganda, LKS, dan lembar

: terlampir

x 100

skor maksimal
Tegal, April 2013

Peneliti

Dina Asri R. B
NIM. 1401409330

Mengetahui,

Kepala SD Negeri Ujungrusi 04

Munasroch, S. Pd
NIP. 19560621 197911 1 002



Soal Kuis untuk Tes Awal

1.

o ® N kv

Berapa banyaknya sisi kubus?
Berapa banyaknya sisi balok?
Berapa banyaknya titik sudut kubus?
Berapa banyaknya titik sudut balok?
Berapa banyaknya rusuk kubus?
Berapa banyaknya rusuk balok
Berbentuk apakah sisi kubus?
Berbentuk apakah sisi balok?

Apakah persamaan kubus dengan balok?

10. Apakah perbedaan kubus dengan balok?

Kunci Jawaban Soal Kuis untuk Tes Awal

1.

A A R O

—_
o

6 (enam)

6 (enam)

8 (delapan)

8 (delapan)
12 (dua belas)
12 (dua belas)
Persegi

Persegi panjang
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Kubus dan balok memiliki persamaan yaitu sama-sama memiliki 6 sisi, 8 titik

sudut, dan 12 rusuk.

sisi balok berbentuk persegi panjang.

. Perbedaan kubus dengan balok yaitu sisi kubus berbentuk persegi, sedangkan
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LEMBAR KERJA SISWA
Nama e
Kelas e ————————————
Nomor Absen e
Waktu : 20 menit

Kerjakan soal di bawah ini dengan benar secara individu! Kemudian periksa
jawaban kalian dengan teman sekelompok.

1. Perhatikan gambar di bawah ini!

Q
O
N:----] -- ;M
K L
a. Titik-titik sudut bangun di atas adalah K, L, ..., , ey
Jdan . ..
b. Rusuk-rusuk bangun di atas adalah KL, LM , ..., , e ,

Cyeeeyey...,dan . ..
c. Sisi-sisi bangun di atas adalah KLMN , OPRQ,....,....
dan. ..

2. Perhatikan gambar di bawah ini!

v y
31 L -
o P
a. Titik-titik sudut balok di atas adalah O , P, ..., , , ,
dan ..
b. Rusuk-rusuk bangun di atas adalah OP , PT, .. ., , , , ,

N « ¢ S
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c. Sisi-sisinya adalah OPQR , STUV,....,...., ....,dan....
d. Panjang rusuk OP=RQ=...=...
Panjang rusuk SO=TP=...=...
Panjang rusuk AD=...=...=...
e. Luas sisi OPQR =luas sisi . . .
Luas sisi OPTS = luas sisi . . .
Luas sisi SORV = luas sisi . . .
Gambarlah sebuah kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 3 cm.
Gambarlah sebuah balok KLMN.OPQR dengan p =5 cm, | =2 cm, dan t

=2 cm!



Soal Evaluasi
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester :1V/2
Materi Pokok : Bangun ruang sederhana
Waktu : 15 menit
PETUNJUK:
1. Tulislah nama dan nomor absen pada kolom yang disediakan
2. Kerjakan soal di bawah ini secara individu
3. Dilarang bekerja sama maupun membuka buku

4. Cermati tiap soal, dan telitilah dalam menjawab

Nama

No.Absen:

1. Contoh benda berbentuk balok yaitu . . . .

a. Balon c. Kardus pasta gigi
b. Dadu d. topi petani
2. Kubus mempunyai titik sudut sebanyak . . . .
a. 6buah c. 10 buah
b. 8 buah d. 12 buah
3. Banyaknya rusuk pada balok ada . . . .
a. 4 c.8
b. 6 d. 12
4. Perbedaan antara kubus dan balok terletak pada . . ..
a. besar sudut c. Jumlah sisi
b. bentuk sisi d. jumlah titik sudut

5. Perhatikan kubus di bawah ini!

W v Titik sudut kubus tersebut yaitu . . . .
{1t LB a. PJ Q) R,S
gl JR b. P,QR,S,TU

181
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c. PL,QR,S T, UV
d P,QRSTUV,W
Gambar 1
6. Perhatikan gambar 1 pada soal nomor 5!
Rusuk kubus tersebut yaitu . . . .
a. PQ,QR, RS, SP, TU, UV, VW, WT, TP, UQ, VR, WS
b. PQ, UP, RS, SP, TU, UV, VW, WT, TP, UQ, VR, WS
c. PQ,SV,RS,SP, TU, UV, VW, WT, TP, UQ, VR, WS
d. PQ,TS,RS, SP, TU, UV, VW, WT, TP, UQ, VR, WS
7. Perhatikan gambar balok di bawah ini!

Panjang rusuk VU sama dengan panjang rusuk . . . .

X a. ST, WX, WS
| b. ST, XT,ZY
i | c. ST,YU,ZY
i d. ST, WX, ZY
g : ~“T  Gambar 2

8. Perhatikan gambar 2 pada soal nomor 8!
Luas sisi STXW sama dengan luas sisi . . . .
a. VUYZ c. WXYZ
b. STUV d. WXZY
9. Jika panjang rusuk sebuah kubus adalah 3 cm. Jumlah panjang seluruh
rusuk tersebut adalah . . . .
a. 36cm c. 50 cm
b. 46 cm d. 56 cm
10. Langkah awal yang harus dilakukan dalam menggambar balok yaitu
menggambar . . . sebagai alas.
a. Jajar genjang c. Layang-layang
b. Persegi d. Segitiga
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Lampiran 25
PENGEMBANGAN SILABUS KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN KEDUA
Nama Sekolah : SD Negeri Ujungrusi 4
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Program 1V
Semester : 2 (dua)
Standar Kompetensi : 8. Memahami sifat bangun ruang sederhana dan hubungan antar bangun datar
KOMPETENSI | MATERI KEGIATAN PEMBELAJARAN INDIKATOR | PENILAI | ALOKASI | SUMBER
DASAR POKOK/ AN WAKTU | BELAJAR
PEMBEL
AJARAN
8.1 Menentukan | Sifat-sifat | Kegiatan Awal: e Mengidentifi | - Tes 2 jp x 35| e Buku
sifat-sifat bangun Salam, berdoa, presensi siswa, menyiapkan kasi sifat- tertulis | menit matemati
bangun  ruang | ruang media dan alat peraga, pengkondisian siswa, sifat kerucut | - Pengam ka
sederhana Kerucut apersepsi, penyampaian tujuan pembelajaran. | e Mengidentifi atan e Buku
dan Limas | Kegiatan Inti: kasi sifat- referensi

e Siswa mempelajari materi

sifat limas

yang
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e Guru memberikan kuis (pretest) secara
individual

e  Guru membentuk beberapa kelompok

e Siswa berdiskusi dalam kelompok

e Guru membimbing dan mengamati
proses pembelajaran kelompok

e Perwakilan siswa mempresentasikan
hasil diskusinya

e QGuru mengklarifikasi jawaban
kelompok

e Guru meluruskan kesalahpahaman
siswa

e Siswa bersama guru membuat
kesimpulan

Kegiatan Akhir:
e Siswa mengerjakan evaluasi akhir

e (Guru menganalisis hasil evaluasi

segitiga dan
limas
segiempat
Membanding
kan sifat
bangun
kerucut
dengan limas
Menggambar
bangun ruang
kerucut dan

limas

relevan

e Benda-
benda
kongkrit
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Guru memberikan penghargaan
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Lampiran 26
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Kelas Eksperimen
Nama : SD Negeri Ujungrusi 4
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : IV (empat)/ 2 (dua)
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit
Pertemuan : 2 (kedua)

A. Standar Kompetensi
8. Memahami sifat bangun ruang sederhana dan hubungan antar bangun datar
B. Kompetensi Dasar
8.1. menentukan sifat-sifat bangun ruang sederhana
C. Indikator
1. Siswa dapat mengidentifikasi sifat-sifat bangun kerucut
2. Siswa dapat mengidentifikasi sifat-sifat bangun limas
3. Siswa dapat membandingkan bangun kerucut dengan limas
4. Siswa dapat menggambar bangun ruang kerucut dan limas
D. Tujuan Pembelajaran
1. Melalui model pembelajaran kooperatif tipe TAI, siswa dapat
mengidentifikasi sifat-sifat bangun kerucut
2. Melalui model pembelajaran kooperatif tipe TAI, siswa dapat
mengidentifikasi sifat-sifat bangun limas
3. Melalui model pembelajaran kooperatif tipe TAI, siswa dapat
membandingkan bangun kerucut dengan limas
4. Melalui model pembelajaran kooperatif tipe TAI, siswa dapat
menggambar bangun ruang kerucut dan limas
E. Karakter Siswa yang Diharapkan: taqwa, disiplin (dicipline), rasa hormat
dan perhatian (respect), tekun (diligence), jujur (fairness), dan ketelitian

(carefulness), tanggung jawab (responsibility)
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F. Materi Pokok:
1. Sifat-sifat Kerucut

sisi lengkung

Lﬁ" 3 rusuk

sisi alas

Bangun ruang kerucut mempunyai dua buabh sisi, yaitu sisi alas dan sisi
lengkung. Kerucut hanya mempunyai sebuah rusuk dan sebuah titik
sudut yang biasa disebut titik puncak.

3. Sifat-sifat Limas

a. Limas dengan alas persegi panjang

e Sisi alasnya berbentuk persegi panjang

e Sisi-sisi yang berbentuk segitiga sama kaki adalah segitiga
ABT, segitiga BCT, segitiga DCT, segitiga DAT

e Titik sudutnya adalah A, B, C, D, dan T

e Rusuk-rusuknya adalah AB, BC, CD, DA, AT, DT, CT, BT

e Rusuk AB = rusuk DC, rusuk AD = rusuk BC, rusuk AT =
rusuk DT, rusuk CT, dan rusuk BT

b. Limas dengan alas segitiga

e Sisi alasnya berbentuk segitiga
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e Sisi-sisi yang berbentuk segitiga adalah segitiga ABC,
segitiga ABT, segitiga BCT, dan segitiga ACT
o Titik-titik sudutnya adalah A, B, C,dan T
e Rusuk-rusuknya adalah rusuk AB, rusuk BC, rusuk CA,
rusuk AT, rusuk BT, dan rusuk CT.
G. Metode dan Model Pembelajaran
Metode Pembelajaran:
1. Ceramah
2. Tanya jawab
3. Kerja kelompok
4. Penugasan
Model Pembelajaran: Cooperative Learning tipe TAI (Team Accelerated
Instructions)
H. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Awal ( 5 menit)
a. Salam , berdoa (taqwa)
b. Presensi siswa (disiplin)
c. Menyiapkan media dan alat peraga
d. Pengkondisian siswa (ramah)
e. Apersepsi dengan menghadirkan contoh bangun kerucut dan limas
f. Menyampaikan tujuan pembelajaran

2. Kegiatan Inti

Tahap | Kegiatan Pembelajaran Waktu

1. Eksplorasi 15 menit

a. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk
mempelajari materi pembelajaran secara
individual yang sudah dipersiapkan oleh guru
(tekun)

b. Guru memberikan kuis (pretest) secara

individual kepada siswa untuk mendapatkan
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skor dasar atau skor awal (dapat dipercaya)

2. Elaborasi 30 menit

a. Guru membentuk beberapa kelompok. Setiap
kelompok terdiri dari 4-5 siswa dengan
kemampuan yang berbeda-beda.

b. Siswa berdiskusi dalam kelompok. Dalam
diskusi kelompok, setiap anggota kelompok
saling memeriksa jawaban teman satu
kelompok (ketelitian)

c. Guru membimbing kelompok-kelompok
belajar pada saat mereka mengerjakan tugas

d. Guru melakukan pengamatan terhadap
proses kelompok

e. Perwakilan siswa mempresentasikan hasil
diskusinya (tanggung jawab dan ketelitian)

f. Guru mengklarifikasi jawaban kelompok
siswa

3. Konfirmasi 5 menit

a. Guru dan siswa mengadakan tanya jawab
dalam rangka meluruskan kesalahpahaman
siswa saat kerja kelompok

b. Siswa  bersama guru  menyimpulkan

pembelajaran hari ini.

3. Kegiatan Akhir (15 menit)

a.

untuk mengerjakan sendiri (jujur)

Guru menganalisis hasil evaluasi

Siswa mengerjakan soal evaluasi akhir. Guru meminta siswa

Memberikan tindak lanjut dengan memberikan piagam

penghargaan dengan kriteria penilaian sebagai berikut:
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Tim yang memperoleh rata-rata skor kemajuan 15 akan diberi
piagam penghargaan sebagai TIM BAIK.

Tim yang memperoleh rata-rata skor kemajuan 20 akan diberi
piagam penghargaan sebagai TIM HEBAT.

Tim yang memperoleh rata-rata skor kemajuan 25 akan diberi

piagam penghargaan sebagai TIM SUPER.

4. Guru dan siswa menutup pelajaran dengan salam (ramah)

I. Media dan Sumber Belajar
1. Media

a.
b.

C.

Kerangka bangun ruang
Benda konkrit bangun ruang

LKS

2. Sumber belajar:

J. Evaluasi

Silabus matematika kelas IV semester 2 Sd/ MI

Mustaqim, Burhan dan Ary Astuty. 2008. Ayo Belajar
Matematika. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan
Nasional

M. Khafid dan Suyati. 2007. Matematika untuk Sekolah Dasar
Kelas IV. Jakarta: Erlangga

Supardjo. 2003. Pelajaran Matematika Gemar Berhitung untuk
Kelas 4 Sekolah Dasar. Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri

Khafid dan Suyati. 2003. Matematika SD untuk Kelas 4.
Jakarta: Erlangga

Prajitno, Edi, dkk. 2011. Fun Learning Mathematics 4. Jakarta:
Facil

1. Prosedur Penilaian

a. Penilaian Hasil: tes objektif (pilihan ganda)

b. Penilaian Proses : diskusi kelompok

3. Bentuk Penilaian : tes objektif
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4. Teknik Penilaian : tes dan non tes

5. Instrumen Penilaian : soal pilihan ganda, LKS, dan lembar
pengamatan

6. Alat Tes : terlampir

_jumlah perolehan skor

7. Penskoran x 100

skor maksimal

Tegal, April 2013

Observer Peneliti

Praniti, A. Ma. Pd. Dina Asri R. B

19540117 197701 2 001 NIM. 1401409330
Mengetahui,

Kepala SD Negeri Ujungrusi 04

Munasroch, S. Pd
NIP. 19560621 197911 1 002
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Soal Kuis untuk Kemampuan Awal

Berapa banyaknya sisi pada kerucut?

Berapa banyaknya rusuk pada kerucut?

Berapa banyaknya titik sudut pada kerucut?

Berapa banyaknya sisi pada limas segi empat?
Berapa banyaknya rusuk pada limas segi empat?
Berapa banyaknya titik sudut pada limas segi empat?
Berapa banyaknya sisi pada limas segi tiga?

Berapa banyaknya rusuk pada limas segi tiga?
Berapa banyaknya titik sudut pada limas segi tiga?
10. Apa persamaan antara kerucut dengan limas?

oo kW=

Kunci Jawaban Soal Kuis

2 (dua)

1 (satu)

1 (satu)

5 (lima)

8 (delapan)

5 (lima)

4 (empat)

6 (enam)

4 (empat)

10. Sama-sama memiliki titik puncak.

A A Al ol e
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Lembar Kegiatan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ semester : IV/ 2
Materi Pokok : Sifat-sifat bangun ruang
Waktu : 20 menit

NamaTim
Nama Anggota :
1.

2
3.
4

Petunjuk:
1. Tulis namaTim dan nama anggota pada kolom yang disediakan
2. Kerjakan soal berikut secara berkelompok

3. Setelah selesai, serahkan lembar jawaban pada guru

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar!

1. Perhatikan gambar di bawah ini!

a. Berapa banyak sisinya?

b. Berapakah banyak rusuknya?

c. Berapakah jumlah titik sudutnya?

d. Berapakah jumlah sisi lengkungnya?

e. Berbentuk apakah sisi alasnya?
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2. Perhatikan gambar di bawah ini!

T

a. Sisi-sisinya adalah PQRS, PQT,....,....,dan....
b. Titik sudutnya adalah P, Q,...,...,dan....
c. Rusuk-rusuknya adalah TP, TQ,...,...,...,...,...,dan ...
d. Rusuk TP= TQ=...=...
e. Sisi PQT sama luas dengan sisi QRT=...=...
3. Gambarlah sebuah kerucut dengan diameter alas 5 cm!
4. Gambarlah sebuah limas segiempat T.KLMN dengan panjang sisi alas 4 cm

dan tinggi 5 cm!
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Soal Evaluasi
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ semester : IV/ 2
Materi Pokok : Sifat-sifat bangun ruang
Waktu : 15 menit

PETUNJUK:

1. Tulislah nama dan nomor absen pada kolom yang disediakan
2. Kerjakan soal di bawah ini secara individu

3. Dilarang bekerja sama maupun membuka buku

4. Cermati tiap soal, dan telitilah dalam menjawab

Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B, C, atau D di depan jawaban yang

paling benar!

1. Perhatikan gambar di bawah ini!

Nama bangun ruang pada benda di atas yaitu . . .

a. balok c. kerucut

b. kubus d. limas segi empat
2. Perhatikan gambar di bawabh ini!

Jumlah titik sudut pada bangun di atas yaitu . . .

T
a. 5 c.6
b. 4 d.3
v Gambar 1

w X
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. Perhatikan gambar 1 pada soal nomor 2!
Rusuk-rusuk bangun tersebut yaitu . . . .

a. TW,TX, TY, WX, XY, YW

b. TW,TX, TY, WX, XY

c. TW,TX,TY, WX

d TW,TX, TY

. Perhatikan gambar 1 pada soal nomor 2!

Ada berapakah jumlah sisi yang berbentuk segitiga?
a. 3 c.5

b. 4 d. 6

. Perhatikan gambar limas segiempat di bawah ini!

Gambar 2

Luas sisi EFO sama dengan luas sisi . . .
a. HEF c. EFG
b. FGH d. HGO
. Perhatikan gambar 2 pada soal nomor 5!

Rusuk OE sama dengan panjang rusuk . . . .

a. OF, OG, EF c. OF, EH, OH
b. OF, OG, OH d. OF, HG, OH
. Limas dan kerucut memiliki persamaan, yaitu memiliki ....
a. sisiatap c. titik puncak
b. sisi tegak d. garis pelukis

. Salah satu langkah dalam menggambar limas segiempat yaitu menggambar

a. jajar genjang sebagai alas c. empat garis vertikal
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b. elips sebagai alas d. dua garis pelukis

9. Perhatikan gambar di bawah ini!

T - Santo ingin membuat kerangka limas
5 segi empat dengan alas persegi.
Model kerangka tersebut dapat
diamati pada gambar di samping. Jika
panjang rusuk alas 10 cm dan sisi
miring 13 cm, berapa panjang kawat
yang dibutuhkan Santo?

a.82 cm

b.92 cm

c. 86 cm

d. 97 cm

Gambar 3

10. Kerucut memiliki sisi berjumlah ....
a. 2 c.4
b. 3 d.5



Lampiran 27

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/ Program

Semester
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PENGEMBANGAN SILABUS KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN KETIGA
: SD Negeri Ujungrusi 4
: Matematika
Y
: 2 (dua)

Standar Kompetensi : 8. Memahami sifat bangun ruang sederhana dan hubungan antar bangun datar

KOMPETENSI | MATERI KEGIATAN PEMBELAJARAN INDIKATOR | PENILAI | ALOKASI | SUMBER
DASAR POKOK/ AN WAKTU | BELAJAR
PEMBEL
AJARAN
8.1 Menentukan | Sifat-sifat | Kegiatan Awal: e Mengidentifi | - Tes 2 jp x 35| e Buku
sifat-sifat bangun Salam, berdoa, presensi siswa, menyiapkan kasi sifat- tertulis | menit matemati
bangun  ruang | ruang media dan alat peraga, pengkondisian siswa, sifat Tabung | - Pengam ka
sederhana Tabung apersepsi, dan penyampaian tujuan | ¢ Mengidentifi atan e Buku
dan Bola | pembelajaran. kasi sifat- referensi
Kegiatan Inti:




199

Siswa mempelajari materi

Guru memberikan kuis (pretest) secara
individual

Guru membentuk beberapa kelompok

Siswa berdiskusi dalam kelompok

Guru membimbing dan mengamati proses
pembelajaran kelompok

Perwakilan siswa mempresentasikan hasil
diskusinya

Guru mengklarifikasi jawaban kelompok
Guru meluruskan kesalahpahaman siswa

Siswa bersama guru membuat kesimpulan

Kegiatan Akhir:

Siswa mengerjakan evaluasi akhir
Guru menganalisis hasil evaluasi
Siswa mengerjakan tes formatif

Guru memberikan penghargaan

sifat Bola
Membanding
kan sifat
tabung
dengan bola
Menggambar
tabung

yang
relevan
e Benda-
benda
kongkrit
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Lampiran 28
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Kelas Eksperimen
Nama : SD Negeri Ujungrusi 4
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : IV (empat)/ 2 (dua)
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit
Pertemuan : 3 (ketiga)

A. Standar Kompetensi
8. Memahami sifat bangun ruang sederhana dan hubungan antar bangun datar
B. Kompetensi Dasar
8.1. menentukan sifat-sifat bangun ruang sederhana
C. Indikator
2. Siswa dapat mengidentifikasi sifat-sifat bangun tabung
3. Siswa dapat mengidentifikasi sifat-sifat bangun bola
4. Siswa dapat membandingkan sifat-sifat tabung dengan bola
5. Siswa dapat menggambar tabung
D. Tujuan Pembelajaran
1. Melalui model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Teams Accelerated
Instructions), siswa dapat mengidentifikasi sifat-sifat bangun tabung
2. Melalui model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Teams Accelerated
Instructions) , siswa dapat mengidentifikasi sifat-sifat bangun bola
3. Melalui model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Teams Accelerated
Instructions) , siswa dapat membandingkan sifat-sifat tabung dengan bola
4. Melalui model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Teams Accelerated
Instructions) , siswa dapat menggambar tabung
E. Karakter Siswa yang Diharapkan: tagwa, disiplin (dicipline), rasa hormat
dan perhatian (respect), tekun (diligence), jujur (fairness), dan ketelitian
(carefulness), tanggung jawab (responsibility)
1. Materi Pokok:



a.
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Tabung
5151 alas
— e

|{-.. “Es rusuk

sisi lengkung «+—
I f .

S| <—srusuk

sisi bawah
Bangun tabung memiliki 3 buah sisi, yaitu sisi lengkung, sisi atas, dan
sisi bawah. Tabung mempunyai 2 buah rusuk, tetapi tidak mempunyai
titik sudut.
Bola

Bangun ruang bola hanya memiliki sebuah sisi lengkung yang

menutupi seluruh bagian ruangnya.

F. Metode dan Model Pembelajaran

Metode Pembelajaran:

1.
2.
3.
4.

Ceramah
Tanya jawab
Diskusi

Penugasan

Model Pembelajaran: Cooperative Learning tipe TAI (Team Accelerated

Instructions)

G. Langkah-langkah Pembelajaran

1.

Kegiatan Awal (5 menit)
a. Salam, berdoa (tagqwa)
b. Presensi siswa (disiplin)
Menyiapkan media dan alat peraga

d. Pengkondisian siswa (ramah)



€.
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Apersepsi dengan tanya jawab tentang benda sekitar yang

berbentuk tabung dan bola

f. Menyampaikan tujuan pembelajaran

2. Kegiatan Inti

Tahap

Kegiatan Pembelajaran

Waktu

1.

a.

Eksplorasi

Guru dengan siswa tanya jawab tentang
benda-benda di sekitar yang berbentuk
tabung dan bola (perhatian)

Guru memberikan tugas kepada siswa untuk
mempelajari materi pembelajaran secara
individual yang sudah dipersiapkan oleh guru
(tekun)

Guru memberikan kuis (pretest) secara
individual kepada siswa untuk mendapatkan

skor dasar atau skor awal (dapat dipercaya)

15 menit

a.

FElaborasi

Guru membentuk beberapa kelompok. Setiap
kelompok terdiri dari 4-5 siswa dengan
kemampuan yang berbeda-beda

Siswa berdiskusi dalam kelompok. Dalam
diskusi kelompok, setiap anggota kelompok
saling memeriksa jawaban teman satu
kelompok (ketelitian)

Guru  membimbing kelompok-kelompok
belajar pada saat mereka mengerjakan tugas
Guru melakukan pengamatan terhadap proses
kelompok

Perwakilan siswa mempresentasikan hasil

diskusinya (tanggung jawab dan ketelitian)

30 menit
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f. Guru mengklarifikasi jawaban kelompok

siswa

Konfirmasi 5 menit

a. Guru dan siswa mengadakan tanya jawab
dalam rangka meluruskan kesalahpahaman
siswa saat kerja kelompok

b. Siswa  bersama guru  menyimpulkan
pembelajaran hari ini

c. Guru bersama siswa mengulas kembali

bangun ruang kubus, balok, kerucut, dan

tabung

3. Kegiatan Akhir (15 menit)

a.

d.

Siswa mengerjakan soal evaluasi akhir dari semua materi bangun
ruang sederhana. Guru meminta kepada siswa untuk mengerjakan

sendiri (jujur)

. Guru menganalisis hasil evaluasi

Memberikan tindak lanjut dengan memberikan piagam
penghargaan dengan kriteria penilaian sebagai berikut:

Tim yang memperoleh rata-rata skor kemajuan 15 akan diberi
piagam penghargaan sebagai TIM BAIK.

Tim yang memperoleh rata-rata skor kemajuan 20 akan diberi
piagam penghargaan sebagai TIM HEBAT.

Tim yang memperoleh rata-rata skor kemajuan 25 akan diberi
piagam penghargaan sebagai TIM SUPER.

Guru dan siswa menutup pelajaran dengan salam (ramah).

H. Media dan Sumber Belajar

1. Media

a. Kerangka bangun ruang

b. Benda konkrit bangun ruang

c. LKS

2. Sumber belajar:
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Silabus matematika kelas IV semester 2 Sd/ MI

Mustaqim, Burhan dan Ary Astuty. 2008. Ayo Belajar Matematika.

Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional

M. Khafid dan Suyati. 2007. Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas

IV. Jakarta: Erlangga

Supardjo. 2003. Pelajaran Matematika Gemar Berhitung untuk Kelas 4
Sekolah Dasar. Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri
Khafid dan Suyati. 2003. Matematika SD untuk Kelas 4. Jakarta:

Erlangga

Prajitno, Edi, dkk. 2011. Fun Learning Mathematics 4. Jakarta: Facil

I. Evaluasi

1. Prosedur Penilaian

a. Penilaian Hasil

b. Penilaian Proses

c. Bentuk Penilaian

d. Teknik Penilaian

e. Instrumen Penilaian
pengamatan

f. Alat Tes

g. Penskoran

Observer

Praniti, A. Ma. Pd.

NIP. 19540117 197701 2 001

_jumlah perolehan skor

: tes objektif (pilihan ganda)
: diskusi kelompok

: tes objektif

: tes dan non tes

: soal pilihan ganda, LKS, dan lembar

: terlampir

x 100

skor maksimal
Tegal, April 2013

Peneliti

Dina Asri R. B
NIM. 1401409330

Mengetahui,

Kepala SD Negeri Ujungrusi 04

Munasroch, S. Pd
NIP. 19560621 197911 1 002
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Soal Kuis untuk Kemampuan Awal
1. Berapa banyaknya sisi pada tabung?
2. Berapa banyaknya rusuk pada tabung?
3. Apakah tabung memiliki titik sudut?
4. Berapa banyaknya sisi pada bola?
5. Apakah bola memiliki rusuk?
6. Apakah bola memiliki titik sudut?
7. Berbentuk apakah sisi lengkung pada tabung?
8. Berbentuk apakah sisi alas dan sisi penutup tabung?
9. Sebutkan benda-benda di sekitar kita yang memiliki bentuk tabung dan
bola!

10. Apa persamaan sifat antara tabung dengan bola?

Kunci Jawaban Soal Kuis
3 (tiga)

2. 2 (dua)
3. Tidak
4. 1 (satu)
5. Tidak
6
7
8
9

[u—

. Tidak
. Persegi panjang
. Lingkaran
. Tabung: kaleng cat, celengan, botol.
Bola: kelereng, bola kasti, bola basket, bakso.

10. Tabung dan bola sama-sama memiliki sisi lengkung.



LEMBAR KERJA SISWA

Nomor Kelompok :

Nama Anggota Kelompok :

Kerjakan soal di bawah ini dengan benar!

1. Perhatikan gambar di bawah ini!

a. Berapakah jumlah sisinya?

b. Adakah titik sudutnya?

c. Berapa banyak sisi lengkungnya?

d. Berapa banyak sisi yang berbentuk lingkaran?
2. Perhatikan gambar di bawah ini!

| \\ ‘ |!
\ v f
\, i
-y ¥
~)
-

-

a. Berapakah jumlah sisinya?

b. Adakah titik sudutnya?

3. Gambarlah tabung dengan diameter alas 4 cm dan tinggi 6 cm!
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TES EVALUASI
MATEMATIKA KELAS IV MATERI BANGUN RUANG SEDERHANA
PERTEMUAN KE- 3

Nama

No. Absen

Waktu : 15 menit

Berilah tanda silang (X) a, b, c, atau d pada jawaban yang paling tepat!

1. Perhatikan gambar di bawah ini!

Nama bangun ruang pada gambar di

samping yaitu . . .
a. Balok c. bola
i b. Kubus d.tabung

2. Perhatikan gambar di bawah ini!

Nama bangun ruang pada gambar di
samping yaitu . . .

a. Balok c. bola

b. Kubus d. tabung

3. Bangun yang memiliki sisi alas dan sisi penutup berbentuk lingkaran
disebut bangun . . .
a. Kerucut c. tabung
b. Limas d. bola

4. Bangun ruang yang memiliki sebuah sisi lengkung yang menutupi seluruh
bagian ruangnya disebut . . .
a. Kerucut c. tabung
b. Limas d. bola

5. Berikut pernyataan yang benar mengenai bola yaitu . . .

b. Bola hanya memiliki satu sisi lengkung



c.
d.

.
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Bola hanya memiliki satu titik sudut
Bola hanya memiliki satu rusuk

Bola memiliki panjang rusuk yang tak terbatas

6. Berikut pernyataan yang benar mengenai tabung yaitu . . .

a.
b.
C.

d.

Tabung mempunyai 2 buah sisi
Tabung mempunyai 3 buah rusuk
Tabung mempunyai sisi lengkung

Tabung mempunyai titik sudut

7. Perbedaan antara tabung dan bola yaitu . . .

a.

Tabung memiliki 2 buabh sisi lengkung, sedangkan bola hanya memiliki
satu sisi lengkung

Tabung memiliki 3 buabh sisi, sedangkan bola hanya memiliki sebuah
sisi

Tabung memiliki sebuabh titik sudut, sedangkan bola tidak memiliki titik

sudut

. Tabung memiliki 2 buah sisi lengkung, sedangkan bola hanya memiliki

sebuah sisi lengkung

8. Pernyataan di bawah ini benar, kecuali . . .

a.
b.
C.

d.

Tabung dan bola masing-masing memiliki 1 sisi lengkung
Tabung memiliki 2 sisi, sedangkan bola memiliki 1 sisi
Tabung dan bola tidak memiliki titik sudut

Tabung memiliki 2 buah rusuk, sedangkan bola tidak memiliki rusuk

9. Pernyataan yang benar di bawah ini yaitu . . .

a.
b.
C.

d.

Tabung dan bola memiliki titik sudut
Tabung memiliki 3 rusuk, sedangkan bola tidak memiliki rusuk
Tabung mempunyai 3 sisi, sedangkan bola hanya memiliki 1 sisi

Tabung dan bola memiliki sisi alas berbentuk lingkaran

10. Budi membeli susu kaleng sebanyak 200 buah. Berapa banyaknya sisi

lingkaran pada semua kaleng susu yang dibeli Budi?

a.

b.

400 c. 200
300 d. 100
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Lampiran 29
PENGEMBANGAN SILABUS KELAS KONTROL PERTEMUAN PERTAMA
Nama Sekolah : SD Negeri Ujungrusi 4
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Program 1V
Semester : 2 (dua)
Standar Kompetensi : 8. Memahami sifat bangun ruang sederhana dan hubungan antar bangun datar
KOMPETENSI | MATERI KEGIATAN PEMBELAJARAN INDIKATOR | PENILAI | ALOK | SUMBER
DASAR POKOK/ AN ASI BELAJAR
PEMBEL WAKT
AJARAN U
8.1 Menentukan | Sifat-sifat | Kegiatan Awal: Mengidentifik | - Tes 2 jp x| e Buku
sifat-sifat bangun Salam, berdoa, presensi siswa, menyiapkan asi sifat-sifat tertulis | 35 matemati
bangun  ruang | ruang media dan alat peraga, pengkondisian siswa, balok - Pengam | menit ka
sederhana Balok dan | apersepsi, penyampaian tujuan pelajaran. Mengidentifik atan e Buku
Kubus Kegiatan Inti: asi sifat-sifat referensi
e Guru menampilkan media pembelajaran kubus yang
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kubus kemudian mengidentifikasi sifat-
sifatnya

Guru menampilkan media pembelajaran
balok kemudian mengidentifikasi sifat-
sifatnya

Guru membentuk beberapa kelompok

Siswa mengerjakan LKS

Guru membimbing dan mengamati proses
pembelajaran kelompok

Perwakilan siswa mempresentasikan hasil
diskusinya

Guru mengklarifikasi jawaban kelompok
Guru meluruskan kesalahpahaman siswa

Siswa bersama guru membuat kesimpulan

Kegiatan Akhir:

Siswa mengerjakan evaluasi akhir

Guru menganalisis hasil evaluasi

e Membandingk
ansifat bangun
kubus dengan
balok

e Menggambar
bangun kubus

dan balok

relevan

e Benda-
benda
kongkrit
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Guru menutup pembelajaran
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Lampiran 30
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Kelas Kontrol
Nama : SD Negeri Ujungrusi 4
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : IV (empat)/ 2 (dua)
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit
Pertemuan : 1 (pertama)

A. Standar Kompetensi

8. Memahami sifat bangun ruang sederhana dan hubungan antar bangun datar

B. Kompetensi Dasar

8.1. menentukan sifat-sifat bangun ruang sederhana

C. Indikator

1.

2.
3.
4.
5.

Siswa dapat menyebutkan benda-benda di sekitar yang berbentuk kubus
dan balok

Siswa dapat mengidentifikasi sifat-sifat bangun kubus

Siswa dapat mengidentifikasi sifat-sifat bangun balok

Siswa dapat membandingkan sifat-sifat kubus dan balok

Siswa dapat menggambar bangun kubus dan balok

D. Tujuan Pembelajaran

l.

Melalui tanya jawab, siswa dapat menyebutkan benda-benda di sekitar
yang berbentuk kubus dan balok

Melalui diskusi dengan kelompoknya, siswa dapat mengidentifikasi sifat-
sifat bangun kubus

Melalui diskusi dengan kelompoknya, siswa dapat mengidentifikasi sifat-
sifat bangun balok

Melalui tanya jawab, siswa dapat membandingkan sifat-sifat kubus dengan
sifat-sifat balok

Melalui diskusi dengan kelompoknya, siswa dapat menggambar kubus dan

balok
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E. Karakter Siswa yang Diharapkan: taqwa, disiplin (dicipline), rasa hormat

dan perhatian (respect), tekun (diligence), jujur (fairness), ketelitian

(carefulness), tanggung jawab (responsibility)
F. Materi Pokok:
1. Sifat-sifat Kubus

YV V. V V V V

A B

Sisi-sisi pada kubus ABCD. EFGH adalah:

Sisi ABCD

Sisi ABFE

Sisi ADHE

Sisi EFGH

Sisi DCGH

Sisi BCGF

Jadi, ada 6 sisi pada bangun ruang kubus

Sisi-sisi kubus tersebut berbentuk persegi (bujur sangkar) yang
berukuran sama.

Rusuk-rusuk pada kubus ABCD. EFGH adalah:

Rusuk AB Rusuk BC Rusuk AE
Rusuk EF Rusuk FG Rusuk BF
Rusuk HG Rusuk EH Rusuk CG
Rusuk DC Rusuk AD Rusuk DH

Jadi, ada 12 rusuk pada bangun ruang kubus. Rusuk-rusuk tersebut
mempunyai panjang yang sama.

Titik-titik sudut pada kubus ABCD. EFGH adalah:

Titik sudut A Titik sudut E

Titik sudut B Titik sudut F

Titik sudut C Titik sudut G



Titik sudut D Titik sudut H
Jadi, ada 8 titik sudut pada bangun ruang kubus.

2. Sifat-sifat Balok

b
[ R
A=
Sisi —sisi pada balok ABCD. EFGH adalah:
Sisi ABCD Sisi EFGH
Sisi ABFE Sisi DCGH
Sisi ADHE Sisi BCGF

Jadi, ada 6 sisi pada bangun ruang balok.

Sisi ABCD = sisi EFGH

Sisi BCFG = Sisi ADHE

Sisi ABFE = Sisi EFGH

Rusuk-rusuk pada balok ABCD. EFGH adalah
Rusuk AB Rusuk BC Rusuk AE
Rusuk EF Rusuk FG Rusuk BF

Rusuk HGRusuk EH Rusuk CG

Rusuk DCRusuk AD  Rusuk DH

Jadi, ada 12 rusuk pada bangun ruang kubus.
Rusuk AB = rusuk EF = rusuk HG = rusuk DC
Rusuk BC = rusuk RG = rusuk EH = rusuk AD
Rusuk AE = rusuk BF = rusuk CG = rusuk DH

Titik-titik sudut pada balok ABCD. EFGH adalah

Titik sudut A Titik sudut E
Titik sudut B Titik sudut F
Titik sudut C Titik sudut G
Titik sudut D Titik sudut H

G. Metode Pembelajaran

1. Ceramah
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2. Tanya jawab
3. Kerja kelompok

4. Penugasan

H. Langkah-langkah Pembelajaran

1. Kegiatan Awal (5 menit)

a.
b.

C.

d.

c.

f.

Salam, berdoa (taqwa)

Presensi siswa (disiplin)

Menyiapkan media dan alat peraga

Pengkondisian siswa (ramah)
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Apersepsi dengan menghadirkan contoh bangun ruang seperti tepak
pensil, dll.
Menyampaikan tujuan pembelajaran (rasa hormat dan perhatian)
2. Kegiatan Inti
Tahap | Kegiatan Pembelajaran Waktu
1 Eksplorasi 15 menit
a. Guru dengan siswa tanya jawab tentang
benda-benda di sekitar yang berbentuk
balok dan kubus (perhatian)
b. Guru menampilkan media pembelajaran
kubus kemudian mengidentifikasikan sifat-
sifatnya
c. Guru menampilkan media pembelajaran
balok kemudian mengidentifikasikan sifat-
sifatnya
2 Elaborasi 30 menit
a. Guru membentuk beberapa kelompok.
Setiap kelompok terdiri dari 4 siswa.
b. Siswa mengerjakan lembar kerja siswa
secara kelompok (tekun)
c. Guru membimbing kelompok-kelompok
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belajar pada saat mereka mengerjakan tugas

d. Guru melakukan pengamatan terhadap
proses kelompok

e. Perwakilan siswa mempresentasikan hasil
diskusinya (tanggung jawab)

f. Guru mengklarifikasi jawaban kelompok
siswa

g. Guru melakukan tanya jawab kepada siswa
mengenai perbandingan kubus dengan balok

(ketelitian)

3 Konfirmasi

a. Guru dan siswa mengadakan tanya jawab
dalam rangka meluruskan kesalahpahaman
siswa saat kerja kelompok

b. Siswa bersama guru menyimpulkan

pembelajaran hari ini.

5 menit

3. Kegiatan Akhir (15 menit)

a. Siswa mengerjakan soal evaluasi akhir. Guru meminta siswa

mengerjakan sendiri (dapat dipercaya dan jujur)

b. Guru menganalisis hasil evaluasi

c. Guru dan siswa menutup pelajaran dengan salam (ramah)

I. Media dan Sumber Belajar
1. Media
a. Kerangka bangun ruang
b. Benda konkrit bangun ruang
c. LKS
2. Sumber belajar:

e Silabus matematika kelas IV semester 2 Sd/ M1

e Mustaqim, Burhan dan Ary Astuty. 2008. Ayo Belajar Matematika.

Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional
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M. Khafid dan Suyati. 2007. Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas
IV. Jakarta: Erlangga

Supardjo. 2003. Pelajaran Matematika Gemar Berhitung untuk Kelas
4 Sekolah Dasar. Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri

Khafid dan Suyati. 2003. Matematika SD untuk Kelas 4. Jakarta:
Erlangga

Prajitno, Edi, dkk. 2011. Fun Learning Mathematics 4. Jakarta: Facil

J. Evaluasi

1. Prosedur Penilaian

a. Penilaian Hasil : tes objektif (pilihan ganda)
b. Penilaian Proses : diskusi kelompok

2. Bentuk Penilaian : tes objektif

3. Teknik Penilaian : tes dan non tes

4. Instrumen Penilaian : soal pilihan ganda, LKS, dan lembar
pengamatan

5. Alat Tes : terlampir

6. Penskoran

_ jumlah perolehan skor

x 100

skor maksimal

Tegal, April 2013

Observer Peneliti

Munasroch, S. Pd. Dina Asri R. B

NIP. 19560621 197911 1 002 NIM. 1401409330
Mengetahui,

Kepala SD Negeri Ujungrusi 04

Munasroch, S. Pd
NIP. 19560621 197911 1 002



LEMBAR KERJA SISWA
KELAS KONTROL PERTEMUAN PERTAMA

Nama Kelompok :

1. Perhatikan gambar di bawabh ini!

& ©°

= @ oo

—

Q

O

N:....] - M
K- L
Sisi-sisinya adalah ..., ...,...,..., ...,dan...

Rusuk-rusuknyaadalah ..., ..., ... ..., ... ..., .., .., ...

.,dan. ..,

Titik-titik sudutnyaadalah . ..,...,...,...,...,...,...,dan ...

Berapakah jumlah sisinya? . . .
Berapakah jumlah rusuknya? . . .
Berapakah jumlah titik sudutnya? . . .
Berbentuk apakah sisinya? . . .
Apakah luas sisi-sisinya sama? . . .

Apakah panjang semua rusuknya sama? . . .
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2. Perhatikan gambar di bawah ini!

o

= @ oo

—

i

k.

1.

3. Gambarlah sebuah kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 3 cm.

Titik-titik sudut balok di atasadalah . .., ..., ...,...,...,...

dan ...

Banyaknya titik sudut ada . . .

Rusuk-rusuk bangun di atasadalah ..., ...,...,..., ..., ...
iy, .., dan ...,

Banyaknya rusuk ada . . .

Sisi-sisinyaadalah...,...,...,..., ...,dan...

Banyaknya sisi ada . . .

Panjang rusuk AB=DC=...=...

Panjang rusuk AE=BF=...=...

Panjang rusuk AD=...=...=...

Luas sisi ABCD = luas sisi . . .

Luas sisi ABFE = luas sisi . . .

Luas sisi ADHE = luas sisi . . .
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4. Gambarlah sebuah balok KLMN.OPQR dengan p=5cm, | =2 cm, dant=

2 cm!



Soal Evaluasi
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester IV/2

Materi Pokok : Bangun ruang sederhana
Waktu : 15 menit
PETUNJUK:
1. Tulislah nama dan nomor absen pada kolom yang disediakan

. Kerjakan soal di bawah ini secara individu

2
3.
4

Dilarang bekerja sama maupun membuka buku

Cermati tiap soal, dan telitilah dalam menjawab

. Contoh benda berbentuk balok yaitu . . . .

a. Balon c. Kardus pasta gigi
b. Dadu d. topi petani
Kubus mempunyai titik sudut sebanyak . . . .
a. 6buah c. 10 buah

b. 8 buah d. 12 buah
Banyaknya rusuk pada balok ada . . . .

a. 4 c.8

b. 6 d. 12

Perbedaan antara kubus dan balok terletak pada . . . .
a. besar sudut c. Jumlah sisi

b. bentuk sisi d. jumlah titik sudut

Perhatikan kubus di bawah ini!

W v Titik sudut kubus tersebut yaitu . . . .

S R Gambar |
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a. P,Q,R,S
b. P,Q,R,S,T,U
c. P,QRST UV
d P,QRS T UV,W
6. Perhatikan gambar 1 pada soal nomor 5!
Rusuk kubus tersebut yaitu . . . .
a. PQ,QR, RS, SP, TU, UV, VW, WT, TP, UQ, VR, WS
b. PQ, UP,RS, SP, TU, UV, VW, WT, TP, UQ, VR, WS
c. PQ,SV,RS,SP, TU, UV, VW, WT, TP, UQ, VR, WS
d. PQ, TS, RS, SP, TU, UV, VW, WT, TP, UQ, VR, WS
7. Perhatikan gambar balok di bawah ini!
Panjang rusuk VU sama dengan panjang rusuk . . . .
a. ST, WX, WS
b. ST, XT,ZY
c. ST,YU,ZY
. d. ST,WX,ZY
Sy .""T Gambar 2

8. Perhatikan gambar 2 pada soal nomor 8!
Luas sisi STXW sama dengan luas sisi . . . .
a. VUYZ c. WXYZ
b. STUV d. WXZY
9. Jika panjang rusuk sebuah kubus adalah 3 cm. Jumlah panjang seluruh rusuk
tersebut adalah . . . .
a. 36cm c. 50 cm
b. 46 cm d. 56 cm
10. Langkah awal yang harus dilakukan dalam menggambar balok yaitu
menggambar . . . sebagai alas.
a. Jajar genjang c. Layang-layang

c. Persegi d. Segitiga



Lampiran 31

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/ Program

Semester

Standar Kompetensi

PENGEMBANGAN SILABUS KELAS KONTROL PERTEMUAN KEDUA
: SD Negeri Ujungrusi 4
: Matematika
IV
: 2 (dua)

: 8. Memahami sifat bangun ruang sederhana dan hubungan antar bangun datar
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KOMPETENSI | MATERI KEGIATAN PEMBELAJARAN INDIKATOR | PENILAI | ALOKASI | SUMBER
DASAR POKOK/ AN WAKTU | BELAJAR
PEMBEL
AJARAN
8.1 Menentukan | Sifat-sifat | Kegiatan Awal: e Mengidentifik | - Tes 2 jp x 35| e Buku
sifat-sifat bangun Salam, berdoa, presensi siswa, menyiapkan asi sifat-sifat tertulis | menit matemati
bangun  ruang | ruang media dan alat peraga, pengkondisian siswa, kerucut - Pengam ka
sederhana Kerucut apersepsi, penyampaian tujuan pembelajaran. e Mengidentifik atan e Buku
dan Limas | Kegiatan Inti: asi sifat-sifat referensi
e Guru menampilkan media pembelajaran limas segitiga yang
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limas kemudian mengidentifikasi sifat-
sifatnya

Guru menampilkan media pembelajaran
kerucut kemudian mengidentifikasi sifat-
sifatnya

Guru membentuk beberapa kelompok

Siswa mengerjakan LKS

Guru membimbing kelompok belajar

Guru mengamati proses pembelajaran
kelompok

Perwakilan siswa mempresentasikan hasil
diskusinya

Guru mengklarifikasi jawaban kelompok
Guru meluruskan kesalahpahaman siswa

Siswa bersama guru membuat kesimpulan

Kegiatan Akhir:

Siswa mengerjakan evaluasi akhir

dan limas
segiempat
Membandingk
an sifat
bangun
kerucut
dengan limas
Menggambar
bangun ruang
kerucut  dan

limas

relevan

e Benda-
benda
kongkrit
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Guru menganalisis hasil evaluasi

Guru menutup pembelajaran
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Lampiran 32
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Kelas Kontrol
Nama : SD Negeri Ujungrusi 4
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : IV (empat)/ 2 (dua)
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit
Pertemuan : 2 (kedua)

A. Standar Kompetensi

8. Memahami sifat bangun ruang sederhana dan hubungan antar bangun datar

B. Kompetensi Dasar

8.1. menentukan sifat-sifat bangun ruang sederhana

C. Indikator

1.
2
3.
4

5.

Siswa dapat menyebutkan benda sekitar yang berbentuk bangun kerucut
dan limas

Siswa dapat mengidentifikasi sifat-sifat bangun kerucut

Siswa dapat mengidentifikasi sifat-sifat bangun limas

Siswa dapat membandingkan bangun kerucut dengan limas

Siswa dapat menggambar bangun ruang kerucut dan limas

D. Tujuan Pembelajaran

1.

Melalui tanya jawab, siswa dapat menyebutkan contoh benda sekitar yang
berbentuk bangun ruang kerucut dan limas

Melalui diskusi dengan kelompoknya, siswa dapat mengidentifikasi sifat-
sifat bangun kerucut

Melalui diskusi dengan kelompoknya, siswa dapat mengidentifikasi sifat-
sifat bangun limas

Melalui penugasan, siswa dapat membandingkan bangun kerucut dengan
limas

Melalui penugasan, siswa dapat menggambar bangun ruang kerucut dan

limas
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E. Karakter Siswa yang Diharapkan: taqwa, disiplin (dicipline), rasa hormat
dan perhatian (respect), tekun (diligence), jujur (fairness), ketelitian
(carefulness), dan tanggung jawab (responsibility)

F. Materi Pokok:

1. Sifat-sifat Kerucut

sisi lengkung 4—/"—

rusuk

sisi alas
Bangun ruang kerucut mempunyai dua buah sisi, yaitu sisi alas dan sisi
lengkung. Kerucut hanya mempunyai sebuah rusuk dan sebuah titik sudut
yang biasa disebut titik puncak.
2. Sifat-sifat Limas

a. Limas dengan alas persegi panjang

o Sisi alasnya berbentuk persegi panjang

o Sisi-sisi yang berbentuk segitiga sama kaki adalah segitiga ABT,
segitiga BCT, segitiga DCT, segitiga DAT

o Titik sudutnya adalah A, B, C, D, dan T

e Rusuk-rusuknya adalah AB, BC, CD, DA, AT, DT, CT, BT

e Rusuk AB = rusuk DC, rusuk AD = rusuk BC, rusuk AT = rusuk
DT, rusuk CT, dan rusuk BT

b. Limas dengan alas segitiga
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- |

e Sisi alasnya berbentuk segitiga

o Sisi-sisi yang berbentuk segitiga adalah segitiga ABC, segitiga
ABT, segitiga BCT, dan segitiga ACT

o Titik-titik sudutnya adalah A, B, C, dan T

e Rusuk-rusuknya adalah rusuk AB, rusuk BC, rusuk CA, rusuk
AT, rusuk BT, dan rusuk CT.

G. Metode Pembelajaran

1. Ceramah

2. Tanya jawab

3. Kerja kelompok

4. Penugasan

H. Langkah-langkah Pembelajaran

1. Kegiatan Awal ( 5 menit)

a.
b.

C.

Salam , berdoa (tagwa)

Presensi siswa (disiplin)

Menyiapkan media dan alat peraga

Pengkondisian siswa (ramah)

Apersepsi dengan menghadirkan contoh bangun ruang kerucut dan
limas di kehidupan sehari-hari

Menyampaikan tujuan pembelajaran

2. Kegiatan Inti

Tahap | Kegiatan Pembelajaran Waktu

1 Eksplorasi 15 menit
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a. Guru tanya jawab dengan siswa mengenai
benda sekitar yang berbentuk seperti kerucut
dan limas (perhatian)

b. Guru menghadirkan bangun ruang kerucut
kemudian mengidentifikasikan sifat-sifatnya
(rasa hormat dan perhatian)

c. Guru menghadirkan bangun ruang tabung
kemudian mengidentifikasikan sifat-sifatnya
(rasa hormat dan perhatian)

d. Guru menghadirkan bangun ruang bola
kemudian mengidentifikasikan sifat-sifatnya
(rasa hormat dan perhatian)

Elaborasi 25 menit

a. Guru membentuk beberapa kelompok. Setiap
kelompok terdiri dari 4-5 siswa

b. Siswa mengerkajan lembar kerja siswa secara
berkelompok (ketekunan dan ketelitian)

c. Guru membimbing kelompok-kelompok
belajar pada saat mereka mengerjakan tugas

d. Guru melakukan pengamatan terhadap proses
kelompok

e. Perwakilan siswa mempresentasikan hasil
diskusinya (tanggung jawab dan ketelitian)

f. Guru mengklarifikasi jawaban kelompok
siswa

Konfirmasi 5 menit

a. Guru dan siswa mengadakan tanya jawab
dalam rangka meluruskan kesalahpahaman
siswa saat kerja kelompok

b. Siswa  bersama guru  menyimpulkan
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pembelajaran  materi  “bangun  ruang
sederhana”

3. Kegiatan Akhir (15 menit)

a. Siswa mengerjakan soal evaluasi akhir. Guru meminta siswa untuk
mengerjakan sendiri (jujur)
b. Guru menganalisis hasil evaluasi
¢. Guru dan siswa menutup pelajaran dengan salam (ramah)
I. Media dan Sumber Belajar
1. Media
a. Kerangka bangun ruang
b. Benda konkrit bangun ruang
c. LKS
2. Sumber belajar:
¢ Silabus matematika kelas IV semester 2 Sd/ MI
e Mustaqim, Burhan dan Ary Astuty. 2008. Ayo Belajar Matematika.
Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional
e M. Khafid dan Suyati. 2007. Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas
IV. Jakarta: Erlangga
e Supardjo. 2003. Pelajaran Matematika Gemar Berhitung untuk Kelas
4 Sekolah Dasar. Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri
e Khafid dan Suyati. 2003. Matematika SD untuk Kelas 4. Jakarta:
Erlangga
e Prajitno, Edi, dkk. 2011. Fun Learning Mathematics 4. Jakarta: Facil
2) Evaluasi

7. Prosedur Penilaian

c. Penilaian Hasil : tes objektif (pilihan ganda)
d. Penilaian Proses : diskusi kelompok
8. Bentuk Penilaian : tes objektif
9. Teknik Penilaian : tes dan non tes
10. Instrumen Penilaian : soal pilihan ganda, LKS, dan lembar

pengamatan



11. Alat Tes : terlampir

_jumlah perolehan skor

12. Penskoran x 100

skor maksimal

Tegal, April 2013

Observer Peneliti

Eny Yuliati, A. Ma. Pd Dina AsriR. B

NIP. 19640726 198508 2 002 NIM. 1401409330
Mengetahui,

Kepala SD Negeri Ujungrusi 04

Munasroch, S. Pd
NIP. 19560621 197911 1 002
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Lembar Kegiatan

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ semester : IV/ 2

Materi Pokok : Sifat-sifat bangun ruang
Waktu : 20 menit

Petunjuk:

NamaTim
Nama Anggota :
1.

2
3.
4

1. Tulis namaTim dan nama anggota pada kolom yang disediakan

2. Kerjakan soal berikut secara berkelompok

3. Setelah selesai, serahkan lembar jawaban pada guru

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar!

1. Perhatikan gambar di bawah ini!

o o @

&

Berapa banyak sisinya?
Berapakah banyak rusuknya?
Berapakah jumlah titik sudutnya?

Berapakah jumlah sisi lengkungnya?
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Berbentuk apakah sisi alasnya?

2. Perhatikan gambar di bawah ini!

Sisi-sisinya adalah PQRS, PQT,....,....,dan....

Titik sudutnya adalah P, Q,...,...,dan....
Rusuk-rusuknya adalah TP, TQ, ...,...,...,...,...,dan ...
Rusuk TP= TQ=...=...

Sisi PQT sama luas dengan sisi QRT =...=...

3. Gambarlah sebuah kerucut dengan diameter alas 5 cm!

4. Gambarlah sebuah limas segiempat T. KLMN dengan panjang sisi alas 4

cm dan tinggi 5 cm!
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Soal Evaluasi

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ semester : IV/ 2
Materi Pokok : Sifat-sifat bangun ruang
Waktu : 15 menit
PETUNJUK:
1. Tulislah nama dan nomor absen pada kolom yang disediakan
2. Kerjakan soal di bawah ini secara individu
3. Dilarang bekerja sama maupun membuka buku
4

Cermati tiap soal, dan telitilah dalam menjawab

Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B, C, atau D di depan jawaban yang paling
benar!

1. Perhatikan gambar di bawah ini!

Nama bangun ruang pada benda di atas yaitu . . .

a. balok c. kerucut

b. kubus d. limas segi empat
2. Perhatikan gambar di bawah ini!

Jumlah tit'ik sudut pada bangun di atas yaitu . . .

a. 5 c.6
b. 4 d.3
Gambar 1



. Perhatikan gambar 1 pada soal nomor 2!
Rusuk-rusuk bangun tersebut yaitu . . . .

a. TW, TX, TY, WX, XY, YW

b. TW,TX, TY, WX, XY

c. TW,TX,TY, WX

d TW,TX,TY

. Perhatikan gambar 1 pada soal nomor 2!

Ada berapakah jumlah sisi yang berbentuk segitiga?
a. 3 c.5

b. 4 d. 6

. Perhatikan gambar limas segiempat di bawah ini!

Gambar 2

Luas sisi EFO sama dengan luas sisi . . .

a. HEF c. EFG

b. FGH d. HGO

. Perhatikan gambar 2 pada soal nomor 5!
Rusuk OE sama dengan panjang rusuk . . . .
a. OF, OG, EF c. OF, EH, OH

b. OF, OG, OH d. OF, HG, OH

. Limas dan kerucut memiliki persamaan, yaitu memiliki ....

a. sisiatap c. titik puncak

b. sisi tegak d. garis pelukis

234
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8. Salah satu langkah dalam menggambar limas segiempat yaitu menggambar

a. jajar genjang sebagai alas c. empat garis vertikal
b. elips sebagai alas d. dua garis pelukis

9. Perhatikan gambar di bawah ini!

Santo ingin membuat kerangka limas
segi empat dengan alas persegi.
Model kerangka tersebut dapat
diamati pada gambar di samping. Jika
panjang rusuk alas 10 cm dan sisi
miring 13 cm, berapa panjang kawat

yang dibutuhkan Santo?

Gambar 3
A
a. 82cm
b. 92 cm
c. 86cm
d. 97cm

10. Kerucut memiliki sisi berjumlah ....
a. 2 c.4
b. 3 d.5
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Lampiran 33
PENGEMBANGAN SILABUS KELAS KONTROL PERTEMUAN KETIGA
Nama Sekolah : SD Negeri Ujungrusi 4
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Program 1V
Semester : 2 (dua)

Standar Kompetensi : 8. Memahami sifat bangun ruang sederhana dan hubungan antar bangun datar

KOMPETENSI | MATERI KEGIATAN PEMBELAJARAN INDIKATOR | PENILAI | ALOKAS | SUMBE
DASAR POKOK/ AN I R
PEMBEL WAKTU | BELAJA
AJARAN R
8.1 Menentukan | Sifat-sifat | Kegiatan Awal: e Mengidenti | - Tes 2 jp x 35| e« Buku
sifat-sifat bangun Salam, berdoa, presensi siswa, menyiapkan media dan fikasi sifat- tertulis | menit matema
bangun  ruang | ruang alat peraga, pengkondisian siswa, apersepsi, sifat tabung | - Pengam tika
sederhana Tabung penyampaian tujuan pembelajaran. e Mengidenti atan e Buku
dan Bola | Kegiatan Inti: fikasi sifat- referen
e Guru menampilkan media pembelajaran limas sifat bola si yang
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kemudian mengidentifikasi sifat-sifatnya

Guru menampilkan media pembelajaran kerucut
kemudian mengidentifikasi sifat-sifatnya

Guru membentuk beberapa kelompok

Siswa mengerjakan LKS

Guru membimbing kelompok belajar

Guru mengamati proses pembelajaran kelompok
Perwakilan  siswa  mempresentasikan  hasil
diskusinya

Guru mengklarifikasi jawaban kelompok

Guru meluruskan kesalahpahaman siswa

Siswa bersama guru membuat kesimpulan

Kegiatan Akhir:

Siswa mengerjakan evaluasi akhir
Guru menganalisis hasil evaluasi
Siswa mengerjakan tes formatif

Guru menutup pembelajaran

e Menggam
bar bangun

tabung

relevan

¢ Benda-
benda
kongkri
t
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Lampiran 34
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Kelas Kontrol
Nama : SD Negeri Ujungrusi 4
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : IV (empat)/ 2 (dua)
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit
Pertemuan : 3 (ketiga)
A. Standar Kompetensi

8. Memahami sifat bangun ruang sederhana dan hubungan antar bangun datar
Kompetensi Dasar

8.1. menentukan sifat-sifat bangun ruang sederhana

. Indikator
1. Siswa dapat menyebutkan benda-benda di sekitar yang berbentuk tabung
dan bola
2. Siswa dapat mengidentifikasi sifat-sifat bangun tabung
3. Siswa dapat mengidentifikasi sifat-sifat bangun bola
4. Siswa dapat menggambar bangun tabung
Tujuan Pembelajaran

1. Melalui tanya jawab, siswa dapat menyebutkan benda-benda di sekitar
yang berbentuk tabung dan bola

2. Melalui diskusi dengan kelompoknya, siswa dapat mengidentifikasi sifat-
sifat bangun tabung

3. Melalui diskusi dengan kelompoknya, siswa dapat mengidentifikasi sifat-
sifat bangun bola

4. Melalui diskusi dengan kelompoknya, siswa dapat menggambar tabung

Karakter Siswa yang Diharapkan: taqwa, disiplin (dicipline), rasa hormat

dan perhatian (respect), tekun (diligence), jujur (fairness), dan ketelitian

(carefulness), tanggung jawab (responsibility)

Materi Pokok:
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1. Tabung
5151 atas
o T
rusuk

sisi lengkung «+—
I f .

S| <—srusuk

sisi bawah
Bangun tabung memiliki 3 buah sisi, yaitu sisi lengkung, sisi atas, dan
sisi bawah. Tabung mempunyai 2 buah rusuk, tetapi tidak mempunyai
titik sudut.
2. Bola

Bangun ruang bola hanya memiliki sebuah sisi lengkung yang
menutupi seluruh bagian ruangnya.
G. Metode dan Model Pembelajaran
Metode Pembelajaran:
1. Ceramah
2. Tanya jawab
3. Diskusi
4. Penugasan
Model Pembelajaran: Cooperative Learning tipe TAI (Team Accelerated
Instructions)
H. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Awal (5 menit)
a. Salam, berdoa (taqwa)
b. Presensi siswa (disiplin)
c. Menyiapkan media dan alat peraga

d. Pengkondisian siswa (ramah)
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e. Apersepsi dengan menghadirkan contoh bangun tabung dan bola

dalam kehidupan sehari-hari

f. Menyampaikan tujuan pembelajaran

2. Kegiatan Inti

Tahap | Kegiatan Pembelajaran Waktu
1 Eksplorasi 15 menit
a. Guru dengan siswa tanya jawab tentang
benda-benda di sekitar yang berbentuk
tabung dan bola (perhatian)
b. Guru menampilkan media bangun ruang
tabung kemudian mengidentifikasikan sifat-
sifatnya
c. Guru menampilkan media bangun nola
kemudian mengidentifikasikan sifat-sifatnya
2 Elaborasi 30 menit
a. Guru membentuk beberapa kelompok. Setiap
kelompok terdiri dari 4 siswa.
b. Siswa mengerjakan lembar kerja siswa secara
kelompok (tekun)
c. Guru membimbing kelompok-kelompok
belajar pada saat mereka mengerjakan tugas
d. Guru melakukan pengamatan terhadap proses
kelompok
e. Perwakilan siswa mempresentasikan hasil
diskusinya (tanggung jawab)
f. Guru mengklarifikasi jawaban kelompok
siswa
3 Konfirmasi 5 menit
a. Guru dan siswa mengadakan tanya jawab
dalam rangka meluruskan kesalahpahaman
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siswa saat kerja kelompok

b. Siswa  bersama  guru  menyimpulkan
pembelajaran hari ini

c. Guru bersama siswa mengulas kembali

bangun ruang kubus, balok, kerucut, dan

tabung

3. Kegiatan Akhir (15 menit)

a.

b.

C.

Siswa mengerjakan soal evaluasi. Guru meminta kepada siswa untuk
mengerjakan sendiri (jujur)
Guru menganalisis hasil evaluasi

Guru dan siswa menutup pelajaran dengan salam (ramah).

I. Media dan Sumber Belajar

1. Media
a. Kerangka bangun ruang
b. Benda konkrit bangun ruang
c. LKS

2. Sumber belajar:

Silabus matematika kelas IV semester 2 Sd/ MI

Mustaqim, Burhan dan Ary Astuty. 2008. Ayo Belajar Matematika.
Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional

M. Khafid dan Suyati. 2007. Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas
IV. Jakarta: Erlangga

Supardjo. 2003. Pelajaran Matematika Gemar Berhitung untuk Kelas
4 Sekolah Dasar. Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri

Khafid dan Suyati. 2003. Matematika SD untuk Kelas 4. Jakarta:
Erlangga

Prajitno, Edi, dkk. 2011. Fun Learning Mathematics 4. Jakarta: Facil

J. Evaluasi

1. Prosedur Penilaian

a.

b.

Penilaian Hasil : tes objektif (pilihan ganda)

Penilaian Proses: diskusi kelompok
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Bentuk Penilaian : tes objektif

Teknik Penilaian : tes dan non tes

Instrumen Penilaian : soal pilihan ganda, LKS, dan lembar pengamatan

Alat Tes : terlampir

jumlah leh k
Penskoran LTI PER S .an X 100
skor maksimal
Tegal, April 2013

Observer Peneliti
Eny Yuliati, A. Ma. Pd Dina Asri R. B
NIP. 19640726 198508 2 002 NIM. 1401409330

Mengetahui,
Kepala SD Negeri Ujungrusi 04

Munasroch, S. Pd
NIP. 19560621 197911 1 002



LEMBAR KERJA SISWA
KELAS KONTROL PERTEMUAN KETIGA

Nama Kelompok :

1. Perhatikan gambar di bawah ini!

a. Berapakah jumlah sisinya?

b. Adakah titik sudutnya?

c. Berapa banyak sisi lengkungnya?

d. Berapa banyak sisi yang berbentuk lingkaran?

2. Perhatikan gambar di bawah ini!

a. Berapakah jumlah sisinya?

b. Adakabh titik sudutnya?

3. Gambarlah sebuah tabung dengan diameter alas 4 cm dan tinggi 6 cm!

244
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TES EVALUASI
MATEMATIKA KELAS IV MATERI BANGUN RUANG SEDERHANA
PERTEMUAN KE- 3
Nama
No. Absen
Waktu : 15 menit
Berilah tanda silang (X) a, b, c, atau d pada jawaban yang paling tepat!
1. Perhatikan gambar di bawah ini!

Nama bangun ruang pada gambar di

samping yaitu . . .
a. Balok c. bola
b. Kubus d. tabung

bt
2. Perhatikan gambar di bawah ini!

Nama bangun ruang pada gambar di
samping yaitu . . .

a. Balok c. bola

b. Kubus d. tabung

3. Bangun yang memiliki sisi alas dan sisi penutup berbentuk lingkaran disebut

bangun . . .
a. Kerucut c. tabung
b. Limas d. bola

4. Bangun ruang yang memiliki sebuah sisi lengkung yang menutupi seluruh
bagian ruangnya disebut . . .
a. Kerucut c. tabung
b. Limas d. bola
5. Berikut pernyataan yang benar mengenai bola yaitu . . .
a. Bola hanya memiliki satu sisi lengkung

b. Bola hanya memiliki satu titik sudut
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c. Bola hanya memiliki satu rusuk
d. Bola memiliki panjang rusuk yang tak terbatas
6. Berikut pernyataan yang benar mengenai tabung yaitu . . .
a. Tabung mempunyai 2 buah sisi
b. Tabung mempunyai 3 buah rusuk
c. Tabung mempunyai sisi lengkung
d. Tabung mempunyai titik sudut
7. Perbedaan antara tabung dan bola yaitu . . .
a. Tabung memiliki 2 buah sisi lengkung, sedangkan bola hanya memiliki
satu sisi lengkung
b. Tabung memiliki 3 buabh sisi, sedangkan bola hanya memiliki sebuah sisi
c. Tabung memiliki sebuah titik sudut, sedangkan bola tidak memiliki titik
sudut
d. Tabung memiliki 2 buah sisi lengkung, sedangkan bola hanya memiliki
sebuah sisi lengkung
8. Pernyataan di bawah ini benar, kecuali . . .
a. Tabung dan bola masing-masing memiliki 1 sisi lengkung
b. Tabung memiliki 2 sisi, sedangkan bola memiliki 1 sisi
c. Tabung dan bola tidak memiliki titik sudut
d. Tabung memiliki 2 buah rusuk, sedangkan bola tidak memiliki rusuk
9. Pernyataan yang benar di bawah ini yaitu . . .
a. Tabung dan bola memiliki titik sudut
b. Tabung memiliki 3 rusuk, sedangkan bola tidak memiliki rusuk
c. Tabung mempunyai 3 sisi, sedangkan bola hanya memiliki 1 sisi
d. Tabung dan bola memiliki sisi alas berbentuk lingkaran
10. Budi membeli susu kaleng sebanyak 200 buah. Berapa banyaknya sisi
lingkaran pada semua kaleng susu yang dibeli Budi?
a. 400 c. 200
b. 300 d. 100
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Lampiran 35
INSTRUMEN PENGAMATAN
LEMBAR PENILAIAN AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN
MATEMATIKA DENGAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE TEAM ACCELERATED INSTRUCTIONS (TAI)

Petunjuk

Amatilah aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran Matematika dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI, kemudian nilailah mereka
dengan cara memberi tanda cek (\/) pada kotak yang disediakan sesuai dengan

deskriptor yang tampak.

1. Mempelajari materi yang diberikan

guru

Nilai butir 1= A

2. Menjawab kuis (pretest)

untuk mendapatkan skor awal

Nilai butir 2= B

3. Mendengarkan guru saat

membagi dan menjelaskan tugas

kelompok Nilai butir 3= C

4. Kerjasama siswa dalam kelompok

Nilai butir 4= D

5. Ketekunan siswa menyelesaikan

LKS dalam kelompok
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Nilai butir 5= E

6. Mendengarkan guru saat

menjelaskan materi

Nilai butir 6= F

7. Keberanian siswa mempresentasikan

hasil pengerjaan LKS

Nilai butir 7= G

8. Keberanian siswa mengemukakan

pendapat atau tanggapan

Nilai butir 8=1

9. Kemampuan siswa dalam menerima

pendapat

Nilai butir 9=

10. Penyelesaian evaluasi secara individu

Nilai butir 10= K

11. Keaktifan siswa dalam penghargaan

kelompok.

Nilai butir 11=L

Skor Aktivitas Siswa = A+B+C+D+E+F+G+H+I+J+K+L X 100%
Skor Maksimal

Tegal, April 2013

Dina Asri R. B
NIM. 1401409330
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Lampiran 36
DESKRIPTOR
PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM
PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN MENGGUNAKAN MODEL
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TEAM ACCELERATED
INSTRUCTIONS (TAI)

1. Mempelajari materi yang diberikan guru
a. Mempelajari materi dengan seksama
b. Tidak mengganggu teman
c. Tidak bercanda dengan teman

d. Tidak mainan atau melamun sendiri

Skor Penilaian Keterangan
1 Satu deskriptor tampak
2 Dua deskriptor tampak
3 Tiga deskriptor tampak
4 Empat deskriptor tampak

2. Mengerjakan kuis pretest untuk mendapatkan skor awal
a. Siswa membaca soal yang diberikan guru dalam kuis individu.
b. Siswa menyelesaikan tugas sendiri.
c. Siswa tidak banyak berbicara dalam menyelesaikan kuis.

d. Siswa menyelesaikan kuis tepat waktu.

Skor Penilaian Keterangan
1 Satu deskriptor tampak
2 Dua deskriptor tampak
3 Tiga deskriptor tampak
4 Empat deskriptor tampak

3. Mendengarkan guru saat membagi dan menjelaskan tugas tim

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut:



a. Memperhatikan dengan seksama penjelasan guru.
b. Mencatat tugas yang diberikan guru.
c. Tidak bercanda dengan teman.

d. Menerima pembagian tim oleh guru.
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Skor Penilaian Keterangan
1 Satu deskriptor tampak
2 Dua deskriptor tampak
3 Tiga deskriptor tampak
4 Empat deskriptor tampak

. Kerjasama dalam tim

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut:
a. Tidak membedakan teman.

b. Berdiskusi mencari solusi untuk memecahkan masalah.

c. Saling menerima dan memberi pendapat antar anggota tim.

d. Mengutamakan kepentingan tim.

Skor Penilaian Keterangan
1 Satu deskriptor tampak
2 Dua deskriptor tampak
3 Tiga deskriptor tampak
4 Empat deskriptor tampak

. Ketekunan siswa menyelesaikan LKS

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut:

a. Siswa mencermati soal/tugas yang diberikan guru dalam LKS.
b. Siswa menyelesaikan tugas bersama timnya.

c. Siswa bekerja secara efektif.

d. Siswa menyelesaikan tugas tepat waktu.

Skor Penilaian Keterangan

1 Satu deskriptor tampak
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2 Dua deskriptor tampak
3 Tiga deskriptor tampak
4 Empat deskriptor tampak

6. Mendengarkan guru saat menerangkan materi
Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut:
a. Memperhatikan dengan seksama penjelasan guru.
b. Membuat catatan ringkasan materi.
c. Tidak bercanda dengan teman.

d. Tidak mengganggu teman.

Skor Penilaian Keterangan
1 Satu deskriptor tampak
2 Dua deskriptor tampak
3 Tiga deskriptor tampak
4 Empat deskriptor tampak

7. Keberanian siswa dalam mempresentasikan hasil pengerjaan LKS
Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut:
a. Paparan presentasi secara sistematis.
b. Hasil diskusi yang dipresentasikan lengkap.
c. Paparan presentasi lancar.

d. Mempresentasikan di depan kelas dengan penyampaian yang jelas.

Skor Penilaian Keterangan
1 Satu deskriptor tampak
2 Dua deskriptor tampak
3 Tiga deskriptor tampak
4 Empat deskriptor tampak

8. Keberanian siswa mengemukakan pendapat/tanggapan
Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut:

a. Siswa mengemukakan pendapat tanpa ditunjuk guru.



9.

10.

b. Siswa mengemukakan pendapat untuk memecahkan masalah.
c. Siswa mengemukakan pendapat terhadap presentasi tim lain.

d. Siswa mengemukakan pendapat secara logis.
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Skor Penilaian Keterangan
1 Satu deskriptor tampak
2 Dua deskriptor tampak
3 Tiga deskriptor tampak
4 Empat deskriptor tampak

Kemampuan siswa dalam menerima pendapat/tanggapan

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut:

a. Siswa memberi kesempatan kepada tim lain untuk berpendapat.

b. Tidak memotong pembicaraan siswa lain yang sedang berpendapat.
c. Menerima masukan orang lain.

d. Memberi tanggapan balik dengan bahasa yang santun.

Skor Penilaian Keterangan
1 Satu deskriptor tampak
2 Dua deskriptor tampak
3 Tiga deskriptor tampak
4 Empat deskriptor tampak

Penyelesaian evaluasi akhir secara individu

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut:

a. Siswa membaca soal yang diberikan guru dalam tes evaluasi individu.
b. Siswa menyelesaikan tugas sendiri.

c. Siswa tidak banyak berbicara dalam menyelesaikan tes evaluasi.

d. Siswa menyelesaikan tes evaluasi tepat waktu.

Skor Penilaian Keterangan

1 Satu deskriptor tampak

2 Dua deskriptor tampak




253

Tiga deskriptor tampak

Empat deskriptor tampak

11. Keaktifan siswa dalam penghargaan kelompok.

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut:

a. Siswa menempatkan diri sesuai dengan kelompoknya.

b. Siswa menilai evaluasi kelompok sendiri dengan obyektif.

c. Siswa memberikan pujian/ ucapan selamat kepada setiap anggota kelompok

yang telah berusaha dengan baik untuk kelompoknya.

d. Saling menerima hasil prestasi kelompok

Skor Penilaian Keterangan
1 Satu deskriptor tampak
2 Dua deskriptor tampak
3 Tiga deskriptor tampak
4 Empat deskriptor tampak
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Lampiran 37
INSTRUMEN PENGAMATAN LEMBAR AKTIVITAS SISWA DALAM
PEMBELAJARAN MATEMATIKA MENGGUNAKAN MODEL
PEMBELAJARAN KONVENSIONAL
Petunjuk
Amatilah aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran Matematika dengan
menggunakan model konvensional, kemudian nilailah mereka dengan cara
memberi tanda cek (V) pada kotak yang disediakan sesuai dengan deskriptor yang

tampak.

1. Mendengarkan guru saat

menjelaskan materi

Nilai butir 2= A

2. Mendengarkan guru saat

membagi dan menjelaskan tugas

tim Nilai butir 4= B

3. Kerjasama siswa dalam tim

Nilai butir 5= C

4. Ketekunan siswa menyelesaikan

LKS

Nilai butir 6= D

5. Keberanian siswa mempresentasikan

hasil pengerjaan LKS

Nilai butir 7= E

6. Keberanian siswa mengemukakan
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pendapat atau tanggapan

Nilai butir 8= F

7. Kemampuan siswa dalam menerima

pendapat

Nilai butir 9= G

8. Penyelesaian kuis individu

Nilai butir 10= H

9. Keaktifan siswa dalam penghargaan

kelompok.

Nilai butir 11=1

Skor Aktivitas Siswa = AR R R ECEEN  100%.

Phor Mahsinal

Tegal, April 2013

Dina Asri R. B
NIM. 1401409330
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Lampiran 38
DESKRIPTOR
PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM
PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN MENGGUNAKAN
MODEL PEMBELAJARAN KONVENSIONAL

1. Mendengarkan guru saat menerangkan materi
Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut:
a. Memperhatikan dengan seksama penjelasan guru.
b. Membuat catatan ringkasan materi.
c. Tidak bercanda dengan teman.

d. Tidak mengganggu teman.

Skor Penilaian Keterangan
1 Satu deskriptor tampak
2 Dua deskriptor tampak
3 Tiga deskriptor tampak
4 Empat deskriptor tampak

2. Mendengarkan guru saat membagi dan menjelaskan tugas tim
Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut:
a. Memperhatikan dengan seksama penjelasan guru.
b. Mencatat tugas yang diberikan guru.
c. Tidak bercanda dengan teman.

d. Menerima pembagian tim oleh guru.

Skor Penilaian Keterangan
1 Satu deskriptor tampak
2 Dua deskriptor tampak
3 Tiga deskriptor tampak
4 Empat deskriptor tampak

3. Kerjasama dalam tim



Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut:
a. Tidak membedakan teman.

b. Berdiskusi mencari solusi untuk memecahkan masalah.

c. Saling menerima dan memberi pendapat antar anggota tim.

d. Mengutamakan kepentingan tim.
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Skor Penilaian Keterangan
1 Satu deskriptor tampak
2 Dua deskriptor tampak
3 Tiga deskriptor tampak
4 Empat deskriptor tampak

. Ketekunan siswa menyelesaikan LKS

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut:

a. Siswa mencermati soal/tugas yang diberikan guru dalam LKS.
b. Siswa menyelesaikan tugas bersama timnya.

c. Siswa bekerja secara efektif.

d. Siswa menyelesaikan tugas tepat waktu.

Skor Penilaian Keterangan
1 Satu deskriptor tampak
2 Dua deskriptor tampak
3 Tiga deskriptor tampak
4 Empat deskriptor tampak

. Keberanian siswa dalam mempresentasikan hasil pengerjaan LKS
Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut:

a. Paparan presentasi secara sistematis.

b. Hasil diskusi yang dipresentasikan lengkap.

c. Paparan presentasi lancar.

d. Mempresentasikan di depan kelas dengan penyampaian yang jelas.
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Skor Penilaian Keterangan
1 Satu deskriptor tampak
2 Dua deskriptor tampak
3 Tiga deskriptor tampak
4 Empat deskriptor tampak

6. Keberanian siswa mengemukakan pendapat/tanggapan

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut:

a. Siswa mengemukakan pendapat tanpa ditunjuk guru.

b. Siswa mengemukakan pendapat untuk memecahkan masalah.
c. Siswa mengemukakan pendapat terhadap presentasi tim lain.

d. Siswa mengemukakan pendapat secara logis.

Skor Penilaian Keterangan
1 Satu deskriptor tampak
2 Dua deskriptor tampak
3 Tiga deskriptor tampak
4 Empat deskriptor tampak

. Kemampuan siswa dalam menerima pendapat/tanggapan

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut:

a. Siswa memberi kesempatan kepada tim lain untuk berpendapat.

b. Tidak memotong pembicaraan siswa lain yang sedang berpendapat.
c. Menerima masukan orang lain.

d. Memberi tanggapan balik dengan bahasa yang santun.

Skor Penilaian Keterangan
1 Satu deskriptor tampak
2 Dua deskriptor tampak
3 Tiga deskriptor tampak
4 Empat deskriptor tampak
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8. Penyelesaian kuis individu
Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut:
a. Siswa membaca soal yang diberikan guru dalam kuis individu.
b. Siswa menyelesaikan tugas sendiri.
c. Siswa tidak banyak berbicara dalam menyelesaikan kuis.

d. Siswa menyelesaikan kuis tepat waktu.

Skor Penilaian Keterangan
1 Satu deskriptor tampak
2 Dua deskriptor tampak
3 Tiga deskriptor tampak
4 Empat deskriptor tampak

9. Keaktifan siswa dalam penghargaan kelompok.
Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut:
a. Siswa menempatkan diri sesuai dengan kelompoknya.
b. Siswa menilai evaluasi kelompok sendiri dengan obyektif.
c. Siswa memberikan pujian/ ucapan selamat kepada setiap anggota
kelompok yang telah berusaha dengan baik untuk kelompoknya.

d. Saling menerima hasil prestasi kelompok

Skor Penilaian Keterangan
1 Satu deskriptor tampak
2 Dua deskriptor tampak
3 Tiga deskriptor tampak
4 Empat deskriptor tampak




Lampiran 39
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DAFTAR HASIL PENGAMATAN AKTIVITAS BELAJAR SISWA KELAS EKSPERIMEN (PERTEMUAN 1)

Aspek Yang Diamati JML SKOR Nilai
No. Absen Siswa | A B C D E F G H | J K
1 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 34 77,27
2 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 40 90,9
3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 43 97,72
4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 40 90,9
5 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 31 70,45
6 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 38 86,36
7 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 38 86,36
9 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 37 84

10 2 2 3 3 4 4 2 3 3 2 4 32 72,72
11 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 39 88,63
12 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 40 90,9
13 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 40 90,9
14 3 2 3 2 3 4 3 3 3 4 4 34 77,27
15 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 42 95,45
16 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 41 93,18
17 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 36 81,81
19 2 3 3 3 2 4 2 3 2 3 2 29 65,9
20 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 41 93,18




261

21 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 37 84
24 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 42 95,45
25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 100
26 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 41 93,18
Jumlah 78 75 75 76 73 86 65 76 80 77 78 839 1906,53
Rata2 3,55 | 341 | 341 | 345 | 3,32 | 391 | 295|345 | 3,64 | 3,50 | 3,55 38,14 86,66

DAFTAR HASIL PENGAMATAN AKTIVITAS BELAJAR SISWA KELAS EKSPERIMEN (PERTEMUAN KE- 2)

No. Absen Aspek Yang Diamati JML SKOR Nilai
Siswa A B C D E F G H | J K
1 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 39 88,63
2 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 38 86,36
3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 42 95,45
4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 34 77,27
5 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 35 79,54
6 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 35 79,54
7 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 36 81,81
9 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 41 93,18
10 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 32 72,72
11 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 41 93,18
12 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 40 90,9
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13 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 40 90,9
14 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 35 79,54
15 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 40 90,9
16 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 39 88,63
17 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 36 81,81
19 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 30 68,18
20 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 41 93,18
21 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 41 93,18
24 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 40 90,9
25 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 43 97,72
26 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 40 90,9
Jumlah 80 73 82 75 75 77 74 67 80 77 78 838 1904,42
Rata2 3,64 | 3,32 | 3,73 341 3,41 3,50 | 3,36 | 3,05 3,64 | 3,50 | 3,55 38,09 86,56

DAFTAR HASIL PENGAMATAN AKTIVITAS BELAJAR SISWA KELAS EKSPERIMEN (PERTEMUAN KE-3)

. Aspek Yang Diamati JML SKOR Nilai
No. Absen Siswa A B C D E F G o I 3 K
1 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 30 68,18
2 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 34 77,27
3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 41 93,18
4 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 27 61,36
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Lampiran 40
REKAPITULASI PENGAMATAN AKTIVITAS BELAJAR SISWA KELAS EKSPERIMEN
Pertemuan | Kriteria Aspek Jml Nilai | Rata-
A (B |C D |[E |[F (G |H |[I |J K rata
I Jml 78 75| 75| 76| 73| 8 | 65| 76| 80| 77| 78 839 1 1.906,50 | 85,29
Rata- 35134 34| 35(33(139(29(3,5]3,6/3,5|3,6| 38,14 86,66
rata
II Jml 80| 73| 82| 5| T5| 77| 74| 67| 80| 77| 78 838 | 1.904,40
Rata- 36 33| 3,7 3434|3534 3[3,6/35]3,6| 38,09 86,56
rata
I Jml 751 73| 74| 71| 69| 76| 71| 73| 75| 69| 74 800 1.818
Rata- 34133| 34| 32(3,1(35(32(33|34|3,1|34]| 3636 82,64
rata
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Lampiran 41

DAFTAR HASIL PENGAMATAN AKTIVITAS BELAJAR SISWA KELAS KONTROL (PERTEMUAN KE- 1)

Aspek Yang Diamati

No Absen Siswa A B C D E F G H I JML SKOR Nilai
1 3 4 3 4 3 4 3 4 4 32 88,8
2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 30 83,3
3 4 3 3 3 2 3 2 2 4 26 72,2
4 3 3 4 3 3 2 3 2 3 26 72,2
5 3 2 3 3 3 3 4 3 3 27 75
6 4 3 3 3 3 3 3 3 3 28 77,8
7 4 3 4 3 4 3 4 4 4 33 91,7
8 4 3 3 3 3 3 3 4 4 30 83,3
9 4 3 3 3 3 3 4 3 3 29 80,5
11 4 3 3 3 3 3 3 3 3 28 77,8
12 4 3 4 3 4 3 4 4 4 33 91,7
13 4 3 4 3 3 3 3 4 4 31 86,1
14 4 3 3 2 3 3 3 3 3 27 75
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15 3 3 3 3 3 3 2 2 3 25 69,4
16 4 3 3 3 4 4 4 3 4 32 88,8
17 4 4 3 3 2 2 3 3 4 28 77,8
18 4 3 4 3 4 3 4 4 4 33 91,7
19 4 3 2 2 2 2 3 2 3 23 63,9
20 3 2 2 3 2 3 2 3 3 23 63,8
21 4 3 3 3 2 2 2 2 3 24 66,7
23 4 3 2 2 2 2 2 3 3 23 63,9
24 3 3 3 2 2 3 3 3 3 25 69,4
JUML 81 66 68 63 63 63 68 68 76 616 1710,8
Rata2 3,68 | 3,00 | 3,09 | 2,86 | 2,86 | 2,86 | 3,09 | 3,09 | 3,45 28,00 77,76

DAFTAR HASIL PENGAMATAN AKTIVITAS BELAJAR SISWA KELAS KONTROL (PERTEMUAN KE-2)

Aspek Yang Diamati

No Absen Siswa A B C D E F G H I JML SKOR Nilai
1 4 3 3 3 3 4 4 4 4 32 88,8
2 4 3 3 4 3 3 4 4 4 32 88,8
3 4 3 3 2 3 2 3 2 3 25 69,4
4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 27 75
5 3 3 3 3 2 3 3 3 3 26 72,2
6 4 3 3 3 3 3 3 3 3 28 77,8
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7 4 3 3 3 3 3 4 4 4 31 86,1
8 4 3 3 3 3 3 3 3 3 28 77,8
9 4 3 3 4 3 4 3 3 3 30 83,3
11 3 3 3 3 3 4 3 4 4 30 83,3
12 4 3 4 3 3 4 3 4 4 32 88,8
13 4 3 3 4 3 3 4 3 3 30 83,3
14 4 3 3 3 3 3 3 3 3 28 77,8
15 3 3 3 3 3 2 3 3 3 26 72,2
16 3 3 3 4 4 4 4 4 4 33 91,7
17 3 3 3 3 3 3 3 4 4 29 80,5
18 3 3 4 3 3 3 4 4 4 31 86,1
19 4 3 3 3 3 3 2 2 2 25 69,4
20 3 3 3 4 3 2 2 2 2 24 66,7
21 3 3 3 3 3 3 2 2 3 25 69,4
23 3 3 3 3 3 2 2 2 3 24 66,7
24 4 2 3 3 3 3 3 2 3 26 72,2
juml 79 64 68 70 66 67 68 68 72 622 17273
rata2 3,59 | 2,91 | 3,09 | 3,18 | 3,00 | 3,05 | 3,09 | 3,09 | 3,27 28,27 78,51

DAFTAR HASIL PENGAMATAN AKTIVITAS BELAJAR SISWA KELAS KONTROL (PERTEMUAN KE-3)

No Urut Siswa

Aspek Yang Diamati

AlB|lc|IDp|[E[]F[]G]|H]

I

| JML SKOR

Nilai
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91,7

91,7

72,2

77,8

80,6

77,8

91,7

86,1

83,3

80,6

94,4

91,7

77,8

72,2

88,9

83,3

94,4

77,8

69,4

66,7

66,7

75
1791,8

81,45

33
33

26
28

29

28

33
31

30
29
34
33
28

26

32

30
34
28

25

24
24
27
645
29,32

77
3,50

73
3,32

72
3,27

71
3,23

71

3,23

68

3,09

69
3,14

66
3,00

78
3,55

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

23

24
juml
rata2




Lampiran 42
REKAPITULASI PENGAMATAN AKTIVITAS BELAJAR SISWA KELAS KONTROL
Pertemuan | Kriteria Aspek Jml Nilai Rata-
A B C D E F G H I rata
I Jml 81 66 68 63 63 63 68 68 76 616 | 1.710,80 | 79,24
Rata-rata 3 3] 31 29 29| 29| 31| 3,1| 35 28 717,76
II Jml 79 64 68 70 66 67 68 68 72 622 | 1.727,30
Rata-rata 36| 29| 3,1| 32 3 3] 31| 31| 33| 28,27 78,51
I Jml 78 66 69 68 71 71 72 73 77 645 1.792
Rata-rata 3,6 3] 31| 31| 32| 32| 33| 33| 35| 2932 81,45
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REKAPITULASI NILAI AKTIVITAS BELAJAR SISWA

KELAS EKSPERIMEN
No. Nama Siswa

Absen Nilai
Siswa Akhir

| DwityaRicky P. 73

) Ika Khoirunisa 35

3 M. Nikam Sya’bani 95

4 Marini Sulistya 77

s Azmi Rizki M. 74

6 Ade Kurniawan 33

7 Ihla Isnayah 33

9 Robby Legowo 89

10 Subhakti Prayogi 70

1 Wahyudi 89

12 Akh Syamsul Arifin 36

13 Akh. Damburi 9

14 Dimas Priyono 73

15 Afita Rahmawati 94

16 Ade Lena Lauren 9

17 Aat Neng Lidiana 30

19 Banu Khamdan 67

20 Dodi Setiawan 95

71 David Gumastyar ]7

24 Fitri Mulyani 95

25 Intan Adelasari 99

26 Ikhda Umami Nisa 9

Jumlah 1874,08

Rata2 85,19
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REKAPITULASI NILAI AKTIVITAS BELAJAR SISWA

KELAS KONTROL
No Absen Nama Siswa
Siswa Nilai Akhir
1 Lia Kartika A. 90
) Labibatul Aldila 23
3 Moh. Hilmi Aji 71
4 Nafisah Faradillah 75
5 Nur Hawa Kharan 76
6 Nurul Safitri 73
4 Putri Endang 90
] Putri Amelia 22
9 Rico Wijaya 22
11 Ramdhoni 31
12 Siti Muthopia 9
13 Siti Khodijah 27
14 Silvia 77
15 Tsalasa Wulantika 7
16 Vivi Anandia 90
17 Wahyu Satria ’1
18 Wicak Prakoso 91
19 Kusnaeni 70
20 Abi Abdillah 67
71 Agus Supriyono 68
73 Farel Adi Pratama 66
24 Jepri Maulana 7
juml 1743
rata2 79
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Lampiran 43
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
PADA KELAS EKSPERIMEN
Petunjuk

Berilah tanda V untuk skor penilaian aspek yang diobservasi dengan benar dan jujur

sesuai dengan yang dilihat saat pelaksanaan.

Skor Nilai ket
No Aspek yang di observasi butir
11234
_ 1=A
1 | Apersepsi
2 | Penyampaian tujuan pembelajaran 2=B
3 | Guru memberikan tugas kepada 3=C

siswa untuk mempelajari materi
secara individu

4 | Guru memberikan kuis (pretest) 4=D
untuk mendapatkan skor awal

5 | Pembagian kelompok berdasarkan 5=E
kemampuan siswa yang berbeda-
beda dan penjelasan tugas kelompok

6 | Guru menyuruh siswa bekerja sama 6=F
dalam kelompok

7 | Guru  membimbing  kelompok- 7=G
kelompok belajar
8 | Guru mengawasi kerja kelompok dan 8=H

memberikan  kesempatan kepada
siswa untuk bertanya

9 | Perwakilan siswa mempresentasikan 9=1
hasil diskusinya

10 | Guru mengklarifikasi jawaban siswa 10=J

11 | Guru Dbersama siswa membuat 11=K
kesimpulan pelajaran

12 | Guru memberikan soal evaluasi akhir 12=L

dan menjelaskan bagaimana cara

pengerjaannya




13 | Guru mengevaluasi hasil kerja 13=M
individu
14 | Guru memberikan penghargaan 14=N
Jumlah
Rata-rata

Skor pelaksanaan TAI =

A+B+C+D+E+F+G+H+1+J+K+L )Lloo%

Skor Maksimal

Tegal,  April 2013

Observer

Praniti, A. Ma. Pd.

NIP. 19540117 197701 2 001
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Lampiran 44

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU PADA KELAS EKSPERIMEN

1. Apersepsi

DESKRIPTOR

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan skor penilaian berikut:

Skor Penilaian Penjelasan
1 Apersepsi tanpa melibatkan siswa
2 Apersepsi dengan melibatkan siswa tetapi hanya sebagian
kecil yang telibat
3 Apersepsi dengan melibatkan siswa tetapi hanya sebagian
besar yang telibat
4 Apersepsi dengan melibatkan seluruh siswa

2. Penyampaian tujuan pembelajaran

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan skor penilaian berikut:

Skor Penilaian Penjelasan

1 Tidak menyampaiakan tujuan pembelajaran

2 Menyampaikan tujuan pembelajaran tetapi tidak sesuai
dengan indikator

3 Menyampaikan tujun pembelajaran sesuai indikator, tetapi
tidak semua indikator tersampaikan

4 Semua tujuan pembelajaran tersampaikan dan sesuai
indikator

3. Pemberian tugas kepada siswa untuk mempelajari materi secara individu

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan skor penilaian berikut:

Skor Penilaian

Penjelasan

1

Siswa tidak mempelajari materi secara individu

2

Hanya sebagian kecil siswa yang mempelajari materi secara

individu




3 Hanya sebagaian besar siswa yang mempelajari materi
secara individu
4 Seluruh siswa mempelajari materi secara individu

4. Guru memberikan kuis (pretest) untuk mendapatkan skor awal

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan skor penilaian berikut:

Skor Penilaian Penjelasan
1 Tidak ada siswa yang mengerjakan soal kuis
2 Hanya sebagaian kecil siswa yang terlibat untuk
mengerjakan soal kuis
3 Hanya sebagian besar siswa yang terlibat untuk
mengerjakan soal kuis
4 Seluruh siswa mengerjakan soal kuis

276

5. Pembagian kelompok berdasarkan kemampuan yang berbeda-beda dan penjelasan

tugas kelompok

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan skor penilaian berikut:

Skor Penilaian

Penjelasan

1

Pembagian kelompok tidak berdasarkan kemampuan siswa
yang berbeda-beda dan penjelasan tugas tim tidak dipahami

siswa

Pembagian kelompok berdasarkan kemampuan siswa yang
berbeda-beda, tapi penjelasan tugas kelompok belum dapat

dipahami siswa

Pembagian kelompok berdasarkan kemampuan siswa yang
berbeda-beda, tapi penjelasan tugas kelompok kurang dapat

dipahami siswa

Pembagian kelompok berdasarkan kemampuan siswa yang
berbeda-beda dan penjelasan tugas kelompok dapat

dipahami siswa dengan jelas




6. Guru menyuruh siswa untuk bekerja sama dalam kelompok.

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan skor penilaian berikut:

Skor Penilaian Penjelasan
1 Tidak ada siswa yang bekerja sama dalam kelompoknya
2 Hanya sebagian kecil saja siswa yang bekerja sama dalam
kelompoknya
3 Hanya sebagaian besar siswa yang bekerja sama dalam
kelompoknya
4 Seluruh siswa bekerja sama dalam kelompoknya

7. Guru membimbing kelompok-kelompok belajar

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan skor penilaian berikut:

Skor Penilaian Penjelasan
1 Guru tidak membimbing kelompok-kelompok belajar
2 Hanya sebagian kecil kelompok belajar yang dibimbing oleh
guru
3 Hanya sebagian besar kelompok belajar yang dibimbing
oleh guru
4 Seluruh kelompok belajar dibimbing oleh guru
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8. Guru mengawasi kerja tim dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan skor penilaian berikut:

Skor Penilaian

Penjelasan

1 Guru tidak mengawasi kerja tim dan tidak memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya
2 Guru mengawasi kerja tim, tetapi tidak memberikan

kesempatan kepada siswa untuk bertanya

Guru mengawasi kerja tim, dan kurang memberikan

kesempatan kepada siswa untuk bertanya




Guru mengawasi kerja tim dan memberikan

kesempatan kepada siswa untuk bertanya

9. Perwakilan dari setiap tim mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan skor penilaian berikut:

a. Menjelaskan presentasi hasil pengerjaan LKS dengan runtut.

b. Mempresentasikan dengan menggunakan bahasa Indonesia yang benar

c. Mempresentasikan hasil diskusi dengan lancar.

d. Mempresentasikan di depan kelas dengan penyampaian yang jelas.
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Skor Penilaian Keterangan
1 Satu deskriptor tampak
2 Dua deskriptor tampak
3 Tiga deskriptor tampak
4 Empat deskriptor tampak

10. Guru mengklarifikasi jawaban siswa

11.

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan skor penilaian berikut:

Skor Penilaian Penjelasan
1 Guru tidak mengklarifikasi jawaban siswa
2 Hanya sebagian kecil jawaban siswa yang diklarifikasi oleh
guru
3 Sebagian besar jawaban siswa diklarifikasi guru
4 Seluruh jawaban siswa diklarifikasi oleh guru

Guru bersama siswa membuat kesimpulan

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan skor penilaian berikut:

Skor Penilaian Penjelasan
1 Guru tidak menyimpulkan pembelajaran
2 Guru menyimpulkan pembelajaran, tetapi tidak melibatkan
siswa
3 Guru menyimpulkan pembelajaran dan melibatkan siswa,




tetapi kurang lengkap
4 Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran dan
lengkap
12. Guru memberikan soal evaluasi akhir dan menjelaskan cara mengerjakannya

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan skor penilaian berikut:

Skor Penilaian Penjelasan

1 Guru memberikan soal evaluasi akhir, tapi tidak
menjelaskan cara mengerjakannya

2 Guru memberikan soal evaluasi akhir dan menjelaskan cara
mengerjakannya, tetapi tidak dipahami siswa

3 Guru memberikan soal evaluasi dan menjelaskan cara
mengerjakannya, tetapi kurang dipahami siswa

4 Guru memberikan soal evaluasi akhir dan menjelaskan cara
mengerjakannya dan dipahami siswa

13. Guru mengevaluasi hasil individu

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan skor penilaian berikut:

Skor Penilaian Penjelasan

1 Guru tidak melakukan evaluasi terhadap hasil kerja individu

2 Guru melakukan evaluasi terhadap sebagian kecil hasil kerja
individu

3 Guru melakukan evaluasi terhadap sebagian besar hasil
kerja individu

4 Guru melakukan evaluasi terhadap seluruh hasil kerja
individu

14. Guru memberikan penghargaan

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan skor penilaian berikut:
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Skor Penilaian

Penjelasan

Guru tidak memberikan penghargaan

2 Guru memberikan penghargaan tanpa memperhatikan
peningkatan kelompok

3 Guru  memberikan ~ penghargaan  tetapi  kurang
memperhatikan peningkatan kelompok

4 Guru memberikan penghargaan berdasarkan peningkatan

kelompok
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Lampiran 45
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
PADA KELAS KONTROL
Petunjuk

Berilah tanda V untuk skor penilaian aspek yang diobservasi dengan benar dan jujur

sesuai dengan yang dilihat saat pelaksanaan.

Skor Nilai ket
No Aspek yang di observasi T3 T332 butir
1 | Apersepsi 1=A
2 | Penyampaian tujuan pembelajaran 2=B
3 | Guru menjelaskan materi pelajaran 3=C
4 | Guru membagi siswa menjadi 4=D
beberapa kelompok
5 | Guru  membimbing  kelompok- 5=E
kelompok belajar
6 | Guru mempersilahkan siswa 6=F
mempresentasikan hasil diskusinya
7 | Guru mengklarifikasi jawaban siswa 7=G
8 | Guru Dbersama siswa membuat 8=H
kesimpulan pelajaran
9 | Guru memberikan soal evaluasi dan 9=H
menjelaskan bagaimana cara
pengerjaannya
10 | Guru mengevaluasi dan menganalisis 10=I
hasil evaluasi siswa

Skor = A+B+C+D+E+F+G+H+I X 100

Skor Maksimal
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Tegal,  April 2013

Observer

Eny Yuliati, A. Ma. Pd.
NIP. 195640726 198508 2



Lampiran 46

PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU PADA KELAS KONTROL

1. Apersepsi

DESKRIPTOR

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan skor penilaian berikut:

Skor Penilaian Penjelasan
1 Apersepsi tanpa melibatkan siswa
2 Apersepsi dengan melibatkan siswa tetapi hanya sebagian
kecil yang telibat
3 Apersepsi dengan melibatkan siswa tetapi hanya sebagian
besar yang telibat
4 Apersepsi dengan melibatkan seluruh siswa

2. Penyampaian tujuan pembelajaran

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan skor penilaian berikut:

Skor Penilaian Penjelasan

1 Tidak menyampaiakan tujuan pembelajaran

2 Menyampaikan tujuan pembelajaran tetapi tidak sesuai
dengan indikator

3 Menyampaikan tujun pembelajaran sesuai indikator, tetapi
tidak semua indikator tersampaikan

4 Semua tujuan pembelajaran tersampaikan dan sesuai
indikator

3. Guru menjelaskan materi pelajaran

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan skor penilaian berikut:

Skor Penilaian

Penjelasan

1

Guru tidak menjelaskan materi pelajaran

2

Guru menjelaskan materi pelajaran tetapi tidak sesuai

dengan tujuan pembelajaran
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3 Guru menjelaskan materi pelajaran tetapi tidak semua sesuai

dengan tujuan pembelajaran

4 Guru menjelaskan materi pelajaran dan sesuai dengan

semua tujuan pembelajaran

4. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok.

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan skor penilaian berikut:

Skor Penilaian Penjelasan
1 Guru tidak membagi siswa menjadi beberapa kelompok
2 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, tetapi

kemampuan anggota kelompok tidak bervariasi

3 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, tetapi

kemampuan anggota kelompok kurang bervariasi

4 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dan

kemampuan anggota kelompok bervariasi

5. Guru membimbing kelompok-kelompok belajar

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan skor penilaian berikut:

Skor Penilaian Penjelasan
1 Guru tidak membimbing kelompok belajar
2 Hanya sebagian kecil saja kelompok belajar yang dibimbing
oleh guru
3 Hanya sebagaian besar kelompok belajar saja yang
dibimbing oleh guru
4 Seluruh kelompok belajar dibimbing oleh guru

6. Guru mempersilahkan siswa mempresentasikan hasil diskusinya.

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan skor penilaian berikut:

Skor Penilaian Penjelasan

1 Guru tidak memberi kesempatan pada siswa untuk




mempresentasikan hasil diskusinya

Hanya sebagian kecil kelompok belajar yang diberi

kesempatan untuk mempresentasikan hasil diskusinya

Hanya sebagian besar kelompok belajar yang diberi

kesempatan untuk mempresentasikan hasil diskusinya

Seluruh kelompok belajar diberi kesempatan untuk

mempresentasikan hasil diskusinya

7. Guru mengklarifikasi jawaban siswa
Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan skor penilaian berikut:

Skor Penilaian Penjelasan
1 Guru tidak mengklarifikasi jawaban siswa
2 Hanya sebagian kecil jawaban siswa yang diklarifikasi oleh
guru
3 Sebagian besar jawaban siswa diklarifikasi guru
4 Seluruh jawaban siswa diklarifikasi oleh guru

8. Guru bersama siswa membuat kesimpulan

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan skor penilaian berikut:

Skor Penilaian Penjelasan

1 Guru tidak menyimpulkan pembelajaran

2 Guru menyimpulkan pembelajaran, tetapi tidak melibatkan
siswa

3 Guru menyimpulkan pembelajaran dan melibatkan siswa,
tetapi kurang lengkap

4 Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran dan
lengkap

9. Guru memberikan soal evaluasi akhir dan menjelaskan cara mengerjakannya

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan skor penilaian berikut:
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Skor Penilaian Penjelasan

1 Guru memberikan soal evaluasi akhir, tapi tidak
menjelaskan cara mengerjakannya

2 Guru memberikan soal evaluasi akhir dan menjelaskan cara
mengerjakannya, tetapi tidak dipahami siswa

3 Guru memberikan soal evaluasi dan menjelaskan cara
mengerjakannya, tetapi kurang dipahami siswa

4 Guru memberikan soal evaluasi akhir dan menjelaskan cara
mengerjakannya dan dipahami siswa

10. Guru mengevaluasi hasil individu

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan skor penilaian berikut:

Skor Penilaian Penjelasan

1 Guru tidak melakukan evaluasi terhadap hasil kerja individu

2 Guru melakukan evaluasi terhadap sebagian kecil hasil kerja
individu

3 Guru melakukan evaluasi terhadap sebagian besar hasil
kerja individu

4 Guru melakukan evaluasi terhadap seluruh hasil kerja
individu
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Lampiran 47
REKAPITULASI OBSERVASI AKTIVITAS PEMBELAJARAN GURU
PADA KELAS EKSPERIMEN
Skor Pertemuan Ke-
No Aspek yang di observasi I I I
3 4 4
1 Apersepsi
2 Penyampaian tujuan pembelajaran 4 4 4
3 Guru memberikan tugas kepada siswa 4 4 4
untuk mempelajari materi secara
individu
4 Guru memberikan kuis (pretest) untuk 2 3 3
mendapatkan skor awal
5 Pembagian kelompok berdasarkan 4 4 4
kemampuan siswa yang berbeda-beda
dan penjelasan tugas kelompok
6 Guru menyuruh siswa bekerja sama 4 4 4
dalam kelompok
7 Guru membimbing kelompok- 3 4 4
kelompok belajar
8 Guru mengawasi kerja kelompok dan 4 4 4
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya
9 Perwakilan siswa mempresentasikan 2 3 4
hasil diskusinya
10 Guru mengklarifikasi jawaban siswa 4 4 4
11 Guru  bersama siswa  membuat 3 3 3
kesimpulan pelajaran
12 Guru memberikan soal evaluasi akhir 4 4 4
dan menjelaskan bagaimana cara
pengerjaannya
13 Guru mengevaluasi hasil kerja individu 4 4 4
14 Guru memberikan penghargaan 4 4 4
Jumlah 49 52 54
Nilai 87,5 94,6 96,4




Lampiran 48
REKAPITULASI OBSERVASI AKTIVITAS PEMBELAJARAN

GURU PADA KELAS KONTROL

Skor Pertemuan Ke-

No Aspek yang di observasi
I I 111
1 | Apersepsi 2 3 3
2 | Penyampaian tujuan pembelajaran 4 4 4
3 | Guru menjelaskan materi pelajaran 4 4 4
4 | Guru membagi siswa menjadi beberapa 4 4 4
kelompok
5 | Guru membimbing kelompok-kelompok 3 3 4
belajar
6 | Guru mempersilahkan siswa 2 2 2
mempresentasikan hasil diskusinya
7 | Guru mengklarifikasi jawaban siswa 4 4 4
8 | Guru Dbersama siswa  membuat 4 4 4
kesimpulan pelajaran
9 | Guru memberikan soal evaluasi dan 4 4 4
menjelaskan bagaimana cara
pengerjaannya
10 | Guru mengevaluasi dan menganalisis 4 4 4
hasil evaluasi siswa
Jumlah 35 36 37
Nilai 87,5 90 92,5
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Lampiran 49

PEMBAGIAN KELOMPOK BELAJAR DI KELAS EKSPERIMEN

Kelompok 1 | Kelompok2 | Kelompok3 | Kelompok4 | Kelompok 5
Dwitya Ika K. Nikam Marini Syamsul A.
Azmi Ade Ihla Subhakti Damburi
Wahyudi Dimas P. Banu Aat Neng Ade Lena
Rofiatul U. David Dandi Krisna Muhid
Ikhda Umami | Intan Fitri M. Dodi S.
Robby

PEMBAGIAN KELOMPOK BELAJAR DI KELAS KONTROL

Kelompok 1 | Kelompok 2 | Kelompok 3 | Kelompok 4 | Kelompok 5 | Kelompok 6

Hilmi Rico Robby Ramdoni S. Mutopia S. Khodijah

Nafisah Silvia Tsalasa Vivi Wicak Wulandari

Kusnaeni Abi Agustus Nur | Aldila Jepri Farel

Putri A. Wahyu Hawa Nurul S. Putri Endang | Fahrul A.
Lia K.
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Lampiran 50
SKOR PERKEMBANGAN INDIVIDU
No. Nama Siswa Skor awal Skor evaluasi Poin
Kemajuan
1 | Dwitya Ricky P. 70 85 30
2 | Ika Khoirunisa 80 85 20
3 | M. Nikam Sya’bani 80 80 0
4 | Marini Sulistya 60 75 30
5 | Azmi Rizki M. 60 70 20
6 | Ade Kurniawan 70 75 20
7 | Ihla Isnayah 80 95 30
8 | Robby Legowo 80 75 10
9 | Subhakti Prayogi 60 75 30
10 | Wahyudi 80 90 20
11 | Akh Syamsul Arifin 70 65 10
12 | Akh. Damburi 70 85 30
13 | Dimas Priyono 60 75 30
14 | Afita Rahmawati 80 95 30
15 | Ade Lena Lauren 80 95 30
16 | Aat Neng Lidiana 60 75 30
17 | Banu Khamdan 60 75 30
18 | Dodi Setiawan 60 80 30
19 | David Gumastyar 60 70 20
20 | Fitri Mulyani 80 75 10
21 | Intan Adelasari 80 85 20
22 | Ikhda Umami Nisa 80 75 20




Lampiran 51

REKAPITULASI PENGHARGAAN KELOMPOK

Anggota Tim Poin Kemajuan Tim
1 2 3 4 5
A 30 20 0 30 10
B 20 30 30 30 30
C 20 20 30 30 30
D 20 20 10 10
Total Skor 90 90 70 100 70
Tim
Rata-rata Tim 22,5 22,5 17,5 25 17,5
Penghargaan HEBAT | HEBAT BAIK SUPER BAIK

Tim
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Lampiran 52
SERTIFIKAT PENGHARGAAN KELOMPOK

Selamat kepada tim  sebagai:

BERSATU ADALAH KUNCI KEBERHASILAN!
NAMA ANGGOTA TIM:

1.
2.
3.
4,
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Lampiran 53

SOAL FORMATIF
Mata Pelajaran : Matematika
Nama D e
No. Absen e
Kelas/Semester :1V/2
Waktu : 55 menit

Petunjuk cara mengerjakan:
A. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, ¢, atau d di depan jawaban yang
paling benar!
i. Perhatikan gambar di bawah ini!
—— Berbentuk bangun ruang apakah benda di samping?
a. balok c. kerucut

b. kubus d. tabung

gambar 1
2. Bangun ruang yang memiliki 6 buah sisi berbentuk persegi dan sama luas
adalah salah satu sifat bangun. . ..
c. limas c. kerucut
d. kubus d. tabung
3. Bangun yang memiliki sisi alas dan sisi penutup berbentuk lingkaran disebut
bangun. . ..
a. tabung c. kerucut
b. bola d. limas

>

Berikut ini merupakan sifat-sifat balok, kecuali . . . .
a. memiliki 6 sisi berbentuk persegi

b. memiliki 6 sisi berbentuk persegi panjang

c. memilik 12 rusuk

d. memiliki 8 titik sudut

5. Berikut ini pernyataan yang benar mengenai sifat kerucut yaitu . . .
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a. kerucut mempunyai dua buah rusuk

b. kerucut mempunyai dua sisi lengkung
c. kerucut mempunyai satu sisi lengkung
d. kerucut mempunyai dua titik puncak

6. Perhatikan gambar kubus di bawah ini!

Q
O
N:-...] -- M
K™ L
gambar 2

Rusuk-rusuk kubus tersebut yaitu . . .
a. KL,LM, MN, KN, OP, PQ, QR, RO, OK, PL, RN, QM
b. KL, LM, MN, ON, OP, PQ, QR, RO, OK, PL, RN, QM
c. KL,LM, PM, KN, OP, PQ, QR, RO, OK, PL, RN, QM
d. KL, NL, MN, KN, OP, PQ, QR, RO, OK, PL, RN, QM

7. Perhatikan gambar di bawah ini!

W, V
Ti<essifesss
S R
P Q
Gambar 3

Sisi-sisi kubus tersebut yaitu . . .

a. PQRS, TURS, PQUT, SRVW, QRVU, PSWT

b. PQRS, TUVW, PQUT, SRVW, QRVU, PSWT
PQRS, TUVW, TURS, SRVW, QRVU, PSWT
PQRS, TUVW, PQUT, TURS, QRVU, PSWT

o
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8. Perhatikan gambar balok di bawah ini!

v Panjang rusuk VU sama dengan panjang rusuk . . .

X a. ST, WX, WS
b. ST, XT,ZY
\.j c. ST,YU,ZY
d. ST, WX,ZY
S Sy
gambar 4

9. Perhatikan gambar 4 pada soal nomor 8!
Luas sisi STXW sama dengan luas sisi . . .
a. VUYZ c. WXYZ
b. STUV d. WXZY
10. Persamaan sifat antara kubus dengan balok yaitu . . .
a. Kubus dan balok mempunyai 12 rusuk, 6 sisi, dan 8 titik sudut
b. Semua sisi kubus dan balok berbentuk persegi
c. Semua sisi kubus dan balok berbentuk persegi panjang
d. Semua sisi kubus dan balok mempunyai luas yang sama besar
11. Perhatikan gambar limas segiempat di bawah ini!
Luas sisi TPQ sama dengan luas sisi

T

a. TQR c. TSR

/ b. TPS d. TSP

s \/I

7 (-]

(gambar 5)
12. Perhatikan gambar 5 pada soal nomor 11!
Rusuk TP sama dengan panjang rusuk . . .

a. TQ, TR, RQ c. TQ, TR, SR
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b. TQ, TR, PQ d. TQ, TR, TS
13. Persamaan sifat antara bangun limas segi empat dengan kerucut yaitu . . .
a. Limas segi empat dan kerucut sama-sama memiliki sisi lengkung
b. Limas segi empat dan kerucut sama-sama memiliki rusuk yang
jumlahnya lebih dari dua
Limas segi empat dan kerucut sama-sama memiliki satu titik puncak
d. Limas segi empat dan kerucut sama-sama memiliki sisi yang jumlahnya
lebih dari dua
14. Perhatikan gambar di bawabh ini!
Sifat-sifat gambar di samping yaitu . . .
| a. Bola hanya memiliki satu sisi lengkung
‘v b. Bola hanya memiliki satu titik sudut
c. Bola hanya memiliki satu rusuk
d. Bola memiliki panjang rusuk yang tak
terbatas
15. Persamaan antara tabung dan bola yaitu . . .
a. Tabung dan bola sama-sama memiliki titik sudut
b. Tabung dan bola sama-sama memiliki sisi lengkung
c. Tabung dan bola sama-sama memiliki rusuk sebanyak 4

d. Tabung dan bola sama-sama memiliki titik puncak

B. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar!

1. Gambarlah sebuah kubus ABCD. EFGH dengan panjang rusuk 3 cm!

2. Gambarlah sebuah balok ABCD. EFGH dengan panjang 4 cm, tinggi 3
cm, dan lebar 2 cm!

3. Gambarlah sebuah tabung dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Diameter alas tabung 4 cm
b. Tinggi tabung 5 cm

4. Gambarlah sebuah limas segiempat T.ABCD dengan ketentuan sebagai
berikut:

a. T merupakan titik puncak.
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b. Panjang rusuk alas = 2 cm.
c. Tinggi limas = 4 cm.

5. Gambarlah sebuah kerucut dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Diameter alas 4 cm.

b. Tinggi kerucut 5 cm.



Lampiran 54
NILAI HASIL BELAJAR KELAS EKSPERIMEN
No. Nama Siswa Nilai
Akhir
1 Dwitya Ricky P. 78,2
2 Ika Khoirunisa 94,8
3 M. Nikam Sya’bani 97,2
4 Marini Sulistya 87.8
5 Azmi Rizki M. 68
6 Ade Kurniawan 86
7 Ihla Isnayah 85
8 Robby Legowo 77
9 Subhakti Prayogi 68,6
10 Wahyudi 92
11 Akh Syamsul Arifin 77
12 Akh. Damburi 85
13 Dimas Priyono 79
14 Afita Rahmawati 97,2
15 Ade Lena Lauren 97,2
16 Aat Neng Lidiana 81,2
17 Banu Khamdan 85
18 Dodi Setiawan 94,8
19 David Gumastyar 88,8
20 Fitri Mulyani 97,8
21 Intan Adelasari 93,6
22 Ikhda Umami Nisa 87.4
Jumlah 1898,6
Rata-rata 86,30

Lampiran 55
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NILAI HASIL BELAJAR KELAS KONTROL

No. Nama Siswa Nilai
Akhir
1 Lia Kartika A. 75.8
2 Labibatul Aldila 31
3 Moh. Hilmi Aji ]1
4 Nafisah Faradillah 87.8
5 Nur Hawa Kharan 76,8
6 Nurul Safitri 79
7 Putri Endang 30
8 Putri Amelia 912
9 Rico Wijaya 772
10 Ramdhoni 73.8
11 Siti Muthopia 84.6
12 Siti Khodijah 912
13 Silvia 65.4
14 Tsalasa Wulantika 60.8
15 Vivi Anandia 72.6
16 Wahyu Satria 81.8
17 Wicak Prakoso ]1
18 Kusnaeni 70
19 Abi Abdillah 67
20 Agus Supriyono 81.4
21 Farel Adi Pratama 64
22 Jepri Maulana 892
Jumlah 1712,6
Rata-rata 77,85
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Lampiran 56

(POSTTEST)

Case Processing Summary

OUTPUT SPSS UJI NORMALITAS HASIL BELAJAR SISWA

300

Kelas Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent

Nilai eksperimen 22 100,0% 0 ,0% 22 100,0%

kontrol 22 100,0% 0 ,0% 22 100,0%

Tests of Normality
Kelas Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Nilai eksperimen 124 22 ,200° ,932 22 ,133

kontrol ,099 22 ,200* ,961 22 ,514

a. Lilliefors Significance Correction

*, This is a lower bound of the true significance.




Lampiran 57

OUTPUT SPSS UJI HOMOGENITAS HASIL BELAJAR SISWA
(POSTTEST)

Group Statistics

Kelas Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Nilai eksperimen 22 86,3000 8,99709 1,91819
kontrol 22 77,8455 8,61978 1,83774

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of

Variances

F Sig.

assumed

Nilai Equal variances assumed

Equal variances

not

,063 ,803
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Lampiran 58

OUTPUT SPSS UJI HIPOTESIS HASIL BELAJAR SISWA (POSTTEST)

Independent Samples Test

302

t-test for Equality of Means

Std. 95% Confidence Interval of the
Error Difference
Sig. (2- Mean Differen
t df tailed) [ Difference ce Lower Upper
Nilai Equal 3,183 42 ,003 8,45455 | 2,65645 3,09361 13,81548
variances
assumed
Equal 3,183 | 41,923 ,003 8,45455 | 2,65645 3,09332 13,81578
variances not
assumed




Lampiran 59

303

OUTPUT SPSS UJI NORMALITAS AKTIVITAS BELAJAR SISWA
(POSTTEST)

Case Processing Summary

Kelas Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent

Nilai eksperimen 22 100,0% 0 ,0% 22 100,0%

kotrol 22 100,0% 0 ,0% 22 100,0%

Tests of Normality
Kelas Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Nilai eksperimen ,137 22 ,200° ,950 22 ,310

kotrol ,131 22 ,200" ,926 22 ,103

a. Lilliefors Significance Correction

*, This is a lower bound of the true significance.
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Lampiran 60
OUTPUT SPSS UJI HOMOGENITAS AKTIVITAS BELAJAR SISWA
(POSTTEST)
Group Statistics
Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Nilai eksperimen 22 85,2273 9,04977 1,92942
kotrol 22 79,3182 8,63761 1,84154

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of

Variances

F Sig.

Nilai Equal variances assumed ,003 ,959

Equal variances not

assumed
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Lampiran 61
OUTPUT SPSS UJI HIPOTESIS AKTIVITAS BELAJAR SISWA
(POSTTEST)

Independent Samples Test

t-test for Equality of Means

t df Sig. (2-tailed)
Nilai Equal variances assumed 2,215 42 ,032
Equal variances not 2,215 41,909 ,032

assumed
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Lampiran 62
FOTO KEGIATAN PEMBELAJARAN DI KELAS EKSPERIMEN

] K
Guru memberi penjelasan materi pelajaran ~ Siswa sedang mempelajari materi

Guru memberi bimbingan kelompok belajar Siswa sedang Dbelajar dalam

kelompok

Guru memberi penghargaan kepada tim Super
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FOTO KEGIATAN PEMBELAJARAN DI KELAS KONTROL

Siswa mengerjakan soal evaluasi secara individu
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Lampiran 63

SURAT IJIN PENELITIAN
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SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
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